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TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN BANJARMASIN
TAHUN 2023-2042

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

1.

WALI KOTA BANJARMASIN,

bahwa untuk melaksanakan Pasal 55 ayat (5) Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang, perlu menetapkan Peraturan Wali Kota
tentang Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan
Banjarmasin Tahun 2023-2042.

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Kalimantan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1820);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok Agraria (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2043);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan
Gedung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2002 Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4247) sebagaimana telah diubah dengan
beberapa kali terakhir Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
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menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6865);

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4444)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004
tentang Jalan (Lembar Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4444);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5025) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5059) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan
dan Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5188) sebagaimana
telah diubah dengan beberapa kali terakhir Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran
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Negara Republik Indonesia Nomor 6841);

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5492) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856); '
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5512) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pernerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 69, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5871);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber
Daya Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 190, Tambahan Lembaran Negara Republik
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Indonesia Nomor 6405) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2022 tentang Provinsi
Kalimantan Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6779);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang
Keolahragaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6782);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004 tentang
Penatagunaan Tanah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 45, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4385);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833)
sebagaimana telah di ubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2010 tentang
Bentuk dan Tata Cara Peran Masyarakat dalam Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5160);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6206) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2022 tentang
Forum Koordinasi Pimpinan di Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 54, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6770);
Peraturan Pemerintah Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
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Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2020 tentang
Aksesibilitas Terhadap Permukiman, Pelayanan Publik,
dan Pelindungan dari Bencana Bagi Penyandang
Disabilitas (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6540);

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
15, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6617);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha di Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6618);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6634);

Peraturan Menteri Sosial Nomor 4 Tahun 2017 tentang
Pedoman Pengembangan Kawasan Ramah Lanjut Usia
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
686);

Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 11 Tahun
2017 tentang Pengembangan Kabupaten/Kota Layak
Pemuda (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 6355);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2021 tentang Tata
Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali, Revisi, Dan
Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota, Dan Rencana Detail
Tata Ruang (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 329);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 2
Tahun 2014 tentang Perlindungan Lahan Pertanian
Tanaman Pangan Berkelanjutan (Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2014 Nomor 2);
Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 9
Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Kalimantan Selatan (Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Selatan Tahun 2015 Nomor 9, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun
2015 Nomor 05);



35. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 2
Tahun 2017 tentang Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan
Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Tahun 2017 Nomor 2);

36. Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2015 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(Lembaran Daerah Kota Banjarmasin Tahun 2015 Nomor
12);

37. Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 6 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Banjarmasin
Tahun 2021-2041 (Lembaran Daerah Kota Banjarmasin
Tahun 2021 Nomor 6);

MEMUTUSKAN

Menetapkan: PERATURAN WALI KOTA TENTANG RENCANA DETAIL TATA

RUANG KAWASAN PERKOTAAN BANJARMASIN TAHUN 2023-2042.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

N

10.

11.

Daerah adalah Kota Banjarmasin.

Wali Kota adalah Wali Kota Banjarmasin.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Kecamatan adalah bagian wilayah dari kabupaten/ kota yang dipimpin
oleh camat.

Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat kabupaten
dalam wilayah kerja kecamatan.

Ruang adalah wadah yang terdiri atas ruang darat, ruang laut, dan
ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan
wilayah, tempat manusia dan makhluk hidup lain, melakukan kegiatan,
dan memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem
jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung
kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki
hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah
yang terdiri atas peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan
peruntukan ruang untuk fungsi budi daya.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan Struktur
Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan RTR melalui penyusunan dan
pelaksanaan program beserta pembiayaannya.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah
rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah kabupaten/kota
yang dilengkapi dengan peraturan zonasi kabupaten/kota.
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Kawasan Perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama
bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah bagian dari
kabupaten/kota dan/atau Kawasan Strategis kabupaten/kota yang
akan atau perlu disusun RDTRnya, sesuai arahan atau yang ditetapkan
didalam RTRW Kabupaten/Kota yang bersangkutan.,

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP II adalah
bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan terdiri atas
beberapa blok.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan karakteristik
spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada Zona yang bersangkutan.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh
batasan fisik yang nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan, saluran
irigasi, saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang
belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan
prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang melayani seluruh wilayah
kota dan/atau regional.

Jalan yang selanjutnya disebut Jin. adalah prasarana transportasi
darat yang meliputi segala bagian Jalan, termasuk bangunan
penghubung, bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di
atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah, dan/atau air, serta
di atas permukaan air, kecuali jalan rel, jalan lori, dan jalan kabel.
Jembatan adalah jalan yang terletak di atas permukaan air dan/atau di
atas permukaan tanah.

Prasarana adalah kelengkapan dasar fisik lingkungan hunian yang
memenuhi standar tertentu untuk kebutuhan bertempat tinggal yang
layak, sehat, aman, dan nyaman.

Saluran Udara Tegangan Tinggi yang selanjutnya disingkat SUTT adalah
saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang (konduktor)
di udara bertegangan nominal di atas 35 kV (tiga puluh lima kilo volt)
sampai dengan 230 kV (dua ratus tiga puluh kilo volt).

Sumber Daya Air adalah air, sumber air, dan daya air yang terkandung
di dalamnya.

Jaringan Sumber Daya Air adalah jaringan air, mata air, dan daya air
yang terkandung di dalamnya.

Air Minum adalah air yang melalui pengolahan atau tanpa pengolahan
yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum.

Air Limbah yaitu semua jenis air buangan yang mengandung kotoran
dari rumah tangga, binatang atau tumbuh-tumbuhan, termasuk
buangan industri dan kimia.

Bahan Berbahaya dan Beracun yang selanjutnya disingkat B3 adalah
zat, energi, dan/atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi,
dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung,
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dapat mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau
membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta kelangsungan
hidup manusia dan makhluk hidup lain.

Drainase yaitu prasarana yang berfungsi mengalirkan limpasan air
permukaan ke badan air penerima atau ke bangunan resapan batuan.
Evakuasi adalah suatu tindakan memindahkan manusia secara
langsung dan cepat dari satu lokasi ke lokasi yang aman agar menjauh
dari ancaman atau kejadian yang dianggap berbahaya atau berpotensi
mengancam nyawa manusia atau mahluk hidup lainnya.

Jalur Evakuasi Bencana adalah jalur yang menghubungkan hunian
dengan tempat evakuasi sementara dan jalur yang menghubungkan
tempat evakuasi sementara dengan tempat evakuasi akhir.

Tempat Evakuasi Sementara yang selanjutnya disingkat TES adalah
tempat berkumpul sementara bagi pengungsi yang dapat berfungsi
sebagai tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam geologi
yang juga berfungsi sebagai pos informasi bencana.

Tempat Evakuasi Akhir yang selanjutnya disingkat TEA adalah tempat
berkumpul akhir bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat
hunian sementara saat terjadi bencana alam geologi yang juga berfungsi
sebagai pos informasi bencana.

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS adalah kawasan yang
diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan lahan yang dapat menjaga
kelestarian jumlah, kualitas dan penyediaan tata air dan kelancaran
serta ketertiban pengaturan dan pemanfaatan air dari sumber-sumber
air.

Zona Cagar Budaya dengan kode CB adalah peruntukan ruang dengan
batas-batas keruangan dari warisan budaya yang bersifat kebendaan
berupa benda cagar budaya, bangunan cagar budaya, struktur cagar
budaya, situs cagar budaya, dan kawasan cagar budaya di darat
dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki
nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama
dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan atau pemberian status
dan register sesuai kebutuhan untuk kepentingan perlindungan dalam
upaya pelestariannya dalam pengertian yang luas.

Zona Badan Air dengan kode BA adalah kumpulan air yang besarnya,
antara lain, bergantung pada relief permukaan bumi, kesarangan
batuan pembendungnya, curah hujan, suhu dan sebagainya, misalnya
sungai, rawa, danau, laut dan samudra.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya disingkat
KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang
dengan RTR.

Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya
disingkat KKKPR adalah dokumen yang menyatakan kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RDTR.

Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ adalah ketentuan yang
mengatur tentang persyaratan Pemanfaatan Ruang dan ketentuan
pengendaliannya dan disusun untuk setiap Blok/Zona peruntukan
yang penetapan Zonanya dalam RDTR.

Forum Penataan Ruang yang selanjutnya disingkat FPR adalah wadah
di tingkat pusat dan daerah yang bertugas untuk membantu
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Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dengan memberikan
pertimbangan dalam Penyelenggaraan Penataan Ruang.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau pemangku kepentingan
non pemerintah lain dalam penyelenggaraan penataan ruang.
Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas
lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana,
utilitas umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di
kawasan perkotaan atau kawasan perdesaan.

Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB adalah
koefisien perbandingan antara luas lantai dasar bangunan gedung dan
luas persil atau kaveling atau blok peruntukan.

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB adalah
koefisien perbandingan antara luas keseluruhan lantai bangunan
gedung dan luas persil atau kaveling atau blok peruntukan.

Koefisien Dasar Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalah angka
persentase perbandingan antara luas seluruh ruang terbuka di luar
bangunan gedung yang diperuntukan bagi pertamanan atau
penghijauan dan luas tanah perpetakan atau daerah perencanaan yang
dikuasai sesuai dengan rencana tata bangunan dan lingkungan.
Koefisien Tapak Basement yang selanjutnya disingkat KTB adalah
angka persentase antara luas lantai basement atau ruang bawah tanah
dengan luas lahan.

Koefisien Wilayah Terbangun yang selanjutnya disingkat KWT adalah
perbandingan antara luas wilayah terbangun dengan luas seluruh
wilayah.

Koefisien Ruang Air yang selanjutnya disingkat KRA adalah angka
persentase perbandingan antara luas seluruh ruang terbuka pada
kaveling atau blok peruntukan yang tidak boleh dilakukan penimbunan
yang diperuntukan bagi penyediaan ruang air pada lahan rawa untuk
menampung dan menerima debit banjir.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB adalah
sempadan yang membatasi jarak terdekat bangunan terhadap tepi
jalan, dihitung dari batas terluar saluran air kotor sampai batas terluar
muka bangunan, berfungsi sebagai pembatas ruang atau jarak bebas
minimum dari bidang terluar suatu massa bangunan terhadap lahan
yang dikuasai, batas tepi sungai atau pantai, antara massa bangunan
yang lain atau rencana saluran, jaringan tegangan listrik, jaringan pipa
gas dan sebagainya.

Jarak Bebas Antar Bangunan adalah jarak antar bangunan yang harus
memenuhi ketentuan tentang jarak bebas yang ditentukan oleh jenis
peruntukan dan ketinggian bangunan.

Jarak Bebas Samping yang selanjutnya disingkat JBS adalah jarak
minimum antara garis batas petak samping terhadap dinding bangunan
terbelakang.

Jarak Bebas Belakang yang selanjutnya disingkat JBB adalah jarak
minimum antara garis batas belakang terhadap dinding bangunan
terbelakang.

Orang adalah orang perseorangan atau korporasi, baik berbadan
hukum maupun tidak berbadan hukum.
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Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang selanjutnya disingkat
LP2B adalah bidang lahan pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi
dan dikembangkan secara konsisten guna menghasilkan pangan pokok
bagi kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan nasional.
Kawasan Rawan Bencana yang selanjutnya disingkat KRB adalah
kawasan lindung atau kawasan budi daya yang meliputi Zona-Zona
yang berpotensi mengalami bencana.

Satuan Wilayah Penanganan Genangan yang selanjutnya disingkat
SWPG adalah kesatuan wilayah yang batasannya ditetapkan secara
hidrologis merupakan daerah tangkapan air dengan sistem pembuang
menuju ke badan air yang ada di dalamnya.

Satuan Wilayah Penanganan Drainase yang selanjutnya disingkat
SWPD adalah kesatuan sistem prasarana drainase yang memiliki fungsi
pengendalian genangan air akibat kejadian hujan di suatu kawasan
yang ditetapkan.

Kawasan Berorientasi Transit yang selanjutnya disebut TOD adalah
kawasan yang ditetapkan dalam rencana tata ruang sebagai kawasan
terpusat pada integrasi intermoda dan antarmoda yang berada pada
radius 400 (empat ratus) meter sampai dengan 800 (delapan ratus)
meter dari simpul transit moda angkutan umum massal yang memiliki
fungsi pemanfaatan ruang campuran dan padat dengan intensitas
pemanfaatan ruang sedang hingga tinggi.

Tempat Evakuasi Bencana adalah area yang disediakan untuk
menampung masyarakat yang terkena bencana dalam kondisi darurat,
sesuai dengan kebutuhan antisipasi bencana karena memiliki
kelenturan dan kemudahan modifikasi sesuai kondisi dan bentuk lahan
di setiap lokasi.

Kawasan Cagar Budaya yaitu satuan ruang geografis yang memiliki dua
situs cagar budaya atau lebih yang letaknya berdekatan dan/atau
memperlihatkan ciri tata ruang yang khas. Pada ketentuan khusus
cagar budaya dapat diakomodir pula wilayah kelola masyarakat hukum
adat yang ada di laut.

Kawasan Sempadan adalah kawasan dengan jarak tertentu dari pantai,
sungai, situ/danau/embung/waduk, mata air, dan pipa/kabel bawah
laut yang mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan
kelestarian fungsi.

Teknik Pengaturan Zonasi yang selanjutnya disingkat TPZ adalah
aturan yang disediakan untuk mengatasi kekakuan aturan dasar di
dalam pelaksanaan pembangunan.

Transfer Development Right yang selanjutnya disingkat TDR dengan
kode a adalah TPZ yang memungkinkan pemilik tanah untuk menjual
haknya untuk membangun kepada pihak lain, sehingga pembeli dapat
membangun propertinya dengan intensitas lebih tinggi. Umumnya TDR
digunakan untuk melindungi penggunaan lahan pertanian atau
penggunaan lahan hijau lainnya dari konversi penggunaan lahan,
dimana pemilik lahan pertanian atau lahan hijau lainnya dapat
mempertahankan kegiatan pertaniannya dan memperoleh uang sebagai
ganti rugi atas haknya untuk membangun.
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BAB II
RUANG LINGKUP

Pasal 2

Ruang lingkup peraturan Wali Kota ini, meliputi:
Wilayah Perencanaan;

tujuan penataan WP;

rencana Struktur Ruang;
rencana Pola Ruang;

ketentuan Pemanfaatan Ruang;
PZ;

Peran serta Masyarakat;
kelembagaan;

kerja sama;

sistem informasi;

pendanaan;

. pembinaan dan pengawasan; dan
m. sanksi administratif.

FET R RS0 A o

BAB III
WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 3

(1) Delineasi WP Kawasan Perkotaan Banjarmasin ditetapkan sebagai Wilayah
Perencanaan II berdasarkan aspek fungsional dan/atau administrasi dengan
luas 7.287,82 (tujuh ribu dua ratus delapan puluh tujuh koma delapan dua)
hektare.

(2) Batas WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Barito Kuala;

b. sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Banjar;

c. sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Banjar; dan

d. sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Barito Kuala.

(3) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. seluruh Kelurahan di Kecamatan Banjarmasin Tengah terdiri atas
Kelurahan Kertak Baru lIlir, Kelurahan Kertak Baru Ulu, Kelurahan
Mawar, Kelurahan Teluk Dalam, Kelurahan Antasan Besar, Kelurahan
Pasar Lama, Kelurahan Seberang Masjid, Kelurahan Gadang, Kelurahan
Melayu, Kelurahan Sungai Baru, Kelurahan Pekapuran Laut, Kelurahan
Kelayan Luar;

b. seluruh Kelurahan di Kecamatan Banjarmasin Timur terdiri atas
Kelurahan Kuripan, Kelurahan Kebun Bunga, Kelurahan Pekapuran
Raya, Kelurahan Sungai Bilu, Kelurahan Pemurus Luar, Kelurahan
Pengambangan, Kelurahan Banua Anyar, Kelurahan Karang Mekar dan
Kelurahan Sungai Lulut;

c. seluruh Kelurahan di Kecamatan Banjarmasin Utara terdiri atas
Kelurahan Sungai Miai, Kelurahan Antasan Kecil Timur, Kelurahan Surgi
Mufti, Kelurahan Sungai Jingah, Kelurahan Alalak Utara, Kelurahan
Alalak Tengah, Kelurahan Alalak Selatan, Kelurahan Kuin Utara,
Kelurahan Pangeran dan Kelurahan Sungai Andai;

d. sebagian Kelurahan Basirih Selatan di Kecamatan Banjarmasin Selatan;
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seluruh Kelurahan Kelayan Barat di Kecamatan Banjarmasin Selatan;
seluruh Kelurahan Kelayan Dalam di Kecamatan Banjarmasin Selatan;
seluruh Kelurahan Kelayan Tengah di Kecamatan Banjarmasin Selatan;
sebagian Kelurahan Kelayan Timur di Kecamatan Banjarmasin Selatan;
seluruh Kelurahan Kelayan Selatan di Kecamatan Banjarmasin Selatan;
seluruh Kelurahan Murung Raya di Kecamatan Banjarmasin Selatan;
seluruh Kelurahan Pekauman di Kecamatan Banjarmasin Selatan;
seluruh Kelurahan Pemurus Baru di Kecamatan Banjarmasin Selatan;

. seluruh Kelurahan Pemurus Dalam di Kecamatan Banjarmasin Selatan;

seluruh Kelurahan Tanjung Pagar di Kecamatan Banjarmasin Selatan;
sebagian Kelurahan Basirih di Kecamatan Banjarmasin Barat;
seluruh Kelurahan Belitung Selatan di Kecamatan Banjarmasin Barat;
seluruh Kelurahan Belitung Utara di Kecamatan Banjarmasin Barat;
sebagian Kelurahan Kuin Cerucuk di Kecamatan Banjarmasin Barat;
seluruh Kelurahan Kuin Selatan di Kecamatan Banjarmasin Barat;
sebagian Kelurahan Pelambuan di Kecamatan Banjarmasin Barat;
sebagian Kelurahan Telaga Biru di Kecamatan Banjarmasin Barat;
seluruh Kelurahan Telawang di Kecamatan Banjarmasin Barat; dan
seluruh Kelurahan Teluk Tiram di Kecamatan Banjarmasin Barat.

Deh.nea81 WP sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dibagi menjadi 5 SWP
terdiri atas:

a.

SWP ILA mencakup sebagian Kelurahan Basirih Selatan, sebagian
Kelurahan Karang Mekar, seluruh Kelurahan Kelayan Barat, seluruh
Kelurahan Kelayan Dalam, seluruh Kelurahan Kelayan Selatan, seluruh
Kelurahan Kelayan Tengah, sebagian Kelurahan Kelayan Timur, seluruh
Kelurahan Murung Raya, seluruh Kelurahan Pekauman, seluruh
Kelurahan Pemurus Baru, seluruh Kelurahan Pemurus Dalam dan
seluruh Kelurahan Tanjung Pagar seluas 1.822,69 (seribu delapan ratus
dua puluh dua koma enam sembilan) hektare, terdiri atas Blok II.A.1,
Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok II.A.5, Blok II.A.6, Blok 1.A.7,
dan Blok I1.A.8;

SWP ILB mencakup seluruh Kelurahan Kuripan, seluruh Kelurahan
Kebun Bunga, sebagian Kelurahan Kelayan Dalam, sebagian Kelurahan
Kelayan Luar, seluruh Kelurahan Pekapuran Raya, sebagian Kelurahan
Sungai Baru, seluruh Kelurahan Sungai Bilu, seluruh Kelurahan
Pemurus Luar, selurub Kelurahan Pengambangan, seluruh Kelurahan
Banua Anyar, sebagian Kelurahan Karang Mekar dan seluruh Kelurahan
Sungai Lulut seluas 1.770,26 (seribu tujuh ratus tujuh puluh koma dua
enam) hektare, terdiri atas Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, Blok I1.B.3, Blok I1.B.4,
Blok I1.B.5, Blok I1.B.6, Blok I1.B.7, Blok II.B.8, dan Blok 11.B.9;

SWP II.C mencakup sebagian Kelurahan Basirih, seluruh Kelurahan
Belitung Selatan, seluruh Kelurahan Belitung Utara, sebagian Kelurahan
Kuin Cerucuk, seluruh Kelurahan Kuin Selatan, seluruh Kelurahan
Mawar, sebagian Kelurahan Pelambuan, sebagian Kelurahan Telaga
Biru, seluruh Kelurahan Telawang, seluruh Kelurahan Teluk Dalam dan
seluruh Kelurahan Teluk Tiram seluas 758,56 (tujuh ratus lima puluh
delapan koma lima enam) hektare, terdiri atas Blok II.C.1, Blok II.C.2,
Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.5, Blok II.C.6, Blok II.C.7 dan Blok
I1.C.8;

SWP II.D mencakup seluruh Kelurahan Antasan Besar, sebagian
Kelurahan Belitung Selatan, seluruh Kelurahan Gadang, sebagian
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Kelurahan Karang Mekar, sebagian Kelurahan Kelayan Luar, seluruh
Kelurahan Kertak Baru Ilir, seluruh Kelurahan Kertak Baru Ula,
sebagian Kelurahan Mawar, seluruh Kelurahan Melayu, seluruh
Kelurahan Pasar Lama, seluruh Kelurahan Pekapuran Laut, sebagian
Kelurahan Pekapuran Raya, seluruh Kelurahan Seberang Mesjid,
sebagian Kelurahan Sungai Baru, sebagian Kelurahan Sungai Bilu,
sebagian Kelurahan Teluk Dalam seluas 666,24 (enam ratus enam puluh
enam koma dua empat) hektare, terdiri atas Blok 11.D.1, Blok II.D.2, Blok
I1.D.3, Blok I1.D.4, Blok II.D.5, Blok I1.D.6, dan Blok I1.D.7; dan

SWP IL.LE mencakup seluruh Kelurahan Sungai Miai, seluruh Kelurahan
Antasan Kecil Timur, seluruh Kelurahan Surgi Mufti, seluruh Kelurahan
Sungai Jingah, seluruh Kelurahan Alalak Utara, seluruh Kelurahan
Alalak Tengah, seluruh Kelurahan Alalak Selatan, seluruh Kelurahan
Kuin Utara, seluruh Kelurahan Pangeran dan seluruh Kelurahan Sungai
Andai seluas 2.270,08 (dua ribu dua ratus tujuh puluh koma nol
delapan) hektare, terdiri dari Blok IL.E.1, Blok II.E.2, Blok IL.E.3, Blok
IL.LE.4, Blok ILE.5, Blok IL.E.6, Blok ILE.7, Blok I.LE.8, Blok IL.E.9, dan
Blok IL.LE.10.

(5) Ruang Lingkup WP secbagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Pembagian SWP dan Blok sebagaimana dimaksud pada ayat (4) digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

(6)

BAB IV
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4

Tujuan penataan WP Kawasan Perkotaan Banjarmasin bertujuan untuk
mewujudkan Kawasan Perkotaan Banjarmasin sebagai pusat pertumbuhan
ckonomi regional Kalimantan dan sebagai kota inti metropolitan Banjarbakula
berbasis perdagangan, sarana pelayanan umum dan jasa perkotaan serta
hunian perkotaan yang didukung oleh sistem jaringan Prasarana terpadu sesuai
daya dukung dan daya tampung lingkungan lahan rawa pasang surut.

(1)

BABV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c
meliputi:

a.
b.
c.

rencana pengembangan pusat pelayanan;
rencana jaringan transportasi; dan
rencana jaringan Prasarana.
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Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran III, yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf a meliputi:

a. Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan;

b. sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan; dan

c. pusat pelayanan lingkungan.

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV,
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 7

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6 ayat (1) huruf a yaitu PPK Kertak Baru Ilir yang terdapat di SWP II.D pada Blok
I.D.5.

Pasal 8

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (1) huruf b terdapat di:

a.

b
C.
d

(1)

(2)

(1)

(2)

SWP II.A pada Blok 11.A.2;

. SWP II.B pada Blok I1.B.4;

SWP II.C pada Blok I1.C.3; dan

. SWP II.LE pada Blok IL.E.4.

Pasal 9

Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1)
huruf ¢ meliputi pusat pelayanan ekonomi, sosial, budaya dan/atau
administrasi lingkungan permukiman.

Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. pusat lingkungan Kecamatan;

b. pusat lingkungan Kelurahan; dan

c. pusat rukun warga.

Pasal 10

Pusat lingkungan Kecamatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(2) huruf a meliputi pusat pelayanan ekonomi, sosial, budaya dan/atau
administrasi lingkungan permukiman kecamatan.

Pusat Lingkungan Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdapat di:

a. SWP IL.B pada Blok I1.B.5 dan Blok I1.B.6;

b. SWP II.C pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.4; dan
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c. SWP IL.E pada Blok IL.E.6.

Pasal 11

Pusat lingkungan Kelurahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2)
huruf b meliputi pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi
pada lingkungan Permukiman Kelurahan.

Pusat Lingkungan Kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdapat
di:

SWP II.A pada Blok I1.A.1, Blok I.A.3, dan Blok I1.A.7;

SWP II.B pada Blok I1.B.7;

SWP I1.C pada Blok I1.C.7; dan

SWP IL.LE pada Blok I1.E.2, Blok II.E.8, dan Blok IL.E.9.

oo

Pasal 12

Pusat rukun warga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf c
meliputi pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi pada
lingkungan Permukiman rukun warga.

Pusat rukun warga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdapat di:

a. SWP II.B pada Blok I1.B.1; dan

b. SWP ILE pada Blok IL.E.10.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 13

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(1) huruf b, meliputi:

jalan umum;

jalan tol;

terminal penumpang;

Jembatan;

halte;

alur pelayaran sungai;

lintas penyeberangan; dan

pelabuhan sungai.

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran V, yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

PR Mo a0 o

Paragraf 1
Jalan Umum

Pasal 14

Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf a
meliputi:

a. jalan arteri primer;

b. jalan arteri sekunder;

c. jalan kolektor primer;
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d. jalan kolektor sekunder;
e. jalan lokal sekunder; dan
f. jalan lingkungan sekunder.

Pasal 15

Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf a

merupakan jalan yang menghubungkan secara berdaya guna antarpusat

kegiatan nasional atau antara pusat kegiatan nasional dengan pusat

kegiatan wilayah.

Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dengan status

jalan nasional meliputi:

a. Jln. Ahmad Yani - batas Kota (Banjarmasin) melintas di SWP II.A, SWP
II.B dan SWP I1.D; ’

b. Jln. H. Anang Adenansi (Banjarmasin) melintas di SWP I1.D;

JIn. H. Hasan Basry (Banjarmasin) melintas di SWP II.C, SWP II.D dan

SWP ILE;

JIn. Hasanuddin (Banjarmasin) melintas di SWP II.D;

JIn. Lambung Mangkurat (Banjarmasin) melintas di SWP 11.D;

JIn. Merdeka (Banjarmasin) melintas di SWP 11.D;

JIn. Pangeran Antasari (Banjarmasin) melintas di SWP II.B dan SWP

I1.D;

JIn. Pangeran Samudra (Banjarmasin) melintas di SWP I1.D;

Jln. S. Parman (Banjarmasin) melintas di SWP I1.C dan SWP I1.D;

JIn. Suprapto (Banjarmasin) melintas di SWP I1.D;

JIn. Sutoyo (Banjarmasin) melintas di SWP II.C dan SWP I1.D; dan

JIn. Yos Sudarso (Banjarmasin) melintas di SWP I1.C.

o
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Pasal 16

Jalan arteri sekunder sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf b
merupakan jalan yang menghubungkan kawasan primer dengan kawasan
sekunder kesatu, kawasan sekunder kesatu dengan kawasan sekunder
kesatu, atau kawasan sekunder kesatu dengan kawasan sekunder kedua.
Jalan arteri sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi jalan
A.S. Mussafa melintas di SWP I1.D.

Pasal 17

Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf c

merupakan jalan yang menghubungkan secara berdaya guna antara pusat

kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat kegiatan

wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal.

Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dengan status

kewenangan jalan kota meliputi:

a. jalan Banjarmasin — Martapura melintas di SWP I1.B;

jalan Belitung melintas di SWP I1.C;

jalan Cemara Raya Ujung melintasi di SWP I1.D;

jalan Gatot Subroto - P. Hidayatullah - Sultan Adam - Adhyaksa/jalan

Adhyaksa/Lingkar Dalam Utara melintas di SWP IL.E;

e. jalan Gatot Subroto - P. Hidayatullah - Sultan Adam - Adhyaksa/jalan
Gatot Subroto/ Lingkar Dalam Utara melintas di SWP I1.B;

f. jalan Gatot Subroto - P. Hidayatullah - Sultan Adam - Adhyaksa/jalan

oo g
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Pangeran Hidayatullah/Lingkar Dalam Utara melintas di SWP IL.B;
jalan Gatot Subroto - P. Hidayatullah - Sultan Adam - Adhyaksa/jalan
Sultan Adam/Lingkar Dalam Utara melintas di SWP II.B dan SWP ILE;
jalan HKSN melintas di SWP II.C dan SWP ILE;
jalan Jenderal Sudirman Banjarmasin melintas di SWP I1.D;
jalan Kuripan melintas di SWP I1.B;
jalan Lingkar Luar Timur melintas di SWP I1.B dan SWP ILE;
jalan Manunggal 68 melintas di SWP I1.B;

. jalan Pembina 4 melintas di SWP I1.B;
jalan Pramuka Banjarmasin/Lingkar Luar Timur melintas di SWP I1.B;
jalan Simpang 4 Gatot Subroto - Lingkar Dalam Selatan melintas di SWP
II.A dan SWP II.B;
jalan Simpang Ulin melintas di SWP I1.D;
jalan Veteran (Banjarmasin) melintas di SWP I1.B dan SWP I1.D;
jalan P.M. Noor (Pasir Mas) — Jalan HKSN /Lingkar Luar Barat melintas
di SWPII.C; dan

s. komplek Rahayu melintas di SWP II.B.

0
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Pasal 18

(1) Jalan kolektor sekunder sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf d
merupakan jalan yang menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan
kawasan sekunder kedua atau kawasan sekunder kedua dengan kawasan
sekunder ketiga.

(2) Jalan kolektor sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. jalan AMD - Jalan Gerilya/Lingkar Luar Selatan melintas di SWP IL.A.
jalan Bali melintas di SWP I1.D;

jalan Cempaka IX melintas di SWP I1.D;

jalan Cendrawasih melintas di SWP I1.C;

jalan D.I. Panjaitan melintas di SWP I1.D;

jalan Dahlia melintas di SWP II.C dan SWP I1.D;

jalan Djok Mentaya melintas di SWP II.C dan SWP II.D;

jalan Jafri Zam-Zam melintas di SWP I.C dan SWP IL.D;

jalan Jembatan RK Ilir melintas di SWP I1.A dan SWP I1.C;

jalan K.S. Tubun melintas di SWP II.A dan SWP I1.D;

jalan Kampung Melayu Darat melintas di SWP II.B dan SWP I1.D;

jalan Kelayan B melintas di SWP IL.A;

jalan Kinibalu melintas di SWP I1.D;

jalan Kolonel Sugiono melintas di SWP I1.D;

jalan Laksana Intan melintas di SWP ILA;

jalan M.T. Haryono melintas di SWP I1.D;

jalan Martadinata RE melintas di SWP II.C dan SWP I1.D;

jalan Mesjid Jami melintas di SWP I1.D dan SWP IL.E;

jalan Pahlawan melintas di SWP I1.D;

jalan Pandan Sari melintas di SWP I1.D;

jalan Pasar Baru melintas di SWP 11.D;

jalan Pemurus/Lingkar Luar Selatan melintas di SWP I.A;

jalan Perdagangan melintas di SWP ILE;

jalan Perintis Kemerdekaan melintas di SWP I1.D;

jalan Saka Permai melintas di SWP II.C dan SWP I1.D;

jalan Sepakat/Lingkar Luar Selatan melintas di SWP II.A;

jalan Simpang Anem melintas di SWP I1.C;
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jalan Simpang Sungai Bilu melintas di SWP II.B dan SWP I1.D;
jalan Sudimampir melintas di SWP I1.D;

jalan Sulawesi melintas di SWP I1.D;

jalan Sultan Adam Raya melintas di SWP ILE;

jalan Sungai Andai melintas di SWP IL.E;

jalan Tatah Bangkal (SMU 9)/Lingkar Luar Selatan melintas di SWP
IL.A;

jalan Teluk Tiram Darat melintas di SWP I1.C;

jalan Teluk Tiram Laut melintas di SWP I1.C dan SWP II.D;
jalan Tembus Mantuil melintas di SWP IL.A;

jalan Tirta Darma PDAM melintas di SWP II.B; dan

jalan Ujung Murung melintas di SWP II.D.

"EEFE ERBERE

Pasal 19

Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf e
merupakan jalan yang menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan
perumahan, kawasan sekunder kedua dengan perumahan, kawasan
sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan.

Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melintas di SWP
ILLA, SWP II.B, SWP II.C, SWP II.D dan SWP IL.E.

Pasal 20

Jalan Lingkungan Sekunder sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf
f merupakan jalan yang menghubungkan antarpersil dalam kawasan
perkotaan.

Jalan Lingkungan Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melintas
di SWP II.A, SWP I.B, SWP II.C, SWP II.D dan SWP IL.E.

Paragraf 2
Jalan Tol

Pasal 21

Jalan tol sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf b meliputi:
a. Kuala Kapuas-Banjarmasin; dan

b. Banjarmasin-Liang Anggang.

Trase jalan tol sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bersifat indikatif dan
perwujudannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Paragraf 3
Terminal Penumpang

Pasal 22

Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf
c terdiri dari:

a. terminal penumpang tipe B; dan

b. terminal penumpang tipe C.

Terminal penumpang tipe B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
merupakan terminal penumpang yang berfungsi melayani kendaraan
penumpang umum untuk angkutan antarkota dalam provinsi dan
angkutan kota.
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Terminal Penumpang Tipe B sebagaimana dimaksud pada ayat (2) yaitu
Terminal Induk Km 6 di SWP I1.B pada Blok II.B.8.

Terminal Penumpang Tipe C sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
merupakan terminal penumpang yang berfungsi melayani kendaraan
penumpang umum untuk angkutan kota.

Terminal Penumpang Tipe C sebagaimana dimaksud pada ayat (4), terdiri
dari:

a. Terminal Antasari di SWP I1.D pada Blok 11.D.7; dan

b. Terminal Alalak di SWP IL.E pada Blok II.E.1.

Paragraf 4
Jembatan

Pasal 23

Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf d, meliputi:
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Jembatan Akses Kuin Selatan-Kuin Utara (01) di SWP IL.E pada Blok IL.E.2;
Jembatan Alalak di SWP IL.E pada Blok IL.E.4;

Jembatan Alalak II di SWP ILE pada Blok IL.E.5;

Jembatan Antasan Kecil Timur di SWP IL.E pada Blok I1.E.7;

Jembatan Antasari di SWP II.D pada Blok 11.D.7;

Jembatan Banua Anyar di SWP IL.E pada Blok II.E.6;

Jembatan Belitung (01) di SWP I1.C pada Blok I1.C.1;

Jembatan Cemara Ujung-Sungai Andai (menghubungkan jalan Cemara
ujung di Kelurahan Sungai Miai dengan Kelurahan Sungai Andai) di SWP
I1.E pada Blok I1.E.9;

Jembatan Dewi (menghubungkan jalan Hasanudin di Kelurahan Kertak
Baru Ulu dengan jalan Ahmad Yani di Kelurahan Sungai Baru) di SWP 11.D
pada Blok I1.D.7;

Jembatan Gerilya (menghubungkan jalan Kelayan A - jalan Kelayan B -
jalan Gerilya) di SWP II.A pada Blok 11.A.4 dan Blok I.A.5;

Jembatan HKSN di SWP II.LE pada Blok II.E.2;

Jembatan HKSN-Berangas di Sungai Alalak (menghubungkan Kelurahan
Alalak Utara Banjarmasin dengan Berangas Kabupaten Barito Kuala) di
SWP ILE pada Blok IL.E.2;

Jembatan Kayu Tangi I di SWP II.C pada Blok I1.C.1;

Jembatan Kayu Tangi II di SWP I1.D pada Blok I1.D.3;

Jembatan Kelayan di SWP II.A pada Blok II.A.1;

Jembatan Kelayan B di SWP II.A pada Blok I.LA.1 dan SWP II.D pada Blok
11.D.7,

Jembatan Keramat (04) di SWP I1.B pada Blok I1.B. 1;

Jembatan Kuin Selatan (01) di SWP II.C pada Blok I1.C.1;

Jembatan Kuin Utara (01) di SWP IL.E pada Blok I1.E.2;

Jembatan Merdeka di SWP I1.D pada Blok I1.D.7;

Jembatan P.M. Noor (Pasir Mas) (01) di SWP II.C pada Blok I1.C.2;
Jembatan P.M. Noor (Pasir Mas) (02) di SWP II.C pada Blok II.C.2;
Jembatan Pengambangan di SWP II.B pada Blok I1.B.1 dan Blok 11.B.2;
Jembatan Pasar Lama Laut (01) di SWP IL.E pada Blok IL.E.8;

Jembatan Penghubung Bandarmasih I di SWP I1.C pada Blok I1.C.2;
Jembatan Penghubung Kelayan A-B di SWP I1.A pada Blok II.A.5;
Jembatan Perintis Kemerdekaan di SWP II.D pada Blok I1.D.3;

Jembatan Pramuka Ujung di Sungai Martapura (menghubungkan
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Kelurahan Pengambangan dengan Kelurahan Sungai Jingah) di SWP IL.B
pada Blok II.B.2 dan Blok I1.B.3;

Jembatan Sei Gampa (01) di SWP II.E pada Blok II.LE.9;

Jembatan Simpang Layang Komplek Rahayu-Kab.Banjar (menghubungkan
Kelurahan Sungai Lulut Kota Banjarmasin dengan Kecamatan Sungai
Tabuk Kabupaten Banjar) di SWP 11.B pada Blok I1.B.7;

Jembatan Sulawesi (menghubungkan jalan Sulawesi di Kelurahan Pasar
Lama dengan jalan Masjid Jami di Kelurahan Antasan Kecil Timur) di SWP
II.E pada Blok II.LE.8;

Jembatan Sungai Andai di SWP II.E pada Blok II.E.9;

Jembatan Sungai Andai - Handil Bakti (menghubungkan Kelurahan Sungai
Andai Banjarmasin dengan Kelurahan Handil Bakti Kabupaten Barito
Kuala) di SWP II.E pada Blok II.LE.10;

Jembatan Sungai Jingah (menghubungkan Kelurahan Sungai Jingah atau
Surgi Mufti dengan Kelurahan Seberang Mesjid atau Sungai Bilu) di SWP
I.LE pada Blok IL.E.8.

Jembatan Tatah Bangkal (SMU 9) (01) di SWP II.A pada Blok I1.A.3;
Jembatan Teluk Kelayan (menghubungkan Jalan Teluk Kelayan) di SWP
II.A pada Blok I1.A.1;

Jembatan Tembus Mantuil (02) di SWP I1.A pada Blok I1.A.2; dan
Jembatan Terusan Rantauan Darat di SWP II.A pada Blok I1.A.1.

Paragraf 5
Halte

Pasal 24

Halte sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf e merupakan

tempat pemberhentian kendaraan bermotor umum untuk menaikkan dan

menurunkan penumpang.

Halte sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, Blok I1.A.4, Blok II.A.6
dan Blok I1.A.7;

b. SWP II.B pada Blok I1.B. 1, Blok II.B.2, Blok I1.B.4, Blok I1.B.5, Blok I1.B.6,
Blok II.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok I1.B.9;

c. SWPIL.C pada Blok I1.C.1, Blok I.C.2, Blok II.C.3, Blok I1.C.4, Blok I1.C.6,
Blok II.C.7 dan Blok II.C.8;

d. SWP IL.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok I1.D.3, Blok II.D.4, Blok
I1.D.5, Blok I1.D.6 dan Blok I1.D.7; dan

e. SWP ILE pada Blok IL.E. 1, Blok II.LE.2, Blok II.E.3, Blok II.E.4, Blok I.E.6,
Blok II.E.8 dan Blok IL.E.9.

Paragraf 6
Alur Pelayaran Sungai

Pasal 25

Alur pelayaran sungai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1)
huruf f meliputi alur pelayaran kelas I.
Alur pelayaran kelas I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melintas di SWP
ILE.

Paragraf 7
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Lintas Penyeberangan

Pasal 26

(1) Lintas penyeberangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1)
huruf g meliputi:
a. lintas penyeberangan antarprovinsi; dan
b. lintas penyeberangan antarkabupaten/kota dalam provinsi.

(2) Lintas penyeberangan antarprovinsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, melintas di SWP II.C, SWP II.D dan SWP IL.E.

(3) Lintas penyeberangan antarkabupaten/kota dalam provinsi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, melintas di SWP II.A, SWP II.D dan SWP
ILE.

Paragraf 8
Pelabuhan Sungai

Pasal 27

(1) Pelabuhan sungai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf h
yakni pelabuhan sungai/dermaga.
(2) Pelabuhan sungai/dermaga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. pelabuhan/dermaga pendukung transportasi sungai/pelabuhan Alalak
di SWP IL.E pada Blok IL.LE.1; dan
b. pelabuhan/dermaga pendukung transportasi sungai/pelabuhan Pasar
Baru di SWP I1.D pada Blok I1.D.5.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Prasarana

Paragraf 1
Umum

Pasal 28

Rencana jaringan Prasarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
huruf ¢ meliputi:

rencana jaringan energi;

rencana jaringan telekomunikasi;

rencana Jaringan Sumber Daya Air;

rencana jaringan Air Minum;

rencana pengelolaan Air Limbah dan pengelolaan limbah B3;

rencana jaringan persampahan;

rencana jaringan Drainase; dan

rencana jaringan Prasarana lainnya.

PR Mo o g

Paragraf 2
Rencana Jaringan Energi

Pasal 29

(1) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf a,
meliputi:
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a. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukungnya;
b. jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem;
c. jaringan distribusi tenaga listrik; dan
a. gardu listrik.
Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukungnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:
a. pembangkit listrik tenaga gas (PLTG) meliputi PLTG Trisakti terdapat di
SWP II.C pada Blok I1.C.2; dan
b. pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD) meliputi PLTD Trisakti di SWP
II.C pada Blok II.C.2.
Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b meliputi:
a. SUTT 70 kV Cempaka—Ulin melintasi SWP I1.B;
b. SUTT 70 kV Ulin-Trisakti melintasi SWP II.A, SWP II.B, SWP II.C dan
SWP I1.D;
c. SUTT 150 kV Trisakti-Mantuil melintasi SWP II.A dan SWP I1.C; dan
d. SUTT 150 kV Trisakti-Sebar (Seberang Barito) melintasi SWP I1.C.
Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ meliputi:
a. saluran udara tegangan menengah (SUTM) melintas di SWP II.A, SWP
II.B, SWP II.C, SWP II.D dan SWP IL.E;
b. saluran udara tegangan rendah (SUTR) melintas di SWP II.A, SWP II.B,
SWP II.C, SWP II.D dan SWP IL.LE; dan
c. saluran kabel tegangan menengah (SKTM), jaringan bersifat indikatif
dan perwujudannya sesuai dengan ketentuan peraturan terkait.
Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d meliputi:
a. Gardu Induk meliputi:
1. Gardu Induk (GI) 70 kV Ulin terdapat di SWP I1.B pada Blok I1.B.8;
2. Gardu Induk (GI) 70 kV Trisakti terdapat di SWP II.C pada Blok
I1.C.2; dan
3. Gardu Induk (GI) 150 kV Trisakti terdapat di SWP II.C pada Blok
I1.C.2.
b. gardu distribusi terdapat di:
1. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok 11.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.A.6, Blok I1.A.7 dan Blok II.A.8;
2. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, Blok I1.B.4, Blok I1.B.5, Blok
II.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8, dan Blok 11.B.9;
3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok I1.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok I1.C.6, Blok II.C.7 dan Blok II.C.8;
4. SWP II.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.2, Blok 11.D.3, Blok I1.D.4, Blok
I.D.5, Blok I1.D.6, dan Blok I1.D.7; dan
5. SWP ILE pada Blok IL.LE.1, Blok IL.E.2, Blok II.E.3, Blok II.E.4, Blok
ILE.5, Blok ILLE.6, Blok IL.LE.7, Blok IL.LE.8, Blok II.LE.9 dan Blok
ILE.10.
Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 3
Rencana Jaringan Telekomunikasi
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Pasal 30

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28

huruf b meliputi:

a. jaringan tetap;

b. jaringan bergerak terestrial; dan

c. jaringan bergerak seluler.

Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. jaringan serat optik melintas di SWP II.A, SWP II.B, SWP II.C, SWP I..D
dan SWP ILE.

b. telepon fixed line melintas di SWP II.A, SWP II.B, SWP I.C, SWP I1.D dan
SWP ILE.

c. sentral telepon otomat (STO) terdapat di
1. SWP IL.B pada Blok II.B.5; dan
2. SWP IL.D pada Blok II.D.5.

Jaringan bergerak terestrial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

meliputi stasiun transmisi (sistem televisi) terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.1;

b. SWP II.B pada Blok II.B.4, Blok I.B.5, Blok II.B.6, Blok II.B.7, Blok
I1.B.8; dan

c. SWPII.D pada Blok I1.D.3.

Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢

berupa menara base transceiver station (BTS) terdapat di:

a. SWPIL.Apada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok I.A.3, Blok I1.A.4, Blok I.A.5,
Blok I1.A.6, Blok I1.A.7 dan Blok 11.A.8;

b. SWP IL.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok
II.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok I1.B.9;

c. SWP IL.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
I1.C.5, Blok II.C.6 dan Blok I1.C.7;

d. SWP II.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.2, Blok I1.D.3, Blok II.D.4, Blok
I11.D.5, Blok I1.D.6, dan Blok I1.D.7; dan

e. SWP ILE pada Blok IL.E.1, Blok IL.E.2, Blok II.E.3, Blok ILE.4, Blok
IL.LE.5, Blok II.E.6, Blok II.E.7, Blok I1.E.8, Blok II.E.9 dan Blok I1.E.10.

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail

informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 4
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 31

Rencana Jaringan Sumber Daya Air sebagaimana dimaksud dalam Pasal
28 huruf ¢ meliputi:

a. sistem pengendalian banjir; dan

b. bangunan Sumber Daya Air.

Sistem pengendalian banjir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
berupa bangunan pengendalian banjir terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok I1.A.4, Blok II.A.5;

b. SWP II.B pada Blok II.B.5, Blok I1.B.6, Blok I1.B.7;
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c. SWP IL.C pada Blok II.C.1, Blok I.C.2, Blok II.C.5 dan Blok II.C.8;

SWP IL.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.3, Blok I1.D.5 dan Blok I1.D.7; dan
e. SWP ILE pada Blok IL.E.2, Blok IL.E.3, Blok II.E.4, Blok IL.E.6, Blok

II.LE.7 dan Blok II.E.9.

(3) Bangunan Sumber Daya Air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
meliputi pintu air terdapat di:

a. SWP ILA pada Blok I1.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4 dan Blok

I1.A.8;

SWP II.B pada Blok I1.B.2 dan Blok I1.B.7;

SWP II.C pada Blok I1.C.6 dan Blok II.C.8;

SWP II.D pada Blok I1.D.1 dan I1.D.5; dan

SWP ILE pada Blok IL.E.1, Blok II.E.2, Blok IL.E.4, Blok ILE.6, Blok

IL.LE.7, Blok IL.LE.8 dan Blok IL.LE.9.

(4) Rencana Jaringan Sumber Daya Air sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.
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Paragraf 5
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 32

(1) Rencana jaringan Air Minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf
d yakni jaringan perpipaan.
(2) Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. unit air baku meliputi:
1. bangunan pengambil air baku terdapat di:
a) SWP I1.D pada Blok I1.D.6; dan
b) SWP II.LE pada Blok IL.LE.Q.
2. jaringan transmisi air baku, melintas di SWP I1.B, dan SWP I1.D.
b. unit produksi meliputi:
1. instalasi produksi terdapat di:
a) SWP II.B pada Blok I1.B.4, dan Blok I1.B.7; dan
b) SWP IL.LE pada Blok I1.E.9.
2. bangunan penampung air terdapat di:
a) SWP II.A pada Blok I1.A.3;
b) SWP II.B pada Blok 11.B.1, dan Blok II.B.7;
¢) SWP II.C pada Blok 1I.C.1; dan
d) SWP II.D pada Blok I1.D.3.
3. jaringan transmisi Air Minum melintas di SWP II.B, SWP II.C dan
SWP II.D.
c. unit distribusi berupa jaringan distribusi pembagi melintas di SWP IL.A,
SWP II.B, SWP II.C, SWP I.D dan SWP ILE.
d. unit pelayanan meliputi hidran kebakaran yang terdapat pada:
1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.6 dan Blok I1.A.7;
2. SWP II.B pada Blok II.B.2, Blok I1.B.4, Blok II.B.5, Blok II.B.6 dan
Blok I1.B.8;
SWP I1.C pada Blok I1.C.3;
4. SWP II.D pada Blok I1.D. 1, Blok I1.D.2, Blok I1.D.3, Blok I1.D.4, Blok
II.D.5, Blok I1.D.6 dan Blok I1.D.7; dan
5. SWP IL.E pada Blok II.E.2, Blok I.LE.4, Blok II.E.6, Blok II.LE.8 dan

&
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Blok II.LE.9.
Rencana jaringan Air Minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 6
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan
Pengelolaan Limbah (B3)

Pasal 33

Rencana pengelolaan Air Limbah dan pengelolaan limbah B3 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 huruf e meliputi:
a. sistem pengelolaan Air Limbah domestik setempat;
b. sistem pengelolaan Air Limbah domestik terpusat; dan
c. sistem pengelolaan limbah B3.
Sistem pengelolaan Air Limbah domestik setempat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, meliputi:
a. sub-sistem pengolahan setempat terdapat di
1. SWP II.A pada Blok IL.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok IL.A.4, dan
Blok I1.A.7;
2. SWP IL.B pada Blok I1.B.2 dan I1.B.4;
3. SWP II.C pada Blok II.C.1 dan I1.C.6; dan
4. SWP II.E pada Blok IL.E.1.
b. sub-sistem pengolahan lumpur tinja terdapat di SWP II.A pada Blok
ILA.2.
Sistem pengelolaan Air Limbah domestik terpusat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b meliputi:
a. subsistem pelayanan;
b. subsistem pengumpulan; dan
c. subsistem pengolahan terpusat.
Subsistem pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a meliputi
lubang inspeksi terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok I1.A.2 dan Blok I.A.3, Blok I1.A.4, Blok II.A.5, Blok
II.A.7 dan Blok I1.A.8;
b. SWP II.B pada Blok II.B.5 dan Blok I1.B.7;
SWP I1.C pada Blok II.C.7 dan Blok I1.C.8;
d. SWP II.D pada Blok I1.D.2, Blok I1.D.4, Blok I1.D.5, Blok I.D.6 dan Blok
I.D.7; dan
e. SWP ILE pada Blok IL.LE.1, Blok ILE.2, Blok II.E.3, Blok IL.E.4, Blok
II.LE.6, Blok II.E.8 dan Blok II.E.9.
Subsistem pengumpulan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b
meliputi:
a. pipa retikulasi melintas di SWP IL.A, SWP II.B, SWP II.C, SWP I.D dan
SWP IL.E; dan
b. pipa induk melintas di SWP ILLA, SWP II.B, SWP II.C, SWP I.D dan SWP
ILE.
Subsistem pengolahan terpusat sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf
¢ meliputi IPAL skala kawasan tertentu/Permukiman terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.2 dan Blok 11.A.3;
b. SWP II.D pada Blok I1.D.5 dan Blok I1.D.7; dan
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c. SWP IL.E pada Blok II.E.2, Blok II.LE.6 dan Blok IL.E.Q.

Sistem pengelolaan limbah B3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
¢, terdapat di:

a. SWP II.C pada Blok I1.C.3;

b. SWP II.D pada Blok I1.D.7; dan

c. SWP IL.E pada Blok IL.E.4.

Rencana pengelolaan Air Limbah dan pengelolaan limbah B3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri
dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran X yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali
Kota ini.

Paragraf 7
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 34

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28

huruf f meliputi:

a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle; dan

b. tempat penampungan sementara;

Tempat pengelolaan sampah reduce, reuse, recycle (TPS3R) sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan tempat dilaksanakan kegiatan

pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala

kawasan.

Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R) sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.2, Blok 11.A.3, Blok II.A.4 dan Blok I1.A.7;

SWP I1.B pada Blok II.B.7;

SWP II.C pada Blok I1.C.1;

SWP I1.D pada Blok I1.D.6 dan Blok II.D.7; dan

SWP IL.E pada Blok I1.LE.2, Blok I1.E.6, Blok I1.LE.7, Blok I.E.8, Blok II.LE.9

dan Blok IL.E.10;

Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b merupakan tempat sebelum sampah diangkut ke tempat

pendaur ulang, pengolahan, dan/atau tempat pengolahan sampah terpadu.

Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana dimaksud pada ayat

(4) terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.3 dan Blok I1.A.7;

b. SWPII.B pada Blok I1.B. 1, Blok I1.B.2, Blok I1.B.4, Blok I1.B.5, Blok II.B.6
dan Blok I1.B.8;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.4 dan Blok II.C.8;

d. SWP II.D pada Blok II.D. 1, Blok I1.D.3, Blok I1.D.4, Blok II.D.5 dan Blok
II.D.7; dan

€. SWP IL.E pada Blok II.LE.6 dan Blok II.LE.9.

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail

informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran XI yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

o po g

Paragraf 8
Rencana Jaringan Drainase
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Pasal 35

Rencana jaringan Drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf

g, terdiri dari:

a. jaringan Drainase primer;

b. jaringan Drainase sekunder;

¢. jaringan Drainase tersier; dan

d. bangunan peresapan (kolam retensi).

Jaringan Drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

merupakan jaringan sungai dan saluran yang berfungsi sebagai sistem

primer untuk menampung dan mengalirkan air lebih dari saluran Drainase

sekunder dan menyalurkan ke badan air penerima.

Jaringan Drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berupa

sungai melintas di SWP IL.A, SWP I1.B, SWP I1.C, SWP II.D dan SWP IL.E.

Jaringan Drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

merupakan jaringan untuk menampung air dari saluran Drainase tersier

dan membuang air tersebut ke jaringan Drainase primer.

Jaringan Drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (4) melintas

di SWP II.A, SWP I1.B, SWP II.C, SWP II.D dan SWP IL.E.

Jaringan Drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

merupakan jaringan yang terletak di jalan lingkungan primer, jalan

lingkungan sekunder dan saluran pembagi atau gorong-gorong antar blok

kavling dan pertemuan antar jalan untuk menerima air dari saluran

penangkap dan menyalurkannya ke jaringan Drainase sekunder.

Jaringan Drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (6) melintas di

SWP ILLA, SWP II.B, SWP II.C, SWP II.D dan SWP IL.E.

Bangunan peresapan (kolam retensi) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d, terdapat di:

a. SWP IL.A Pada Blok I1.A.2, II.A.3, Blok I.A.4, Blok I1.A.5, Blok I1.A.7 dan
Blok I1.A.8;

b. SWP II.B Pada Blok II.B.2, Blok II.B.6 dan Blok II.B.7;

¢. SWP II.C Pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.4, Blok II.C.6 dan Blok
I1.C.8;

d. SWP IL.D Pada Blok I1.D. 1, Blok I1.D.3, Blok I1.D.5 dan Blok II.D.7; dan

e. SWP ILE Pada Blok ILE.1, Blok IL.E.2, Blok II.E.3, Blok II.E.4, Blok
II.LE.6, Blok II.E.7, Blok II.E.8 dan Blok IL.E.9.

Rencana jaringan Drainase sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian

detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XII yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 9
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 36

Rencana jaringan Prasarana lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal
28 huruf h, meliputi:

a. Jalur Evakuasi Bencana;

b. tempat Evakuasi;

c. jalur sepeda; dan
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d. jaringan pejalan kaki.

Rencana jaringan Prasarana lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran XIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 37

Jalur Evakuasi Bencana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1)
huruf a meliputi:
gang Dua Puluh melintas di SWP ILE;
gang Limau 3 melintas di SWP IL.E;
gang Swadayatani melintas di SWP ILE;
jalan 9 Oktober melintas di SWP IL.A;
jalan A.E.S. Nasution melintas di SWP I1.D;
jalan A.S. Mussafa melintas di SWP I1.D;
jalan Alalak Selatan melintas di SWP IL.E;
jalan Alalak Utara melintas di SWP ILE;
jalan AMD - Jalan Gerilya / Lingkar Luar Selatan yang melintas di SWP
II.A;
jalan AMD Raya melintas di SWP ILE;
jalan Bali melintas di SWP I1.D;
jalan Belitung melintas di SWP I1.C;
. jalan Cempaka IX melintas di SWP II.D;
jalan Cendrawasih melintas di SWP IL.C;
jalan Cendrawasih Raya melintas di SWP I.A;
jalan D.I. Panjaitan melintas di SWP I1.D;
jalan Dahlia melintas di SWP I1.C dan SWP I1.D;
jalan Djok Mentaya melintas di SWP II.C dan SWP I1.D;
jalan Garuda melintas di SWP ILA;
jalan Gatot Subroto-P. Hidayatullah-Sultan Adam-Adhyaksa/jalan
Adhyaksa/Lingkar Dalam Utara melintas di SWP IL.E;
u. jalan Gatot Subroto-P. Hidayatullah-Sultan Adam-Adhyaksa/jalan
Gatot Subroto/Lingkar Dalam Utara melintas di SWP I1.B;
v. jalan Gatot Subroto- P. Hidayatullah-Sultan Adam -Adhyaksa/jalan
Pangeran Hidayatullah/Lingkar Dalam Utara melintas di SWP I1.B;
w. jalan Gatot Subroto- P. Hidayatullah-Sultan Adam -Adhyaksa/jalan
Sultan Adam/Lingkar Dalam Utara melintas di SWP I1I.B dan SWP ILE;
x. jalan Gerilya melintas di SWP IL.A;
y. jalan HKSN melintas di SWP IL.E;
z. jalan Jafri Zam-Zam melintas di SWP II.A, SWP II.C dan SWP I1.D;
aa. jalan Jahri Saleh melintas di SWP II.B dan SWP IL.E;
bb. jalan Jenderal Sudirman Banjarmasin melintas di SWP I1.D;
cc. jalan K.S. Tubun melintas di SWP II.A dan SWP II.D;
dd. jalan Kampung Melayu Darat melintas di SWP II.B dan SWP I1.D;
ee. jalan Kelayan B melintas di SWP ILA;
ff. jalan Keramat Raya melintas di SWP IL.B;
gg. jalan Kinibalu melintas di SWP I1.D;
hh. jalan Kolonel Sugiono melintas di SWP I1.D;
ii. jalan Krisna Raya melintas di SWP ILA;
ji- jalan Kuin Utara melintas di SWP ILE;
kk. jalan Kuripan melintas di SWP I1.B;
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Il. jalan Laksana Intan melintas di SWP IL.A;
mm. jalan Lokasi 3 melintas di SWP IL.A;
nn.jalan M.T. Haryono melintas di SWP IL.D;
00. jalan Mantuil Raya melintas di SWP ILA;
pp. jalan Martadinata RE melintas di SWP I1.C dan SWP IL.D;
qq. jalan Merak Raya melintas di SWP IL.A;
rr. jalan Mesjid Jami melintas di SWP ILE;
ss. jalan P.M. Noor/Pasir Mas melintas di SWP II.C;
tt. jalan Padat Karya melintas di SWP IL.E;
uu.jalan Pahlawan melintas di SWP II.D;
vv. jalan Pandan Sari melintas di SWP I1.D;
ww. jalan Pasar Baru melintas di SWP I1.D;
xx. jalan Pelabuhan Timur melintas di SWP 11.C;
yy. jalan Pelabuhan Trisakti - Sp. Lianganggang melintas di SWP ILA;
zz. jalan Pemurus/Lingkar Luar Selatan melintas di SWP IL.A;
aaa. jalan Perdagangan melintas di SWP IL.E;
bbb. jalan Perintis Kemerdekaan melintas di SWP I1.D;
ccc. jalan Piere Tendean (Banjarmasin) melintas di SWP I1.D;
ddd. jalan Poros AMD SMP 13 melintas di SWP IL.E;
eee. jalan Pramuka/Lingkar Luar Timur melintas di SWP I1.B;
fif. jalan Rajawali melintas di SWP II.A;
ggg. jalan Saka Permai melintas di SWP II.C dan SWP I1.D;
hhh. jalan Seberang Mesjid melintas di SWP I1.D;
iii. jalan Sepakat/Lingkar Luar Selatan melintas di SWP ILA;
1jj- jalan Simpang 4 Gatot Subroto-Lingkar Dalam Selatan melintas di SWP
II.A dan SWP IL.B;
kkk. jalan Simpang Anem melintas di SWP II.C;
. jalan Simpang Sungai Bilu melintas di SWP II.B dan SWP I1.D;
mmm. jalan Simpang Ulin melintas di SWP I1.D;
nnn.jalan Sudimampir melintas di SWP I1.D;
000. jalan Sulawesi melintas di SWP I1.D dan SWP IL.E;
ppp- jalan Sultan Adam Raya melintas di SWP ILE;
qqq. jalan Sungai Andai melintas di SWP IL.E;
rrr. jalan Tatah Bangkal (SMU 9)/Lingkar Luar Selatan melintas di SWP I1.A;
sss. jalan Teluk Tiram Darat melintas di SWP I1.C;
ttt. jalan Teluk Tiram Laut melintas di SWP II.C dan SWP IL.D;
uuu.jalan Tembus Mantuil melintas di SWP I1L.A;
vvv. jalan Tembus Mantuil-Jalan Lingkar Dalam Selatan yang melintas di
SWP IL.A;
www. jalan Tembus SMA 8/SMP 14 melintas di SWP ILE;
xxx. jalan Ujung Murung melintas di SWP I1.D;
yyy. jalan Veteran (Banjarmasin) melintas di SWP II.B dan SWP I1.D;
zzz.jalan Ahmad Yani-batas Kota (Banjarmasin) melintas di SWP I1I.A, SWP
II.B dan SWP I1.D;
aaaa. jalan H. Anang Adenansi (Banjarmasin) melintas di SWP I1.D;
bbbb. jalan H. Hasan Basry (Banjarmasin) melintas di SWP I1.C dan SWP IL.E;
ccce. jalan Hasanuddin (Banjarmasin) melintas di SWP I1.D;
dddd. jalan Lambung Mangkurat (Banjarmasin) melintas di SWP I1.D;
eeee. jalan Merdeka (Banjarmasin) melintas di SWP I1.D;
ffff. jalan Pangeran Antasari (Banjarmasin) melintas di SWP II.B dan SWP
11.D;
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gggg. jalan Pangeran Samudra (Banjarmasin) melintas di SWP I1.D;

hhhh, jalan S. Parman (Banjarmasin) meh'ntas di SWP II.C dan SWP I1.D;

jiid- Jalan Sutoyo (Banjarmasin) melintas di SWP II.C dan SWP I1.D;
kkkk.jalan Yos Sudarso (Banjarmasin) melintas di SWP I1.C;
1. komplek Banjar Jaya Sakti II melintas di SWP IL.E;

mmmm.komplek Banjar Jaya Sejahtera melintas di SWP ILE;
nnnn. komplek Banjar Jaya Sejahtera - Gang Dua Puluh melintas di SWP ILE;

oooo. komplek Beruntung Jaya melintas di SWP IL.A;
pppp. komplek Gardu Mekar Indah melintas di SWP I1.B;
qqqq. komplek Purnama Permai melintas di SWP IL.E;
rrrr.  komplek Purnama Permai Il melintas di SWP ILE;
ssss. komplek Rahayu melintas di SWP I1.B;

tttt. sungai Alalak melintas di SWP ILE;

uuuu. sungai Awang melintas di SWP I1.B dan SWP IL.E;
vvvv. sungai Kuin melintas di SWP II.C, SWP I1.D dan SWP ILE; dan
wwww. sungai Martapura melintas di SWP II.A, SWP II.B, SWP II.C, SWP II.D

(1)

2)

3)

dan SWP ILE.

Pasal 38

Tempat Evakuasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1)
huruf b meliputi:
a. TES; dan
b. TEA.
TES sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan tempat
berkumpul sementara bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat
hunian sementara saat terjadi bencana alam geologi yang juga berfungsi
sebagai pos informasi bencana.
TES sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi:
a. halaman gedung SDN Standar Nasional Kuripan 2 di SWP II.B pada Blok
11.B.6;
halaman gedung SMPN 11 Banjarmasin di SWP II.E pada Blok II.LE.9;
halaman gedung Upik Indoor Futsal di SWP II.E pada Blok I1.E.6;
halaman nol KM di SWP I1.D pada Blok II.D.3;
kantor Kelurahan Alalak Selatan di SWP IL.E pada Blok IL.E.1;
kantor Kelurahan Alalak Tengah di SWP IL.E pada Blok IL.E.1;
kantor Kelurahan Alalak Utara di SWP II.E pada Blok I1.E.2;
kantor Kelurahan Antasan Besar di SWP I1.D pada Blok 11.D.3;
kantor Kelurahan Antasan Kecil Timur di SWP IL.E pada Blok IL.E.8;
kantor Kelurahan Banua Hanyar di SWP 11.B pada Blok I1.B.1;
kantor Kelurahan Basirih Selatan di SWP II.A pada Blok I.A.2;
kantor Kelurahan Belitung Selatan di SWP 11.C pada Blok II.C.1;
. kantor Kelurahan Belitung Utara di SWP II.C pada Blok II.C.1;
kantor Kelurahan Gadang di SWP II.D pada Blok I1.D.6;
kantor Kelurahan Karang Mekar di SWP I1.B pada Blok I1.B.5;
kantor Kelurahan Kebun Bunga di SWP I1.B pada Blok I1.B.4;
Kantor Kelurahan Kelayan Barat di SWP I1.A pada Blok I11.A.1;
kantor Kelurahan Kelayan Dalam di SWP II.A pada Blok I11.A.5;
kantor Kelurahan Kelayan Luar di SWP II.D pada Blok I1.D.7;
kantor Kelurahan Kelayan Selatan di SWP ILA pada Blok I1.A.1;
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u. kantor Kelurahan Kelayan Tengah di SWP II.A pada Blok II.A.1;
v. kantor Kelurahan Kelayan Timur di SWP II.A pada Blok I1.A.1;
w. kantor Kelurahan Kertak Baru Ilir di SWP I1.D pada Blok I1.D.4;
x. kantor Kelurahan Kertak Baru Ulu di SWP II.D pada Blok I1.D.4;
y. kantor Kelurahan Kuin Cerucuk di SWP II.C pada Blok I1.C.1;
z. kantor Kelurahan Kuin Selatan di SWP I1.C pada Blok I1.C.1;
aa. kantor Kelurahan Kuin Utara di SWP II.E pada Blok ILE.2;
bb. kantor Kelurahan Kuripan di SWP I1.B pada Blok 11.B.4;
cc. kantor Kelurahan Mawar di SWP 11.D pada Blok I11.D.2;
dd. kantor Kelurahan Melayu di SWP I1.D pada Blok [1.D.6;
ee. kantor Kelurahan Murung Raya di SWP I1.A pada Blok I1.A.5;
ff. kantor Kelurahan Pangeran di SWP II.E pada Blok II.E.2;
gg. kantor Kelurahan Pasar Lama di SWP 11.D pada Blok 11.D.3;
hh. kantor Kelurahan Pekapuran Laut di SWP I1.D pada Blok I.D.7;
ii. kantor Kelurahan Pekapuran Raya di SWP II.A pada Blok I1.A.6;
ij- kantor Kelurahan Pekauman di SWP II.A pada Blok II.A.1;

kk. kantor Kelurahan Pelambuan di SWP II.C pada Blok II.C.3;

Il. kantor Kelurahan Pemurus Baru di SWP II.A pada Blok II.A.6;
mm. kantor Kelurahan Pemurus Dalam di SWP II.A pada Blok I1.A.7;
nn. kantor Kelurahan Pemurus Luar di SWP 11.B pada Blok 11.B.9;
oo. kantor Kelurahan Pengambangan di SWP I1.B pada Blok II.B.6;

pp. kantor Kelurahan Seberang Mesjid di SWP 11.D pada Blok I1.D.6;
qq. kantor Kelurahan Sungai Andai di SWP II.E pada Blok I11.E.9;
rr. kantor Kelurahan Sungai Baru di SWP I1.D pada Blok 11.D.7;
ss. kantor Kelurahan Sungai Bilu di SWP I1.B pada Blok I1.B.2;
tt. kantor Kelurahan Sungai Jingah di SWP II.E pada Blok I1.E.8;
uu. kantor Kelurahan Sungai Lulut di SWP II.B pada Blok I1.B.7;
vv. kantor Kelurahan Sungai Miai di SWP ILE pada Blok II.E.4;

ww. kantor Kelurahan Surgi Mufti di SWP II.E pada Blok IL.E.8;
xx. kantor Kelurahan Tanjung Pagar di SWP I.A pada Blok I1.A.3;
yy- kantor Kelurahan Telaga Biru di SWP I1.C pada Blok I1.C.4;
zz. kantor Kelurahan Telawang di SWP I1.C pada Blok I1.C.7;

aaa. kantor Kelurahan Teluk Dalam di SWP II.D pada Blok I1.D.2;

bbb. kantor Kelurahan Teluk Tiram di SWP I1.C.6;

ccc. lapangan sepak bola Kayutangi di SWP II.E pada Blok I1.E.4;

ddd. lapangan stadion 17 Mei di SWP I1.D pada Blok I1.D.3;

eee. lapangan stadion Lambung Mangkurat di SWP I1.A pada Blok II.A.7;

fif. lapangan tenis Dharma Praja SWP I1.B pada Blok I1.B.8; dan
ggg. terminal KM 6 di SWP I1.B pada Blok I1.B.8.

TEA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan tempat
berkumpul akhir bagi pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat
hunian sementara saat terjadi bencana alam geologi yang juga berfungsi

sebagai pos informasi bencana.

TEA sebagaimana dimaksud pada ayat (4) meliputi:

a. gedung SMAN 8 Banjarmasin di SWP IL.E pada Blok I1.E.1;
b. gedung SMPN 32 Banjarmasin di SWP II.E pada Blok IL.E.1;
c. halaman gedung SMPN 21 di SWP IL.E pada Blok IL.E.1;
d

. halaman gedung UIN Antasari Banjarmasin di SWP II.B pada Blok

I1.B.6;

e. halaman gedung UNISKA M. Arsyad Al Banjari di SWP II.E pada Blok

ILE.6;
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halaman gedung Unlam di SWP II.E pada Blok I.E.3;
Kecamatan Banjarmasin Barat di SWP II.C pada Blok 11.C.3;
Kecamatan Banjarmasin Selatan di SWP II.A pada Blok I1.A.2;
Kecamatan Banjarmasin Tengah di SWP II.D pada Blok 11.D.3;
Kecamatan Banjarmasin Timur di SWP II.B pada Blok I1.B.4;
Kecamatan Banjarmasin Utara di SWP IL.E pada Blok IL.E.2;
kantor Wali Kota Banjarmasin di SWP I1.D pada Blok I1.D.5;

. lapangan GOR Hasanudin di SWP I1.D pada Blok I1.D.7;
masjid & SD Islami Al Falah di SWP II.A pada Blok II.A.7;
SMPN 13 Banjarmasin di SWP IL.E pada Blok II.LE.1; dan
taman Kamboja di SWP II.D pada Blok I1.D.4.

TOBRErRT PR >

Pasal 39

Jalur sepeda sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1) huruf c terdapat

di:
a.
b.
C.

d.
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jalan A.S. Mussafa yang melintas di SWP I1.D;

jalan D.I. Panjaitan yang melintas di SWP I1.D;

jalan Gatot Subroto-P. Hidayatullah-Sultan Adam-Adhyaksa /jalan
Adhyaksa/Lingkar Dalam Utara yang melintas di SWP IL.E;

jalan Gatot Subroto-P. Hidayatullah-Sultan Adam-Adhyaksa /jalan Gatot
Subroto/Lingkar Dalam Utara yang melintas di SWP IL.B;

jalan Gatot Subroto-P. Hidayatullah-Sultan Adam-Adhyaksa /jalan
Pangeran Hidayatullah/Lingkar Dalam Utara yang melintas di SWP I1.B dan
SWP IL.E;

jalan HKSN yang melintas di SWP IL.E;

jalan Jafri Zam-Zam melintas di SWP II.C dan SWP IL.D;

. jalan Jenderal Sudirman Banjarmasin yang melintas di SWP I1.D;

jalan Keramaian yang melintas di SWP I1.D;
jalan Kinibalu yang melintas di SWP I1.D;

. jalan Martadinata RE yang melintas di SWP.II.C dan SWP II.D;

jalan Mulawarman yang melintas di SWP I1.D;

.jalan Perdagangan yang melintas di SWP IL.E;

jalan Piere Tendean yang melintas di SWP I1.D;

jalan Pramuka/Lingkar Luar Timur yang melintas di SWP I1.B;

jalan Simpang 4 Gatot Subroto-Lingkar Dalam Selatan yang melintas di
SWP II.A dan SWP I1.B;

jalan Tarakan yang melintas di SWP I1.D;

jalan Veteran (Banjarmasin) yang melintas di SWP II.B dan SWP 11.D;

s. jalan Ahmad Yani-batas Kota (Banjarmasin) yang melintas di SWP II.A, SWP

II.B dan SWP II.D;
jalan H. Hasan Basry (Banjarmasin) yang melintas di SWP II.C, SWP IL.D
dan SWP ILE;

. jalan Lambung Mangkurat (Banjarmasin) yang melintas di SWP II.D;

jalan Merdeka (Banjarmasin) yang melintas di SWP I1.D;

. jalan Pangeran Antasari (Banjarmasin) yang melintas di SWP I.B dan SWP

11.D;

. jalan S. Parman (Banjarmasin) yang melintas di SWP I1.C dan SWP I1.D;

jalan Suprapto (Banjarmasin) yang melintas di SWP I1.D; dan
jalan Sutoyo (Banjarmasin) yang melintas di SWP I1.C dan SWP IL.D.
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Pasal 40

Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1) huruf d

terdapat di:

jalan A.S. Mussafa yang melintas di SWP I1.D;

jalan Bali yang melintas di SWP I1.D;

jalan Batu Tiban yang melintas di SWP I1.D;

. jalan Belitung yang melintas di SWP II.C;

jalan Cempaka Besar yang melintas di SWP I1.D;

jalan Cempaka I yang melintas di SWP I1.D;

jalan D.I. Panjaitan yang melintas di SWP I1.D;

. jalan Djok Mentaya yang melintas di SWP II.C dan SWP I1.D;

jalan Gatot Subroto-P. Hidayatullah-Sultan Adam-Adhyaksa/ jalan

Adhyaksa/Lingkar Dalam Utara yang melintas di SWP IL.E;

j- jalan Gatot Subroto-P. Hidayatullah-Sultan Adam-Adhyaksa/ Jalan Gatot

Subroto/Lingkar Dalam Utara yang melintas di SWP I1.B;

k. jalan Gatot Subroto-P. Hidayatullah-Sultan Adam-Adhyaksa/ Jalan
Pangeran Hidayatullah/Lingkar Dalam Utara yang melintas di SWP II.B dan
SWP IIL.E;
jalan HKSN yang melintas di SWP IL.E;

.jalan Jafri Zam-Zam yang melintas di SWP IL.A, SWP I1.C dan SWP IL.D;

. jalan Jenderal Sudirman Banjarmasin yang melintas di SWP I1.D;

jalan K.S. Tubun yang melintas di SWP II.A dan SWP IL.D;

. jalan Kampung Melayu Darat yang melintas di SWP II.B dan SWP IL.D;

. jalan Keramaian yang melintas di SWP I1.D;

jalan Kinibalu yang melintas di SWP 11.D;

jalan Kolonel Sugiono melintas di SWP I1.D;

jalan Kuripan yang melintas di SWP I1.B;

. jalan M.T. Haryono yang melintas di SWP 11.D;

jalan Martadinata RE yang melintas di SWP II.C dan SWP IL.D;

. jalan Meratus yang melintas di SWP I1.D;

jalan Mulawarman yang melintas di SWP I1.D;

jalan P.M. Noor / Pasir Mas yang melintas di SWP I1.C;

jalan Pahlawan yang melintas di SWP I1.D;

aa.jalan Pasar Baru yang melintas di SWP IL.D;

bb. jalan Pegadaian yang melintas di SWP I1.D;

cc.jalan Pelabuhan Timur yang melintas di SWP II.C;

dd. jalan Pelabuhan Trisakti-Sp. Lianganggang yang melintas di SWP IL.A;

ee.jalan Pembangunan II yang melintas di SWP I1.D;

ff. jalan Perdagangan yang melintas di SWP ILE;

gg.jalan Perintis Kemerdekaan yang melintas di SWP I1.D;

hh. jalan Piere Tendean yang melintas di SWP I1.D;

ii. jalan Pramuka/Lingkar Luar Timur yang melintas di SWP I1.B;

ij.- jalan Pulau Laut yang melintas di SWP II.D;

kk.jalan simpang 4 Gatot Subroto-Lingkar Dalam Selatan yang melintas di
SWP II.A dan SWP IL.B;

Il. jalan Simpang Sungai Bilu yang melintas di SWP II.D;

mm. jalan Simpang Telawang yang melintas di SWP II.C dan SWP II.D;

nn.jalan Skip Lama yang melintas di SWP I1.D;

oo.jalan Sungai Baru yang melintas di SWP I1.D;

pp. jalan Tarakan yang melintas di SWP I1.D;

qq.jalan Veteran (Banjarmasin) yang melintas di SWP II.B dan SWP I1.D;
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rr. jalan. Ahmada Yani-batas Kota (Banjarmasin) yang melintas di SWP IL.A,
SWP II.B dan SWP II.D;
ss.jalan H. Anang Adenansi (Banjarmasin) yang melintas di SWP I1.D;
tt. jalan H. Hasan Basry (Banjarmasin) yang melintas di SWP I.C, SWP II.D
dan SWP IL.E;
uu.jalan Hasanuddin (Banjarmasin) yang melintas di SWP I1.D;
vv.jalan Lambung Mangkurat (Banjarmasin) yang melintas di SWP I1.D;
ww. jalan Merdeka yang melintas di SWP I1.D;
xx.jalan Pangeran Antasari (Banjarmasin) yang melintas di SWP II.B dan SWP
I1.D;
yy-jalan Pangeran Samudra (Banjarmasin) yang melintas di SWP I1.D;
zz. jalan S. Parman (Banjarmasin) yang melintas di SWP.II.C dan SWP I1.D;
aaa. jalan Suprapto (Banjarmasin) yang melintas di SWP I1.D; dan
bbb. jalan Sutoyo (Banjarmasin) yang melintas di SWP II.C dan SWP IL.D.

BAB VI
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 41

(1) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d
meliputi:

a. Zona lindung; dan
b. Zona budi daya.

(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1), digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran XIV yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 42

(1) Zona lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat (1) huruf a
merupakan Zona yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam, sumber
daya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan
pembangunan berkelanjutan.

(2) Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Zona perlindungan setempat dengan kode PS;
b. Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH;
¢c. Zona Cagar Budaya dengan kode CB; dan

d. Zona Badan Air dengan kode BA.

Paragraf 1
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 43
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Zona perlindungan setempat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat

(2) huruf a merupakan kawasan yang diperuntukkan bagi kegiatan

pemanfaatan lahan yang dapat menjaga kelestarian jumlah, kualitas dan

penyediaan tata air dan kelancaran serta ketertiban pengaturan dan

pemanfaatan air dari sumber-sumber air

Zona perlindungan setempat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan

luas 51,55 (lima puluh satu koma lima lima) hektare berupa Sub-Zona

perlindungan setempat dengan kode PS.

Sub-Zona Perlindungan Setempat sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dengan luas 51,55 (lima puluh satu koma lima lima) hektare terdapat di:

a. SWP ILA pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
I1.A.6 dan Blok I1.A.7;

b. SWP IL.B pada Blok I1.B.1, Blok 1I.B.3, Blok II.B.6, Blok II.B.7, Blok
II.B.8, dan Blok I1.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6, dan Blok II.C.8;

d. SWP II.D pada Blok I.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok II.D.4 Blok
I1.D.5, dan Blok I1.D.7; dan

e. SWP ILE pada Blok ILE.1, Blok IL.E.2, Blok II.E.3, Blok ILE.4, Blok
II.LE.5, Blok IL.E.6, Blok II.E.7, Blok II.E.8 Blok II.E.9 dan Blok IL.E.10.

Paragraf 2
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 44

Zona ruang terbuka hijau sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (2)
huruf b merupakan area memanjang/jalur dan/atau mengelompok yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam, dengan
mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, resapan air, ekonomi, sosial
budaya, dan estetika.

Zona ruang terbuka hijau sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
78,76 (tujuh puluh delapan koma tujuh enam) hektare, meliputi:
Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2;

Sub-Zona taman Kecamatan dengan kode RTH-3;

Sub-Zona taman Kelurahan dengan kode RTH-4;

Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5;

Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6;

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan

Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8.
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Pasal 45

Sub-Zona taman kota sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (2) huruf
a merupakan lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik sebagai
sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain yang ditujukan untuk
melayani penduduk satu kota atau bagian wilayah kota.

Sub-Zona taman kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
6,69 (enam koma enam sembilan) hektare terdapat di SWP I1.D pada Blok
II.D.3.
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Pasal 46

Sub-Zona taman Kecamatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat
(2) huruf b merupakan taman yang ditujukan untuk melayani penduduk
suatu kecamatan.

Sub-Zona taman Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan
luas 16,13 (enam belas koma satu tiga) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.2;

b. SWP II.D pada Blok I1.D.4 dan Blok I1.D.6; dan

c. SWP ILE pada Blok II.LE. 1, Blok I.LE.8, Blok II.E.9 dan Blok II.E.10.

Pasal 47

Sub-Zona taman Kelurahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat
(2) huruf ¢ merupakan taman yang ditujukan untuk melayani penduduk
satu Kelurahan.

Sub-Zona taman Kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan
luas 4,84 (empat koma delapan empat) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I.A.];

b. SWP II.C pada Blok I1.C.4; dan

c. SWPIL.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.3, dan Blok II.D.7.

Pasal 48

Sub-Zona taman RW sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (2) huruf
d merupakan taman yang ditujukan untuk melayani penduduk suatu RW,
khususnya kegiatan olahraga masyarakat, serta kegiatan masyarakat
lainnya di lingkungan RW tersebut.

Sub-Zona taman RW sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
4,02 (empat koma nol dua) hektare, terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok I.A.1, Blok II.A.2, dan Blok I1.A.7;

b. SWP II.C pada Blok II.C.1;

c. SWP IL.D pada Blok I1.D.3, Blok II.D.5 dan Blok I1.D.7; dan

d. SWP ILE pada Blok II.E.2, Blok II.LE.6 dan Blok IL.E.8.

Pasal 49

Sub-Zona taman RT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (2) huruf
e merupakan taman yang ditujukan untuk melayani penduduk dalam
lingkup 1 (satu) RT, khususnya untuk melayani kegiatan sosial di
lingkungan RT tersebut.

Sub-Zona taman RT sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 4,13
(empat koma satu tiga) hektare, terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok II.A.2, Blok I1.A.3, Blok I1.A.6, Blok II.A.7 dan Blok
II.A.8;

SWP I1.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.7 dan Blok II.B.8;

SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.4 dan Blok II.C.5;

SWP II.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.2, Blok II.D.3 dan Blok I1.D.5; dan
SWP IL.LE pada Blok ILE.1, Blok II.E.2, Blok II.E.3, Blok II.E.4, Blok
ILE.5, Blok II.LE.6, Blok II.LE.7, Blok II.E.8 dan Blok II.E.9.

oo

Pasal 50
Sub-Zona pemakaman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (2)
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huruf { merupakan penyediaan ruang terbuka hijau yang berfungsi utama

sebagai tempat penguburan jenazah, selain itu juga dapat berfungsi sebagai

daerah resapan air, tempat pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta

iklim mikro serta tempat hidup burung serta fungsi sosial Masyarakat

disekitar seperti beristirahat dan sebagai sumber pendapatan.

Sub-Zona pemakaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas

31,67 (tiga puluh satu koma enam tujuh) hektare terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok I1.A.3, Blok I1.A.4 dan Blok
ILA.5;

b. SWP IL.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.2, Blok 11.B.4, Blok II.B.5, Blok
II.B.7 dan Blok I1.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.4, Blok II.C.5, Blok II.C.6, Blok
[I.C.7 dan Blok I1.C.8;

d. SWP II.D pada Blok II.D.1, Blok I1.D.3, Blok II.D.4, Blok I1.D.5, Blok
I1.D.6 dan Blok I1.D.7; dan

e. SWP ILE pada Blok II.LE.1, Blok ILE.2, Blok IL.E.3, Blok II.E.4, Blok
IL.LE.6, Blok II.E.8 dan Blok II.E.9.

Pasal 51

Sub-Zona Jalur Hijau sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (2) huruf

g merupakan jalur penempatan tanaman serta elemen lansekap lainnya

yang terletak di dalam ruang milik jalan maupun di dalam ruang

pengawasan jalan yang sering di sebut jalur hijau karena dominasi

tanaman yang pada umumnya berwarna hijau.

Sub-Zona jalur hijau sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas

11,29 (sebelas koma dua sembilan) hektare terdapat di:

a. SWPILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.6 dan Blok II.A.7;

b. SWP II.B pada Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok I1.B.6, Blok I1.B.7 dan Blok
I1.B.8;

c. SWPIL.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.2, Blok II.C.4, Blok I1.C.7 dan Blok
11.C.8;

d. SWP IL.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok I1.D.3, Blok II.D.4, Blok
I1.D.5, Blok II1.D.6 dan Blok I1.D.7; dan

e. SWPILE pada Blok II.LE.1 dan Blok IL.E.4.

Paragraf 3
Zona Cagar Budaya

Pasal 52

Zona Cagar Budaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (2) huruf
¢ dengan luas 1,08 (satu koma nol delapan) hektare berupa Sub-Zona Cagar
Budaya dengan kode CB.

Sub-Zona Cagar Budaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
1,08 (satu koma nol delapan) hektare terdapat di:

a. SWP II.D pada Blok I1.D.6; dan

b. SWP IL.LE pada Blok IL.E.1, Blok II.LE.2 dan Blok IL.E.8.

Paragraf 4
Zona Badan Air
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Pasal 53

Zona Badan Air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (2) huruf d

dengan luas 396,94 (tiga ratus sembilan puluh enam koma sembilan empat)

hektare berupa Sub-Zona Badan Air dengan kode BA.

Sub-Zona Badan Air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas

396,94 (tiga ratus sembilan puluh enam koma sembilan empat) hektare,

terdapat di:

a. SWPII.ApadaBlokII.A.1, Blok II.A.2, Blok I1.A.3, Blok I1.A.4, Blok II.A.5,
Blok II.A.6, Blok II.A.7 dan Blok II.A.8;

b. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok 1.B.2, Blok I1.B.3, Blok I1.B.4, Blok I1.B.5,
Blok I1.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8, dan Blok i1.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6, Blok I1.C.7, dan Blok II.C.8;

d. SWP II.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok I1.D.3, Blok II.D.4, Blok
II.D.5, Blok I1.D.6 dan Blok I1.D.7; dan

e. SWP ILE pada Blok ILE.1, Blok II.LE.2, Blok IL.E.3, Blok II.E.4, Blok
ILLE.5, Blok II.E.6, Blok I.LE.7, Blok I1.E.8, Blok II.LE.9 dan Blok IL.E.10.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 54

Zona budi daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat (1) huruf b
merupakan Zona yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber
daya manusia dan sumber daya buatan.
Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

Zona pertanian dengan kode P;

Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL;

Zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI;

Zona pariwisata dengan kode W;

Zona perumahan dengan kode R;

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU;

Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH;

Zona campuran dengan kode C;

Zona perdagangan dan Jasa dengan kode K;

Zona perkantoran dengan kode KT;

Zona pengelolaan Persampahan dengan kode PP;

Zona transportasi dengan kode TR;
. Zona pertahanan dan Keamanan dengan kode HK;

Zona peruntukan Lainnya dengan kode PL; dan

Zona badan jalan dengan kode BJ.

SRR RFT PR SO AL P

Paragraf 1
Zona Pertanian

Pasal 55

Zona pertanian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (2) huruf a
merupakan peruntukan ruang yang dikembangkan untuk menampung
kegiatan yang berhubungan dengan pengusahaan mengusahakan tanaman
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tertentu, pemberian makanan, pengkandangan, dan pemeliharaan hewan
untuk pribadi atau tujuan komersial.

Zona Pertanian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 725,62
(tujuh ratus dua puluh lima koma enam dua) hektare meliputi:

a. Sub-Zona tanaman Pangan dengan kode P-1; dan

b. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4.

Sub-Zona tanaman pangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
merupakan peruntukan ruang lahan basah beririgasi, rawa pasang surut
dan lebak dan lahan basah tidak beririgasi serta lahan kering potensial
untuk pemanfaatan dan pengembangan tanaman pangan.

Sub-Zona Tanaman Pangan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dengan
luas 718,51 (tujuh ratus delapan belas koma lima satu) hektare terdapat
di:

a. SWP II.A pada Blok I1.A.3 dan Blok II.A.8;

b. SWP II.B pada Blok I1.B.3 dan Blok I1.B.9; dan

c. SWP IL.E pada Blok II.E. 10.

Sub-Zona peternakan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
merupakan peruntukan ruang yang secara khusus diperuntukkan untuk
kegiatan peternakan atau terpadu dengan komponen usaha tani (berbasis
tanaman pangan, perkebunan, hortikultura atau perikanan) berorientasi
ekonomi dan berakses dan hulu sampai hilir.

Sub-Zona peternakan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf b
terdapat di SWP II.A pada Blok I1.A.2.

Paragraf 2
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik

Pasal 56

Zona pembangkitan tenaga listrik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54
ayat (2) huruf b merupakan peruntukan ruang yang mendukung kegiatan
memproduksi tenaga listrik.

Zona pembangkitan tenaga listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dengan luas 12,33 (dua belas koma tiga tiga) hektare berupa Sub-Zona
pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL.

Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) terdapat di:

a. SWP II.B pada Blok II.B.6 dan Blok II.B.8;

b. SWP II.C pada Blok I1.C.2; dan

c. SWP IL.D pada Blok I.D.1.

Paragraf 3
Zona Kawasan Peruntukan Industri

Pasal 57

Zona kawasan peruntukan industri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54
ayat (2) huruf ¢ merupakan bentangan lahan yang diperuntukkan bagi
kegiatan industri berdasarkan rencana tata ruang wilayah yang ditetapkan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Zona kawasan peruntukan industri sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dengan luas 60,39 (enam puluh koma tiga sembilan) hektare berupa Sub-

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI.

Sub-Zona kawasan peruntukan industri sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok I1.A.1 dan Blok IL.A.2;

b. SWP II.B pada Blok I1.B.7;

¢. SWP IL.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.2, Blok II.C.3, Blok I.C.6 dan Blok
I.C.7; dan

d. SWP IL.E pada Blok II.E.1, Blok I1I.E.2 dan Blok IL.E.4.

Paragraf 4
Zona Pariwisata

Pasal 58

Zona pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (2) huruf d
merupakan peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi
daya yang dikembangkan untuk mengembangkan kegiatan pariwisata baik
alam, buatan, maupun budaya.

Zona pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 4,19
(empat koma satu sembilan) hektare berupa Sub-Zona Pariwisata dengan
kode W.

Sub-Zona pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdapat di:

a. SWPILA pada Blok I1.A.1;

b. SWP II.B pada Blok I1.B.1; dan

c. SWPILE pada Blok IL.LE.1, dan Blok IL.E.6.

Paragraf 5
Zona Perumahan

Pasal 59

Zona perumahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (2) huruf e
merupakan kumpulan rumah sebagai bagian dari pemukiman, baik
perkotaan maupun pedesaan, yang dilengkapi dengan Prasarana, sarana,
dan utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni.
Zona perumahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
4.320,66 (empat ribu tiga ratus dua puluh koma enam enam) hektare
meliputi:

a. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2;

b. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3; dan

Cc. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4

Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a merupakan peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat
tinggal atau hunian dengan perbandingan yang besar antara jumlah
bangunan rumah dengan luas lahan.

Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) dengan luas 7,96 (tujuh koma sembilan enam) hektare terdapat di:

a. SWP ILA pada Blok II.A.1; dan

b. SWP II.D pada Blok I1.D.7.

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang sebagaimana dimaksud pada ayat
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(2) huruf b merupakan peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat

tinggal atau hunian dengan perbandingan yang hampir seimbang antara

jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang sebagaimana dimaksud pada ayat

() dengan luas 4.090,05 (empat ribu sembilan puluh koma nol lima)

hektare terdapat di:

a. SWP ILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok I1.A.6, Blok II.A.7 dan Blok I1.A.8;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok
I1.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok I1.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok I1.C.6 dan Blok I1.C.7;

d. SWP II.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok I1.D.3, Blok 11.D.4, Blok
[1.D.6 dan Blok II.D.7; dan

e. SWP ILE pada Blok II.LE.1, Blok II.LE.2, Blok I1.LE.3, Blok II.E.4, Blok
ILLE.5, Blok IL.LE.6, Blok II.LE.7, Blok II.E.8, Blok II.E.9 dan Blok IL.E.10.

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf ¢ merupakan peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat

tinggal atau hunian dengan perbandingan yang kecil antara jumlah

bangunan rumah dengan luas lahan.

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah sebagaimana dimaksud pada ayat

(7) dengan luas 222,65 (dua ratus dua puluh dua koma enam lima) hektare

terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok 11.A.7;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok
II.B.6, Blok II.B.7 dan Blok I1.B.9; dan

c. SWP ILLE pada Blok ILE.2, Blok IL.E.3, Blok IL.LE.4, Blok IL.E.5, Blok
IILE.6, Blok II.E.7 dan Blok II.E.10.

Paragraf 6
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 60

Zona sarana pelayanan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat
(2) huruf f merupakan peruntukan ruang yang dikembangkan untuk
menampung fungsi kegiatan yang berupa pendidikan, kesehatan,
peribadatan, sosial budaya, olahraga dan rekreasi, dan pelayanan umum
lainnya dengan fasilitasnya dengan skala pelayanan kota, kecamatan,
hingga Kelurahan.

Zona sarana pelayanan umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan
luas 329,22 (tiga ratus dua puluh sembilan koma dua dua) hektare
meliputi:

a. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;

b. Sub-Zona SPU skala Kecamatan dengan kode SPU-2;

c. Sub-Zona SPU skala Kelurahan dengan kode SPU-3; dan

d. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.

Pasal 61

Sub-Zona SPU skala kota sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (2)
huruf a merupakan peruntukan ruang yang dikembangkan untuk melayani
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penduduk skala kota.

Sub-Zona SPU skala kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas

151,57 (seratus lima puluh satu koma lima tujuh) hektare terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok I1.A.1, Blok I1.A.3, Blok II.A.4, Blok I1.A.5, Blok
II.LA.6, dan Blok I1.A.7;

b. SWP II.B pada Blok II.B.4, Blok I.B.5, Blok II.B.6, Blok I1.B.7, Blok
I1.B.8, dan Blok I1.B.9;

c. SWPIIL.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.3 dan Blok I1.C.4;

d. SWP IL.D pada Blok I1.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok I1.D.4, Blok
I1.D.5, Blok I1.D.6, dan Blok II1.D.7; dan

e. SWP ILE pada Blok ILE.1, Blok IL.E.2, Blok IL.LE.3, Blok II.E.4, Blok
ILE.5, Blok II.E.6, dan Blok II.E.8. ,

Pasal 62

Sub-Zona SPU skala Kecamatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60

ayat (2) huruf b merupakan peruntukan ruang yang dikembangkan untuk

melayani penduduk skala Kecamatan.

Sub-Zona SPU skala Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dengan luas 75,87 (tujuh puluh lima koma delapan tujuh) hektare terdapat

di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
IILA.5, Blok I1.A.6, Blok I1.A.7, dan Blok I1.A.8;

b. SWPIIL.B pada Blok I1.B. 1, Blok I1.B.2, Blok I1.B.4 Blok I1.B.5 Blok I1.B.6
Blok II.B.7, Blok II.B.8, dan Blok I11.B.9;

c. SWP IL.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok I1.C.6, dan Blok I1.C.7;

d. SWP IL.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok I1.D.3, Blok I1.D.4, Blok
II.D.5, Blok I1.D.6, dan Blok II.D.7; dan

e. SWP ILE pada Blok IL.LE.1, Blok IL.E.2, Blok II.E.4, Blok II.E.6, Blok
ILLE.7, Blok IL.LE.8, Blok I1.LE.9 dan Blok IL.E.10.

Pasal 63

Sub-Zona SPU skala Kelurahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60

ayat (2) huruf ¢ merupakan peruntukan ruang yang dikembangkan untuk

melayani penduduk skala Kelurahan.

Sub-Zona SPU skala Kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dengan luas 71,09 (tujuh puluh satu koma nol sembilan) hektare terdapat

di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
IILA.5, Blok 11.A.6, Blok II.A.7, dan Blok I1.A.8;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok I1.B.4 Blok II.B.5, Blok
II.B.6, Blok II.B.7, Blok I1.B.8, dan Blok I1.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6, dan Blok I1.C.7;

d. SWP II.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok I.D.4, Blok
I1.D.5, Blok I1.D.6, dan Blok I1.D.7; dan

e. SWP IL.E pada Blok II.E.1, Blok II.LE.2, Blok II.E.3, Blok II.LE.4, Blok
I.LE.5, Blok IL.E.6, Blok I.LE.7, Blok II.LE.8, Blok II.E.9 dan Blok IL.E.10.

Pasal 64
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Sub-Zona SPU Skala RW sebagaimana dimaksud dalam Pasal 60 ayat (2)

huruf d merupakan peruntukan ruang yang dikembangkan untuk melayani

penduduk skala RW.

Sub-Zona SPU skala RW sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas

30,69 (tiga puluh koma enam sembilan) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok II1.A.3, Blok II.A.4, Blok
I.A.5, Blok I11.A.6, Blok I1.LA.7, dan Blok I1.A.8;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok I.B.2, Blok II.B.4 Blok I1.B.5, Blok
I1.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8, dan Blok 11.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok I1.C.6, Blok I1.C.7 dan Blok C.8;

d. SWP IL.D pada Blok Ii.D.1, Blok II.D.2, Blok I1.D.3, Blok II.D.4, Blok
II.D.5, Blok I1.D.6, dan Blok II.D.7; dan

e. SWP ILE pada Blok IL.E.1, Blok II.E.2, Blok II.E.3, Blok II.E.4, Blok
ILE.5, Blok II.LE.6, Blok I1.LE.7, Blok II.E.8 dan Blok II.E.9.

Paragraf 7
Zona Ruang Terbuka Non Hijau

Pasal 65

Zona ruang terbuka non hijau sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat
(2) huruf g merupakan ruang terbuka di bagian wilayah perkotaan yang
tidak termasuk dalam kategori RTH yang berupa lahan yang diperkeras.
Zona ruang terbuka non hijau sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan
luas 0,61 (nol koma enam satu) hektare berupa Sub-Zona ruang terbuka
non hijau dengan kode RTNH.

Sub-Zona ruang terbuka non hijau sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
terdapat di SWP II.D pada Blok II.D.4 dan Blok I1.D.5.

Paragraf 8
Zona Campuran

Pasal 66

Zona campuran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (2) huruf h
merupakan peruntukan ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi
daya yang dikembangkan untuk menampung beberapa peruntukan fungsi
dan/atau bersifat terpadu, seperti perumahan dan perdagangan/jasa,
perumahan dan perkantoran, perkantoran dan perdagangan/jasa.

Zona campuran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 30,91
(tiga puluh koma Sembilan satu) hektare meliputi Sub-Zona campuran
intensitas tinggi dengan kode C-1.

Sub-Zona campuran intensitas tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
merupakan peruntukan ruang yang terdiri atas campuran hunian dan non-
hunian dengan intensitas pemanfaatan ruang/kepadatan zona terbangun
sedang hingga tinggi dan jika tidak ada keterbatasan daya dukung
lingkungan dan ketentuan nilai sosial budaya setempat maka KDB
kawasan campuran intensitas tinggi maksimum 80% dan ketinggian
bangunan lebih dari 5 lantai.

Sub-Zona campuran intensitas tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dengan luas 30,91 (tiga puluh koma sembilan satu) hektare terdapat di:
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a. SWP II.B pada Blok 11.B.4;
SWP II.C pada Blok I1.C.8; dan
c. SWP ILD pada Blok 11.D.5 dan Blok I1.D.7.

&

Paragraf 9
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 67

Zona perdagangan dan jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (2)
huruf i merupakan peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan budi daya difungsikan untuk pengembangan kegiatan usaha yang
bersifat komersial, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi, dan fasilitas umum /sosial pendukungnya.

Zona perdagangan dan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan
lnas 737,62 (tujuh ratus tiga puluh tujuh koma enam dua) hektare,
meliputi:

a. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1;

b. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2; dan

c. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3.

Pasal 68

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 67 ayat (2) huruf a merupakan peruntukan ruang yang difungsikan

untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa,

tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan

skala pelayanan kota.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dengan luas 252,69 (dua ratus lima puluh dua koma enam

sembilan) hektare, terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.3, Blok II.A.6 dan Blok II.A.7;

b. SWPII.B pada Blok II.B.2, Blok I1.B.4, Blok I1.B.5, Blok II.B.6, Blok I1.B.8
dan Blok 11.B.9;

¢. SWPILC pada Blok II.C.1, Blok 11.C.3, Blok II.C.4, dan Blok II.C.8;

d. SWP II.D pada Blok I1.D.1, Blok I.D.2, Blok I1.D.3, Blok I1.D.4, Blok
II.D.5, Blok II.D.6, dan Blok I1.D.7; dan

e. SWP IL.E pada Blok I1.LE.1 dan Blok IL.LE.4.

Pasal 69

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 67 ayat (2) huruf b merupakan peruntukan ruang yang difungsikan

untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa,

tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan

skala pelayanan WP.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dengan luas 300,28 (tiga ratus koma dua delapan) hektare, terdapat

di:

a. SWPII.ApadaBlok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok I1.A.4, Blok I1.A.6,
dan Blok II.A.7;

b. SWP IL.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.4, Blok I1.B.5, Blok
I1.B.6, Blok II.B.7, Blok I1.B.8, dan Blok I1.B.9;
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¢. SWPIILC pada Blok II.C.1, Blok I1.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok I1.C.7
dan Blok I1.C.8;

d. SWP II.D pada Blok I1.D.1, Blok 11.D.3 dan Blok I1.D.4; dan

e. SWP ILE pada Blok I1.E.2, Blok II.E.3, Blok II.E.4, Blok IL.E.5, dan Blok
II.LE.6.

Pasal 70

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 67 ayat (2) huruf ¢ merupakan peruntukan ruang yang difungsikan

untuk pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa,

tempat bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan

skala pelayanan SWP.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dengan luas 184,65 (seratus delapan puluh empat koma enam lima)

hektare terdapat di:

a. SWP ILA pada Blok I.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok IL.A.4, Blok
II.A.5, Blok I1.A.6, Blok II.A.7, dan Blok I1.A.8;

b. SWP II.B pada Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok
I1.B.6, Blok I1.B.7 dan Blok I1.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6, dan Blok II.C.7;

d. SWP IL.D pada Blok IL.D.1, Blok I1.D.2, Blok 11.D.3, Blok I1.D.4, Blok
I1.D.6, dan Blok II.D.7; dan

e. SWP ILE pada Blok ILE.1, Blok ILE.2, Blok II.E.4, Blok IL.E.5, Blok
IL.E.6, Blok II.E.7, dan Blok I1.E.8, Blok I1.LE.9 dan Blok ILE.10.

Paragraf 10
Zona Perkantoran

Pasal 71

Zona perkantoran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (2) huruf j
merupakan peruntukan ruang bagian dari kawasan budi daya yang
difungsikan untuk pengembangan kegiatan pelayanan pemerintahan,
pelayanan publik dan perkantoran swasta sebagai tempat bekerja, tempat
berusaha, dan dilengkapi dengan fasilitas umum dan sosial pendukungnya.
Zona perkantoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 64,86
(enam puluh empat koma delapan enam) hektare berupa Sub-Zona
perkantoran dengan kode KT.
Sub-Zona perkantoran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdapat di:
a. SWP ILA pada Blok II.A.1, Blok IL.A.2, Blok I1.A.3, Blok II.A.5, Blok
II.LA.6 dan Blok II.A.7;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.4, Blok I1.B.5, Blok
I1.B.6, Blok II.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok I1.B.9;
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, Blok I1.C.4, Blok II.C.6, Blok
I1.C.7 dan Blok II.C.8;
d. SWP II.D pada Blok I1.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok II.D.4, Blok
I1.D.5, Blok I1.D.6 dan Blok II.D.7; dan
€. SWP ILE pada Blok II.E.1, Blok II.E.2, Blok IL.LE.3, Blok II.LE.4, Blok
I.E.5, Blok II.E.6, Blok IL.LE.8 dan Blok II.LE.9.
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Paragraf 11
Zona Pengelolaan Persampahan

Pasal 72

Zona pengelolaan persampahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54
ayat (2) huruf k merupakan peruntukan ruang di daratan dengan batas-
batas tertentu yang digunakan sebagai tempat untuk mengumpulkan dan
mengelola persampahan.

Zona pengelolaan persampahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
direncanakan dengan luas 1,50 (satu koma lima nol) hektare berupa Sub-
Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP.

Sub-Zona pengelolaan persampahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.2 dan Blok I1.A.4;

SWP II.B pada Blok 1I.B.7;

SWP I1.C pada Blok II.C.1; dan

SWP II.E pada Blok II.E.2 dan Blok II.E.8.

oo

Paragraf 12
Zona Transportasi

Pasal 73

Zona transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (2) huruf 1
merupakan peruntukan ruang yang dikembangkan untuk kegiatan dan
kepentingan transportasi dan perhubungan darat, laut, dan udara pada
skala pelayanan nasional dan provinsi dan jasa pelayanan transportasi
yvang mendukung.

Zona transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 2,35
(dua koma tiga lima) hektare berupa Sub-Zona transportasi dengan kode
TR.

Sub-Zona transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdapat di:

a. SWP II.B pada Blok I1.B.8;

b. SWP II.D pada Blok I1.D.7; dan

c. SWP ILE pada Blok IL.E. 1.

Paragraf 13
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 74

Zona pertahanan dan keamanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54
ayat (2) huruf m merupakan peruntukan bagian dari kawasan budi daya
yang dikembangkan untuk menjamin kegiatan dan pengembangan bidang
pertahanan dan keamanan seperti kantor, instalasi pertahanan dan
keamanan, termasuk tempat latihan baik pada tingkat nasional, Kodam,
Korem, Kodim, Koramil, Lantamal, Lanal, Lanud, Pangkalan
Militer /Kesatrian, Daerah Militer, dan sebagainya.

Zona pertahanan dan keamanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dengan luas 69,16 (enam puluh sembilan koma satu enam) hektare berupa
Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK.

Sub-Zona pertahanan dan keamanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
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terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.6 dan Blok II.A.7;

b. SWP II.B pada Blok 11.B.2, Blok I1.B.4 dan Blok II.B.6;

c. SWPIIL.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.3 dan Blok I1.C.7;

d. SWP IL.D pada Blok 11.D.2, Blok 11.D.3, Blok I1.D.4, Blok II.D.5 dan Blok
11.D.6; dan

e. SWP ILE pada Blok II.E.1 dan Blok IL.E.2.

Paragraf 14
Zona Peruntukan Lainnya

Pasal 75

Zona peruntukan lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (2)

huruf n untuk menampung fungsi kegiatan di daerah tertentu berupa

peruntukan-peruntukan lainnya yang difungsikan untuk pengembangan

kegiatan Tempat Evakuasi Bencana, instalasi pengolahan Air Minum,

instalasi pengolahan air limbah, dan pergudangan.

Zona peruntukan lainnya sebagaimana dimaksudpada ayat (1) dengan luas

26,54 (dua puluh enam koma lima empat) hektare meliputi:

a. Sub-Zona instalasi pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3;

b. Sub-Zona instalasi pengolahan air limbah (IPAL) dengan kode PL-4; dan

c. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6.

Sub-Zona instalasi pengolahan Air Minum sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf a merupakan peruntukan ruang yang memiliki fasilitas/unit

yang dapat mengolah air baku melalui proses fisik, kimia dan atau biologi

tertentu sehingga menghasilkan Air Minum yang memenuhi baku mutu

yang berlaku.

Sub-Zona instalasi pengolahan Air Minum sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) dengan luas 13,48 (tiga belas koma empat delapan) hektare terdapat

di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.3;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok 11.B.2, Blok 11.B.4, Blok I1.B.7 dan Blok
11.B.9;

c. SWPILC pada Blok II.C.1;

d. SWP II.D pada Blok I1.D.6; dan

e. SWP ILE pada Blok I1.LE.9.

Sub-Zona instalasi pengolahan air limbah sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf b merupakan peruntukan ruang yang memiliki fasilitas

bangunan air yang berfungsi untuk mengolah limbah domestik atau limbah

industri, dan sebagainya.

Sub-Zona instalasi pengolahan air limbah sebagaimana dimaksud pada

ayat (5) dengan luas 4,26 (empat koma dua enam) hektare terdapat di:

a. SWP IIL.A pada Blok II.A.2 dan Blok I1.A.3;

b. SWP II.D pada Blok I1.D.5 dan Blok I1.D.7; dan

c. SWP ILE pada Blok II.E.2 dan Blok ILE.9. )

Sub-Zona pergudangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c

merupakan peruntukan ruang untuk melakukan proses penyimpanan,

pemeliharaan, dan pemindahan barang.

Sub-Zona pergudangan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) dengan luas

8,80 (delapan koma delapan) hektare terdapat di SWP I1.A pada Blok II.A.2

dan Blok IL.A.3.
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Paragraf 15
Zona Badan Jalan

Pasal 76

(1) Zona badan jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (2) huruf o
merupakan bagian jalan yang berada di antara kisi-kisi jalan dan
merupakan lajur utama yang meliputi jalur lalu lintas dan bahu jalan.

(2) Zona badan jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 373,55
(tdga ratus tujuh puluh tiga koma lima lima) hektare berupa Sub-Zona
badan jalan dengan kode BJ.

(3) Sub-Zona badan jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok I.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
IILA.5, Blok II.A.6, Blok II.A.7 dan Blok II.A.8;

b. SWP IL.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok I.B.3, Blok II.B.4, Blok
11.B.5, Blok I1.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok I1.B.9; '

c. SWP II C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok I1.C.6, Blok I1.C.7 dan Blok II.C.8;

d. SWP II D pada Blok I1.D.1, Blok II.D.2, Blok I1.D.3, Blok II.D.4, Blok
II.D.5, Blok I1.D.6 dan Blok II.D.7; dan

e. SWP II E pada Blok IL.E.1, Blok IL.E.2, Blok II.E.3, Blok II.E.4, Blok
II.E.5, Blok I1.E.6, Blok I1.E.7, Blok II.E.8, Blok II.E.9 dan Blok IL.E.10.

BAB VII
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 77

(1) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf e merupakan acuan dalam mewujudkan rencana Struktur Ruang dan
rencana Pola Ruang sesuai dengan RDTR Kawasan Perkotaan Banjarmasin.

(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
terdiri atas:

a. pelaksanaan KKKPR; dan
b. program Pemanfaatan Ruang prioritas.

Bagian Kedua
Pelaksanaan KKKPR

Pasal 78

(1) Pelaksanaan KKKPR di WP II Kawasan Perkotaan Banjarmasin sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2) huruf a dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Terhadap KKKPR yang telah diterbitkan, dilakukan penilaian pelaksanaan
KKKPR sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan untuk
menilai kepatuhan pelaksanaan KKKPR.

(3) Hasil penilaian pelaksanaan KKKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.
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Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 79

Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
77 ayat (2) huruf b, meliputi:

program perwujudan;

lokasi;

sumber pendanaan;

instansi pelaksana; dan

waktu dan tahapan pelaksanaan.

Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
meliputi:

a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan

b. program perwujudan rencana Pola Ruang.

Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di SWP
dan/atau Blok.

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c terdiri
atas:

anggaran pendapatan dan belanja negara;

anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi;

anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota; dan/atau
sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d terdiri
dari:

kementerian/lembaga;

organisasi Perangkat Daerah;

swasta;

Masyarakat; dan/ atau

pemangku kepentingan lainnya.

Pemangku kepentingan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf e yaitu
orang atau pihak yang memiliki kepentingan dalam penyelenggaraan
Penataan Ruang yang meliputi pemerintah pusat, pemerintah daerah
provinsi, pemerintah daerah kabupaten/kota, dan Masyarakat.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e meliputi:

tahap I pada periode tahun 2023-2026;

tahap II pada periode tahun 2027-2031;

tahap III pada periode tahun 2032-2036;

tahap IV pada periode tahun 2037-2041; dan

tahap V pada periode tahun 2042.

Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran XV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

o poop

e P

o a0 e

opo P

BAB VIII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
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Umum

Pasal 80

PZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf f meliputi:

a.
b.

aturan dasar; dan/atau
TPZ.

Bagian Kedua
Aturan Dasar

Pasal 81

Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 80 huruf a meliputi:

oA o

(1)

(2)

3)

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang;
ketentuan tata bangunan;
ketentuan Prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus; dan
ketentuan pelaksanaan.
Paragraf 1
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 82

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 81 huruf a terdiri atas:

a. Kklasifikasi I merupakan pemanfaatan diperbolehkan /diizinkan;

b. klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat secara terbatas;

c. klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat tertentu; dan/atau

d. klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak diperbolehkan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang diperbolehkan/diizinkan

dengan klasifikasi I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu Zona atau

Sub-Zona yang sesuai dengan rencana peruntukan Ruang.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat secara terbatas

dengan Klasifikasi T sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf b

merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. tidak menimbulkan dampak negatif, permasalahan, gangguan
lingkungan dan kerugian terhadap kepentingan publik atau umum,
atau dalam jumlah atau intensitas kecil dan dapat diabaikan hingga
dapat dikelola dengan teknologi, rekayasa dan ketentuan yang
disertakan, dampak yang dimaksud meliputi:

1. dampak lalu lintas dengan tingkatan tidak ada, sangat sedikit atau
sedikit dan dapat diabaikan;

2. dampak fisik lingkungan dengan tingkatan tidak ada, sangat
sedikit atau sedikit dan dapat diabaikan;

3. dampak sosial dengan tingkatan tidak ada, sangat sedikit atau
sedikit dan dapat diabaikan; dan

4. dampak ekonomi dengan tingkatan tidak ada, sangat sedikit
dan/atau sedikit dan dapat diabaikan;
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klasifikasi T1 berupa pembatasan pengeoperasian kegiatan untuk

kegiatan tertentu yang di usulkan, dapat berupa:

1. waktu operasi, berupa durasi dan/atau jam operasi kegiatan;

2. pembatasan intensitas kegiatan, berupa jumlah tenaga kerja
dan/atau sarana Prasarana yang dipergunakan;

3. pengembangan dan peningkatan kapasitas kegiatan atau usaha
lebih lanjut tidak diperkenankan;

4. pembatasan waktu pemanfaatan lahan; dan

S. pembatasan penggunaan, pemanfaatan dan pelayanan utilitas,
berupa air bersih, Air Minum, Air Limbah, persampahan, listrik,
telekomunikasi, dan lainnya, yang harus terukur dan tidak
menimbulkan gangguan terhadap pengguna layanan utilitas publik
lainnya di lingkungan sekitarnya.

klasifikasi T2 berupa pembatasan intensitas ruang atau luas, baik

dalam bentuk pembatasan luas maksimum suatu kegiatan di dalam

Sub-Zona maupun di dalam kavling tanah, dengan tujuan untuk

mengurangi dominasi Pemanfaatan Ruang di sekitarnya, dapat berupa:

1. KDB maksimum diturunkan sebesar minimal 5% (lima persen)
sampai dengan maksimum 20% (dua puluh persen);

2. KLB maksimum diturunkan sebesar minimal minimal 5% (lima
persen) sampai dengan maksimum 20% (dua puluh persen);

3. KDH minimal dinaikkan sebesar 1 minimal 5% (lima persen) sampai
dengan maksimum 20% (dua puluh persen);

4. KTB maksimum diturunkan sebesar minimal 5% (lima persen)
sampai dengan maksimum 20% (dua puluh persen);

S. KWT maksimum diturunkan sebesar minimal 5% (lima persen)
sampai dengan maksimum 20% (dua puluh persen);

6. kepadatan bangunan unit maksimum diturunkan sebesar minimal
5% (lima persen) sampai dengan maksimum 20% (dua puluh
persen); dan

7. pembatasan atau perubahan luasan dan penurunan ketentuan tata
bangunan yang dapat meliputi luasan kavling minimal menjadi
lebih luas atau menjadi lebih kecil, GSB atau jarak bebas bangunan
dinaikkan atau ditingkatkan.

klasifikasi T3 berupa pembatasan jumlah pemanfaatan, jika

pemanfaatan yang diusulkan telah ada mampu melayani kebutuhan,

dan belum memerlukan tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak
boleh diizinkan atau diizinkan terbatas dengan pertimbangan-
pertimbangan khusus yang meliputi:

1. jumlah maksimal dengan perbandingan dari masing-masing
kegiatan lahan tersebut dengan jumlah rumah atau jumlah
kegiatan yang dilayaninya di sub blok atau lingkungan yang lebih
kecil tersebut berupa dengan perbandingan pelayanan atau yang
dilayaninya;

2. jumlah maksimal dibatasi hanya 1 (satu) kegiatan atau usaha
untuk setiap sub blok atau satuan unit lingkungan terkecil yang
disetujui bersama Masyarakat setempat dan Pemerintah Daerah;
dan
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3. kajian dengan kegiatan lain yang serupa, sejenis, dan sama di sub
blok, atau lingkungan sekitarnya.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan secara bersyarat tertentu
dengan klasifikasi B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang diperbolehkan
atau diizinkan secara bersyarat atau memiliki persyaratan yang harus
dipenuhi dapat berupa persyaratan umum dan persyaratan khusus
bertujuan untuk mengurangi tingkat risiko dampak yang besar terhadap
lingkungan sekitarnya melalui pengelolaan, inovasi atau rekayasa dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Kklasifikasi Bl untuk kegiatan yang wajib melakukan kajian dan
persetujuan lingkungan hidup sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan/atau izin ANDALALIN (dapat
berupa standar teknis, rekomendasi teknis, dan dokumen andalalin)
serta rekomendasi institusi/ forum yang berkaitan sesuai dengan
peraturan perundangan;

b. Kklasifikasi B2 kesesuaian wajib terhadap peraturan daerah yang
mengatur tentang bangunan, konstruksi, kesehatan dan pengelolaan
lingkungan, pengamanan dan kebencanaan, keadilan sosial, dan
pengembangan ekonomi;

c. Kklasifikasi B3 untuk kegiatan yang dikenakan disinsentif berupa biaya
dampak pembangunan, dapat berupa:

1. biaya sosial kesehatan, berupa asuransi jiwa, kesehatan,
kebakaran, kecelakaan dan lainnya sesuai penilaian dan
kebutuhan;

2. biaya lingkungan, berupa biaya jaminan atau garansi lingkungan
untuk pemulihan dan penanggulangan dampak, dan lainnya
sesuai penilaian dan kebutuhan); dan

3. penyediaan Prasarana sarana lebih dari yang diwajibkan dan
disarankan untuk mendukung kegiatan sehingga dapat
menghilangkan atau meminimalkan dan mengurangi dampak
negatif menjadi lebih kecil dan dapat diabaikan.

d. Klasifikasi B4 untuk kegiatan yang tetap menjaga dan berkaitan
dengan persyaratan terkait estetika bangunan dan lingkungan; dan

e. Klasifikasi B5 untuk kegiatan yang wajib melakukan kajian dan
persetujuan lingkungan hidup wajib menyediakan ruang terbuka hijau
publik minimal 10%.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak diperbolehkan

dengan klasifikasi X sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

merupakan kegiatan dan penggunaan lahan yang memiliki sifat tidak

sesuai dengan peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat
menimbulkan dampak yang cukup besar bagi lingkungan dan sekitarnya.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) meliputi:

a. Zona lindung; dan

b. Zona budi daya.

Zona lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf a meliputi:

a. Zona perlindungan setempat dengan kode PS berupa Sub-Zona
Perlindungan Setempat dengan kode PS;

b. Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH meliputi:
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Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2;

Sub-Zona taman Kecamatan dengan kode RTH-3;

Sub-Zona taman Kelurahan dengan kode RTH-4;

Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6;

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan

. Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8.

Zona Cagar Budaya dengan kode CB berupa Sub-Zona Cagar Budaya
dengan kode CB; dan

Zona Badan Air dengan kode BA berupa Sub-Zona Badan Air dengan
kode BA.

N e

(8) Zona budi daya sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf b meliputi:

a.

Zona pertanian dengan kode P meliputi:

1. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1; dan

2. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4.

Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL berupa Sub-Zona
pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL;

Zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI berupa Sub-Zona
kawasan peruntukan industri dengan kode KPI;

Zona pariwisata dengan kode W berupa Sub-Zona pariwisata dengan
kode W;

Zona perumahan dengan kode R meliputi:

1. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2;

2. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3; dan

3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4.

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU meliputi:

1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;

2. Sub-Zona SPU skala Kecamatan dengan kode SPU-2;

3. Sub-Zona SPU skala Kelurahan dengan kode SPU-3; dan

4. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.

Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH berupa Sub-Zona
ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH;

Zona campuran dengan kode C meliputi Sub-Zona campuran intensitas
tinggi dengan kode C-1;

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K meliputi:

1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala Kota dengan kode K-1;

2. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2; dan

3. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3.

Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-Zona perkantoran
dengan kode KT;

Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP berupa Sub-Zona
pengelolaan persampahan dengan kode PP;

Zona transportasi dengan kode TR berupa Sub-Zona transportasi
dengan kode TR;

. Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK berupa Sub-Zona

Pertahanan dan Keamanan kode HK;

Zona peruntukan lainnya dengan kode PL meliputi:

1. Sub-Zona instalasi pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-
3;

2. Sub-Zona instalasi pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-
4; dan

3. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6.
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0. Zona badan jalan dengan kode BJ berupa Sub-Zona badan jalan dengan
kode BJ.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) tercantum dalam Lampiran XVI yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 2
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 83

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 81 huruf b meliputi:

KDB maksimum;

KLB maksimum;

KDH minimal,;

luas kaveling minimum;

KTB maksimum;

KWT maksimum; dan

g. KRA minimal.

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran XVII, yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Mo oao o p

Paragraf 3
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 84

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 huruf c
meliputi:

a. ketinggian bangunan (TB) maksimum;

b. GSB minimum;

c. jarak bebas antar bangunan minimal; dan

d. JBS dan JBB minimum.

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran XVII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 4
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 85

Ketentuan Prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 81 huruf d mengatur jenis Prasarana dan sarana pendukung minimal
apa saja yang harus ada pada setiap Zona peruntukan.

Ketentuan Prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berfungsi sebagai kelengkapan dasar fisik lingkungan dalam rangka
menciptakan lingkungan yang nyaman melalui penyediaan Prasarana dan
sarana yang sesuai agar Zona berfungsi secara optimal.
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Ketentuan Prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum pada Lampiran XVII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Paragraf 5
Ketentuan Khusus

Pasal 86
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 huruf e terdiri atas:
LP2B;
Kawasan Rawan Bencana;
TOD;

Mo Ao o

(1)

(2)

(3)

(1)

Tempat Evakuasi Bencana (TES dan TEA);
Kawasan Cagar Budaya; dan
Kawasan Sempadan.

Pasal 87

Ketentuan khusus LP2B sebagaimana dimaksud dalam Pasal 86 huruf a
terdapat di Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1, meliputi:

a. SWP II.A pada Blok I1.A.3; dan

b. SWP II.B pada Blok I1.B.9.

Ketentuan khusus LP2B sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

sebagai berikut:
a. lahan pertanian tanaman pangan yang ditetapkan merupakan LP2B
yang dilarang dialihfungsikan;

b. alih fungsi hanya dapat dilakukan oleh pemerintah atau Pemerintah
Daerah dalam rangka pengadaan tanah untuk proyek strategis
nasional (PSN), kepentingan umum dan/atau bencana alam;

c. Setiap Orang yang melakukan alih fungsi pada LP2B di luar ketentuan
yang berlaku wajib mengembalikan keadaan tanah LP2B seperti
keadaan semula;

d. alih fungsi LP2B yang dilakukan dalam rangka pengadaan tanah untuk
kepentingan umum terbatas pada kepentingan umum dengan jenis
kegiatan yang diatur dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku;

e. dalam hal alih fungsi LP2B dilakukan karena terjadi bencana, lahan
pengganti wajib disediakan oleh Pemerintah dan/atau Pemerintah
Daerah; dan

f. pemilik lahan dan penggarap yang mempertahankan lahannya diberi
insentif oleh pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah melalui skema
program usaha pertanian modern.

Ketentuan khusus Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian

geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam

Lampiran XVIII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Wali Kota ini.

Pasal 88

Ketentuan khusus Kawasan Rawan Bencana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 86 huruf b meliputi Kawasan Rawan Bencana banjir tingkat tinggi.
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Ketentuan khusus Kawasan Rawan Bencana banjir tingkat tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a.

b.

Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat di SWP II.B pada
Blok I1.B.3 dan Blok I1.B.9;
Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL terdapat di SWP
II.B pada Blok I1.B.6 dan Blok I1.B.8;
Zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI terdapat di SWP
I1.B pada Blok I1.B.7;
Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 terdapat di
SWP I1.D pada Blok I1.D.7;
Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok 1I.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.A.6, Blok I1.A.7 dan Blok II.A.8;
2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok
II.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok II.B.9;
3. SWP II.D pada Blok I1.D.3, Blok II.D.6 dan Blok I1.D.7; dan
4. SWP IL.E pada Blok II.E.6, Blok I.LE.7, Blok I1.E.8 dan Blok IL.E.9.
Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.7; dan
2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok I1.B.3, Blok I1.B.4, Blok II.B.5, Blok
II.B.6, Blok I1.B.7 dan Blok I1.B.9.
Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I.A.3, Blok 11.A.4, Blok I1.A.5, Blok
II.A.6 dan Blok I1.A.7;
2. SWP II.B pada Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok I1.B.6, Blok I1.B.7, Blok
I1.B.8 dan Blok I1.B.9;
3. SWP I1.D pada Blok I1.D.3, Blok 1I.D.5, Blok II.D.6 dan Blok II.D.7;
dan
4. SWP IL.E pada Blok II.LE.8.
Sub-Zona SPU skala Kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok I1.A.1, Blok I1.A.3, Blok II.A.4, Blok II.A.5, Blok
II.A.6, Blok II.A.7 dan Blok I1.A.8;
2. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, Blok I1.B.4, Blok II.B.5, Blok
II.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok I1.B.9;
3. SWP II.D pada Blok I1.D.5, Blok I1.D.6 dan Blok II.D.7; dan
4. SWP IL.E pada Blok II.E.6 dan Blok II.E.9.
Sub-Zona SPU skala Kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
IILA.5, Blok I1.A.6, Blok II1.A.7 dan Blok II.A.8;
2. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok
I1.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok I1.B.9;
3. SWP II.D pada Blok I1.D.3, Blok II.D.6 dan Blok II1.D.7; dan
4. SWP II.E pada Blok IL.E.6, Blok IL.LE.7, Blok II.E.8 dan Blok II.E.9.
Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok I.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.A.6, Blok II.A.7 dan Blok I1.A.8;
2. SWP I1.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.2, Blok 11.B.4, Blok 11.B.5, Blok
I1.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok I1.B.9;
3. SWP II.D pada Blok I1.D.3, Blok II.D.5, Blok I1.D.6 dan Blok I1.D.7;
dan
4. SWP IL.LE pada Blok II.E.6, Blok II.E.8 dan Blok I.E.9.
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Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1 terdapat di:
1. SWP 11.B pada Blok 11.B.4; dan
2. SWP II.D pada Blok I1.D.5 dan Blok I1.D.7.
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1 terdapat
di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.6 dan Blok I1.A.7;
2. SWP I1.B pada Blok I1.B.2, Blok I1.B.4, Blok 11.B.5, Blok I1.B.6, Blok
I1.B.8 dan Blok I1.B.9; dan
3. SWP II.D pada Blok I1.D.3, Blok I1.D.5, Blok I1.D.6 dan Blok I1.D.7.
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2 terdapat
di:
1. SWP I1.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, Blok I1.A.4, Blok
II.A.6 dan Blok I1.A.7;
2. SWP I1.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, Blok I1.B.4, Blok II.B.5, Blok
I1.B.6, Blok II.B.7, Blok II.B.8 dan Blok II.B.9;
3. SWP II.D pada Blok 11.D.3; dan
4. SWP IL.E pada Blok II.E.6.
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3 terdapat
di:
1. SWP I.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.A.6, Blok II.A.7 dan Blok I1.A.8;
2. SWP II.B pada Blok I1.B.2, Blok I1.B.4, Blok I1.B.5, Blok 11.B.6, Blok
I1.B.7 dan Blok I1.B.9;
3. SWP II.D pada Blok 11.D.3, Blok II.D.6 dan Blok I1.D.7; dan
4. SWP IL.E pada Blok IL.E.8 dan Blok IL.E.9.
Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di:
1. SWP IL.A pada Blok I.A.1, Blok II.A.3, Blok II.A.5, Blok II.A.6 dan
Blok I1.A.7;
2. SWP 11.B pada Blok I1.B. 1, Blok I1.B.2, Blok II.B.4, Blok I1.B.5, Blok
I1.B.6, Blok II.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok I1.B.9;
3. SWP I1.D pada Blok I1.D.3, Blok II.D.5, Blok I1.D.6 dan Blok II.D.7;
dan
4. SWP IL.E pada Blok II.LE.9.
Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok I1.A.4; dan
2. SWP I1.B pada Blok I1.B.7.
Zona transportasi dengan kode TR terdapat di SWP II.B pada Blok
I1.B.8.
Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.6 dan Blok II.A.7;
2. SWP II.B pada Blok 11.B.2, Blok I1.B.4 dan Blok I1.B.6; dan
3. SWP II.D pada Blok I1.D.3 dan Blok I1.D.6.
Sub-Zona instalasi pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3
terdapat di:
1. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.2, Blok I1.B.4, Blok II.B.7 dan
Blok I1.B.9; dan
2. SWP IL.D pada Blok I1.D.6.
Sub-Zona instalasi pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-4
terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.3; dan
2. SWP IL.E pada Blok II.E.9.



-58-

(3) Ketentuan khusus Kawasan Rawan Bencana sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a.

ketentuan rawan banjir ini bertujuan untuk mengurangi kerugian dan

menurunkan dampak akibat banjir di kota Banjarmasin yang memiliki

risiko bencana banjir sedang dan tinggi dari pasang laut (banjir rob),

curah hujan setempat atau lokal, dan debit banjir dari hulu;

membatasi dan mengurangi kegiatan penimbunan atau urugan pada

lahan rawa melalui penyediaan ruang air pada setiap kaveling, persil

dan tapak per SWPG dan/atau SWPD dengan ketentuan Koefisien

Ruang Air minimal; .

koefisien ruang air minimal ditetapkan dengan mempertimbangkan

faktor berikut:

1. keseimbangan dan kelestarian untuk melindungi dan
mengamankan fungsi dan manfaat rawa;

2. pengendalian pemanfaatan daerah rawa untuk kawasan terbangun

perkotaan;

penyediaan resapan dan tampungan air dan debit banjir;

4. mendukung sistem pengendalian banjir perkotaan di daerah rawa

pasang surut.

tata dan pola pengaliran air;

6. terintegrasi dengan sistem jaringan sumberdaya air dan jaringan

Drainase;

7. dapat dikembangkan sebagai perwujudan kerangka hijau biru yang
berkelanjutan;
8. mendukung pengelolaan dataran banjir dan ketentuan Kawasan

Rawan Bencana banjir; dan

9. mendukung dan memperkuat kebijakan regulasi banglinan
panggung.

penyediaan ruang air sebagaimana dimaksud pada huruf b, diluar

badan air sungai dilakukan sebagai berikut:

1. penyediaan ruang air pada lahan atau tanah yang dapat di akses
publik atau umum, melalui ketentuan;

a) penyediaan ruang air publik minimal 30% (tiga puluh persen)
per SWPG dan/atau SWPD;

b) penyediaan ruang air publik sebagaimana dimaksud pada huruf
a dilakukan melalui kajian kebutuhan ruang air sebagai
resapan, tampungan air pasang, limpasan air permukaan, air
hujan dan/ atau debit banjir dan/ atau melalui rencana induk
sumberdaya air dan Drainase;

¢) penyediaan ruang air publik sebagaimana dimaksud pada huruf
a dapat berupa area rawa yang tidak di urug atau tidak
dilakukan penimbunan, pemanfaatan atau peruntukan dengan
dataran yang rendah atau direncanakan untuk digenangi air
atau debit banjir, dan/ atau dengan penggalian kolam dengan
fungsi retensi detensi dengan fungsi utama sebagai area resapan
dan tampungan;

d) penyediaan ruang air publik sebagaimana dimaksud pada huruf
¢, dapat dilaksanakan pada Zona perlindungan setempat, Zona
ruang terbuka hijau, Zona pertanian, Zona perkantoran, Zona
sarana pelayanan umum, Zona transportasi, Zona pertahanan

»
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dan keamanan, Zona kawasan peruntukan industri, dan Sub-
Zona pergudangan;

penyediaan ruang air publik sebagaimana dimaksud pada huruf
d dilakukan melalui penyediaan lahan, pengadaan tanah,
pemanfaatan tanah milik (aset) pemerintah dan/ atau perolehan
tanah lainnya;

penyediaan ruang air publik sebagaimana dimaksud pada huruf
a dapat diintegrasikan dan di manfaatkan sebagai ruang terbuka
hijau fungsi ekologi dan hidrologi; dan

penyediaan ruang air publik sebagaimana dimaksud pada huruf
a terhubung dengan sistem jaringan sumberdaya air dan saluran
Drainase.

. penyediaan ruang air privat, pada kaveling atau persil atau bidang
tanah yang dimanfaatkan untuk perumahan atau rumah tinggal
melalui ketentuan:

a)

b)

d)

penyediaan ruang air privat minimal 40% (empat puluh persen)
sampai dengan 90% (sembilan puluh persen) pada tapak atau
kaveling dengan luasan sampai dengan 200 (dua ratus) meter
persegi, sesuai ketentuan dan arahan teknis dari dinas yang
membidangi Sumber Daya Air dan Drainase;

ketentuan dan arahan teknis dari dinas yang membidangi
sumberdaya air dan Drainase sebagaimana dimaksud pada
huruf a mempertimbangkan kegiatan, lokasi setempat dan
sekitarnya, kondisi saat itu atau eksisting atau rumah tinggal
baru;

penyediaan ruang air privat sebagaimana dimaksud pada huruf
a dapat berupa area rawa yang tidak di urug atau tidak
dilakukan penimbunan, pemanfaatan atau peruntukan dengan
dataran yang rendah atau direncanakan untuk digenangi air
atau debit banjir, dan/ atau kolam retensi detensi dengan fungsi
utama sebagai area resapan dan tampungan;

pada kawasan Permukiman atau kawasan perumahan wajib
tersedia tata pengaliran ruang air dalam kaveling dan
lingkungan yang terhubung, dengan saluran inlet ke bagian
bawah bangunan panggung atau rawa di bagian bawah (kolong)
bangunan rumah, dan saluran pembagi atau gorong-gorong
antar Blok;

penyediaan ruang air privat sebagaimana dimaksud pada huruf
a terhubung dengan sistem jaringan sumberdaya air dan saluran
Drainase; dan

Peraturan Daerah tentang bangunan dan konstruksi panggung
tetap berlaku, kebutuhan lainnya tetap dipenuhi dengan
konstruksi panggung atau urugan/ penimbunan elevasi rendah
yang digenangi air saat debit pasang dan/ atau debit banjir.

. penyediaan ruang air privat, pada kaveling atau persil atau bidang
tanah yang di manfaatkan untuk non perumahan atau selain rumah
tinggal melalui ketentuan:

a)

diberlakukan pada Zona kawasan peruntukan industri, Sub-
Zona pergudangan, Zona perdagangan dan jasa, Zona
campuran, Zona transportasi, dan Zona sarana pelayanan
umum;
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penyediaan ruang air privat pada tapak atau kaveling dengan
luasan kurang dari atau sampai dengan 200 (dua ratus) meter
persegi mengikuti ketentuan penyediaan ruang air privat pada
kaveling atau persil atau bidang tanah yang di manfaatkan
untuk perumahan atau rumah tinggal;

penyediaan ruang air privat minimal 10% (sepuluh persen)
sampai dengan 40% (empat puluh persen) pada kawasan
peruntukan sebagaimana dimaksud pada angka 1 (satu) dengan
luasan lebih dari 200 (dua ratus) meter persegi, sesuai ketentuan
dan arahan teknis dari dinas yang membidangi Sumber Daya Air
dan Drainase;

ketentuan dan arahan teknis dari dinas yang membidangi
Sumber Daya Air dan Drainase mempertimbangkan jenis
kegiatan, lokasi setempat dan sekitarnya, kondisi saat itu atau
eksisting dan pembangunan baru, kebutuhan penyediaan
sarana Prasarana parkir, bongkar muat, peletakan barang dan
peralatan industri beban tertentu, halaman pelataran, jalan atau
akses kendaraan, tertentu lainnya untuk fungsi utama kegiatan,
dan biaya investasi;

penyediaan ruang air privat dapat berupa area rawa yang tidak
di urug atau tidak dilakukan penimbunan, pemanfaatan atau
peruntukan dengan dataran yang rendah atau direncanakan
untuk digenangi air atau debit banjir, dan/ atau penggalian
kolam retensi detensi dengan fungsi utama sebagai area resapan
dan tampungan untuk mendapatkan volume tampungan
maksimal;

pada Zona sebagaimana dimaksud pada huruf a wajib tersedia
tata pengaliran ruang air dalam kaveling dan lingkungan yang
terhubung, dengan saluran inlet ke bagian bawah bangunan
panggung atau rawa di bawah bangunan, dan saluran pembagi
atau gorong-gorong antar tapak;

penyediaan ruang air privat sebagaimana dimaksud pada huruf
b dan huruf ¢ terhubung dengan sistem jaringan Sumber Daya
Air dan saluran Drainase;

Peraturan Daerah tentang bangunan dan konstruksi panggung
tetap berlaku, kebutuhan lainnya tetap dipenuhi dengan
konstruksi panggung atau urugan,/ penimbunan elevasi rendah
yang digenangi air saat debit pasang dan/atau debit banjir;
ketentuan dan arahan teknis sebagaimana dimaksud pada
huruf d dilengkapi dengan kajian teknis dampak pembangunan
terhadap lingkungan dan dampak genangan atau peningkatan
air permukaan disekitarnya sesuai arahan dari dinas yang
membidangi Sumber Daya Air dan Drainase; dan

penyediaan ruang air privat sebagaimana dimaksud pada huruf
b dan huruf ¢ penyediaannya dapat digantikan atau di alihkan
dari luar kaveling atau dari luar tapak pembangunan, ke lokasi
atau ke tempat lain disekitarnya dalam satu SWPG dan/atau
SWPD yang sama atau sesuai sesuai kajian teknis dampak
pembangunan terhadap lingkungan dan dampak genangan atau
peningkatan air permukaan.
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Ketentuan khusus Kawasan Rawan Bencana sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XIX
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 89

Ketentuan khusus TOD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 86 huruf c
meliputi:
a. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 terdapat di
SWP II.D pada Blok II.D.7;
b. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 terdapat di:
1. SWP II.B pada Blok II.B.5, Blok I1.B.8 dan Blok I1.B.9;
2. SWP II.D pada Blok I1.D.7; dan
3. SWP IL.E pada Blok IL.E.1.
c. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 terdapat di
SWP II.A pada Blok I1.A.7;
d. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 terdapat di:
1. SWP II.B pada Blok I1.B.9; dan
2. SWP II.D pada Blok I1.D.5.
€. Sub-Zona SPU skala Kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di SWP
II.D pada Blok II.D.5 dan Blok I1.D.7;
f. Sub-Zona SPU skala Kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di:
1. SWP II.B pada Blok I1.B.8;
2. SWP II.D pada Blok II.D.7; dan
3. SWP IL.E pada Blok II.LE. 1.
g. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4 terdapat di:
1. SWP II.B pada Blok I1.B.5 dan Blok I1.B.8;
2. SWP II.D pada Blok I1.D.7; dan
3. SWP IL.E pada Blok IL.E.1.
h. Sub Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1 terdapat

SWP II.A pada Blok IL.A.7;
SWP I1.B pada Blok II.B.5, Blok 11.B.8 dan Blok II.B.9;
SWP I1.C pada Blok II.C.8; dan
. SWP I1.D pada Blok I1.D.5 dan Blok I1.D.7.
1. Sub Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2 terdapat di
SWP II.B pada Blok I1.B.8;
j- Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok I1.A.7;
2. SWP II.B pada Blok I1.B.8; dan
3. SWP II.D pada Blok I1.D.5 dan Blok I1.D.7.
k. Zona transportasi dengan kode TR terdapat di:
1. SWP II.B pada Blok I1.B.8;
2. SWP II.D pada Blok I1.D.7; dan
3. SWP IL.E pada Blok IL.E.1.
1. Sub-Zona instalasi pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-4
terdapat di SWP II.D pada Blok I1.D.7.
Ketentuan khusus TOD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
sebagai berikut:
a. TOD memiliki radius pelayanan optimum 500 (lima ratus) meter hingga
800 (delapan ratus) meter atau pergerakan berjalan kaki diatas jalur

4>9°!°.H.9‘
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pejalan kaki yang aman dan nyaman dari 4 (empat) menit hingga 7
(tujuh) menit;

b. rencana Pola Ruang yang bertampalan dengan kawasan yang memiliki
beberapa fungsi, yaitu transportasi, campuran, perdagangan jasa atau
komersial, perkantoran dan pelayanan publik, dan hunian dengan
intensitas tinggi;

c. kawasan yang memiliki kriteria keamanan, keselamatan, kenyamanan,
kesehatan terhadap pergerakan manusia dan penumpang antar moda
saat melakukan pergerakan, dari berjalan kaki, menggunakan sepeda,
dan angkutan umum; dan

d. kawasan yang dilengkapi dengan kelengkapan pendukung peralihan
antar moda, diantaranya halte, area naik dan turun penumpang, jalur
pejalan kaki dan fasilitas pelengkapnya, jalur sepeda dan fasilitas
pelengkapnya, dan sarana kelengkapan keselamatan jalan lainnya.

Ketentuan khusus TOD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi

skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XX yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 90

Ketentuan khusus Tempat Evakuasi Bencana (TES dan TEA) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 86 huruf d meliputi:
a. TES; dan

b. TEA.
Ketentuan khusus TES sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
meliputi:
a. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok I1.A.7;
2. SWP II.B pada Blok 11.B.8;
3. SWP II.D pada Blok I1.D.3 dan Blok I1.D.7; dan
4. SWP IL.E pada Blok II.E.6.
b. Sub-Zona SPU skala Kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di SWP
II.LE pada Blok I1.E.4 dan Blok IL.E.9;
¢. Sub-Zona SPU skala Kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di SWP
I1.B pada Blok II.B.6;
d. Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di:
1. SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.5, Blok
II.LA.6 dan Blok II.A.7;
2. SWP I1.B pada Blok II.B.1, Blok I1.B.2, Blok I1.B.4, Blok I1.B.5, Blok
II.B.6, Blok I1.B.7 dan Blok 11.B.9;
3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.6 dan
Blok II.C.7;
4. SWP I1.D pada Blok I1.D.2, Blok II.D.3, Blok I1.D.4, Blok I1.D.6 dan
Blok I1.D.7; dan
5. SWP ILE pada Blok IL.E.1, Blok IL.E.2, Blok I.LE.4, Blok II.E.8 dan
Blok II.E.9.
€. Zona transportasi dengan kode TR terdapat di SWP I1.B pada Blok I1.B.8.
Ketentuan khusus TEA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
meliputi:
a. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 terdapat di:
1. SWP II.B pada Blok I1.B.6; dan
2. SWP I1.E pada Blok II.E.3, Blok II.E.4 dan Blok II.E.6.
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Sub-Zona SPU skala Kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di SWP
II.LE pada Blok II.LE.1;
Sub-Zona SPU skala Kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di SWP I.A
pada Blok 11.A.7;
Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok I1.A.2;

2. SWP IL.B pada Blok I1.B.4;

3. SWP II.C pada Blok II.C.3;

4. SWP II.D pada Blok I1.D.3 dan Blok II.D.5; dan

5. SWP IL.E pada Blok II.E.2.
Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH terdapat di SWP I1.D
pada Blok I1.D.4.

Ketentuan khusus Tempat Evakuasi Bencana (TES dan TEA) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a.

TES merupakan ruang penyelamatan diri dan berfungsi sebagai tempat
berkumpul penduduk yang akan melanjutkan mobilisasi ke TEA,
meliputi:

1. waktu tempuh lokasi TES maksimal 10 (sepuluh) menit;

2. jarak tempuh ke lokasi TES sekitar 400 — 600 m (empat ratus
hingga enam ratus meter) dari pusat Permukiman atau aktivitas
Masyarakat;

3. terletak pada jaringan jalan yang mudah dicapai dari segala arah
dengan berlari atau berjalan kaki (aksesibilitas tinggi); dan

4. memiliki sarana dan Prasarana penunjang yang lengkap.

TEA merupakan tempat penampungan penduduk di kawasan aman

dari bencana dan dapat ditempati untuk jangka waktu tertentu,

meliputi:

1. terdapat fasilitas jalan dari Permukiman ke tempat penampungan
untuk memudahkan Evakuasi;

2. ketersediaan sarana air bersih, MCK, penerangan, dll yang
mencukupi;

3. ketersediaan pos kesehatan untuk pelayanan kesehatan pengungsi;
dan

4. ketersediaan pos komunikasi dengan sarana yang lebih lengkap
(radio komunikasi, telepon, satelit).

fasilitas dan logistik pendukung Tempat Evakuasi Bencana pada ruang

yang ditetapkan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf a dan

huruf b dipersiapkan oleh Pemerintah Daerah.

Ketentuan khusus Tempat Evakuasi Bencana (TES dan TEA) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam
Lampiran XXI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Wali Kota ini.

Pasal 91

Ketentuan khusus Kawasan Cagar Budaya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 86 huruf e meliputi:

a.

b.

Gereja Katedral berada di SPU Skala Kota dengan kode SPU-1 terdapat
di SWP II.D pada Blok I.D.5;

Klenteng Tri Dharma Suci Nurani (Tjhe Sen Kiong) berada di SPU Skala
Kota dengan kode SPU-1 terdapat di SWP I1.D pada Blok I1.D.7;
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c. Makam Surgi Mufti (K.H. Jamaluddin) berada di SPU Skala Kelurahan
dengan kode SPU-3 terdapat di SWP IL.E pada Blok I1.E.8;

d. Masjid Jami Banjarmasin berada di SPU Skala Kota dengan kode SPU-
1 terdapat di SWP IL.E pada Blok II.E.§;

€. Museum Wasaka berada di Zona Pariwisata dengan kode W terdapat di
SWP IL.E pada Blok II.E.6; dan

f. Tempat Ibadat Tri Dharma Karta Raharja Po An Kiong berada di SPU
Skala Kota dengan kode SPU-1 terdapat di SWP 11.D pada Blok I1.D.5.

Ketentuan khusus Kawasan Cagar Budaya terhadap bangunan/gedung

dengan halaman, lingkungan dan situs cagar budaya sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a. Pemanfaatan Ruang yang ada harus dapat melindungi fungsi Kawasan
Cagar Budaya dalam kawasan tersebut.

b. menjaga keberadaan dan kelestarian tempat atau kawasan yang
ditetapkan sebagai Kawasan Cagar Budaya serta mengedukasi semua
pihak agar turut berpartisipasi aktif dalam penataan dan pelestarian
Kawasan Cagar Budaya.

c. melindungi lokasi atau kawasan yang ditetapkan sebagai Kawasan
Cagar Budaya dari perubahan peruntukan yang tidak sesuai dengan
tata ruang Kota Banjarmasin.

d. dilarang mengubah bentuk atau warna, merusak, memugar, mengambil
dan memindahkan, memisahkan bagian atau keseluruhan benda cagar
budaya dari kesatuannya sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang cagar budaya;

e. dilarang memanfaatkan untuk kepentingan yang menyimpang dari
kepentingan semula atau kepentingan pada saat berlakunya peraturan
ini, sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang cagar
budaya; dan

f. dilarang mendirikan dan/atau menambah bangunan pada tanah yang
berada di lingkungan Kawasan Cagar Budaya sampai pada batas-batas
tertentu.

Ketentuan khusus Kawasan Cagar Budaya sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XXII

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 92

Ketentuan khusus Kawasan Sempadan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 86 huruf f meliputi:
a. ketentuan khusus Kawasan Sempadan sungai; dan
b. ketentuan khusus Kawasan Sempadan ketenagalistrikan.
Ketentuan khusus Kawasan Sempadan sungai sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a meliput:
a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat di:
1. SWP II.B pada Blok I1.B.9; dan
2. SWP IL.E pada Blok IL.LE.10.
b. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 terdapat di SWP IL.A pada Blok
II.A.2;
c. Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL terdapat di SWP I1.B
pada Blok I1.B.8;
d. Zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI terdapat di:
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1. SWP I1.A pada Blok II.A.1 dan Blok I11.A.2;

2. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.6 dan Blok II1.C.7; dan

3. SWP IL.E pada Blok II.E.1, Blok IL.E.2 dan Blok ILE.4.

. Zona pariwisata dengan kode W terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok IL.A.1;

2. SWP II.B pada Blok I1.B.1; dan

3. SWP IL.LE pada Blok IL.E.6.

Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 terdapat di

SWP II.D pada Blok I1.D.7;

- Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok 11.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
I.A.5, Blok I1.A.6, Blok I1.A.7 dan Blok I1.A.8;

2. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, Blok I1.B.5, Blok I1.B.6, Blok
II.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok I1.B.9;

3. SWP II.C pada Blok I1.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok I1.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6 dan Blok I1I.C.7;

4. SWP II.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.3, Blok I1.D.6 dan Blok I.D.7;
dan

5. SWP IL.E pada Blok II.E.1, Blok II.E.2, Blok I1.E.3, Blok II.E.4, Blok
II.LE.5, Blok ILLE.6, Blok IL.E.7, Blok ILE.8, Blok II.LE.9 dan Blok
ILE.10.

. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok I1.A.7;

2. SWP I1.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.3, Blok I1.B.5, Blok I1.B.6, Blok
II.B.7 dan Blok I1.B.9; dan

3. SWP ILE pada Blok I1.E.2, Blok II.E.3, Blok II.E.4, Blok I1.E.6, Blok
II.LE.7 dan Blok ILE.10.

Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 terdapat di:

SWP II1.A pada Blok II.A.1 dan Blok II.A.7;

SWP II.B pada Blok I1.B.4 dan Blok I1.B.6;

SWP II.C pada Blok I1.C.1;

SWP I1.D pada Blok I1.D.5, Blok I11.D.6 dan Blok II.D.7; dan

SWP ILE pada Blok II.LE.2, Blok II.E.3, Blok IL.E.4, Blok II.E.6, dan

Blok II.E.8.

Sub-Zona SPU skala Kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4 dan Blok I1.A.7;

2. SWP I1.B pada Blok I1.B.6 dan Blok 11.B.9;

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.5 dan
Blok I1.C.6;

4. SWP I1.D pada Blok I1.D.7; dan

5. SWP IL.E pada Blok II.E.1 dan Blok II.E.4.

. Sub-Zona SPU skala Kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II1.A.2, Blok I1.A.3 dan Blok II.A.7;

2. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.5, Blok I1.B.6, Blok I1.B.7, Blok
I1.B.8 dan Blok I1.B.9;

3. SWP II.C pada Blok I1.C.1, Blok lI.C.4 dan Blok II.C.5;

4. SWP I.D pada Blok I1.D.1 dan Blok I1.D.7; dan

5. SWP II.E pada Blok IL.E.2, Blok I1.E.3, Blok IL.E.4, Blok II.E.5, Blok
II.LE.8 dan Blok II.LE.9.

Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat di:

g = e R e
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SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok I1.A.4, Blok
ILA.5, Blok II.A.6, Blok II.A.7 dan Blok II.A.8; :

SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok 1I.B.5, Blok I1.B.7 dan
Blok I1.B.9;

SWP II.C pada Blok I1.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.5, Blok II.C.6 dan
Blok 11.C.7;

SWP II.D pada Blok II.D.6 dan Blok I1.D.7; dan

SWP I1.E pada Blok IL.E.1, Blok II.E.2, Blok II.E.4, Blok II.E.5, Blok
II.LE.6 dan Blok I1.E.8.

m. Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH terdapat di SWP II.D
pada Blok I1.D.5;
n. Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1 terdapat di:

1.
2.

SWP II.B pada Blok I1.B.4; dan
SWP II.D pada Blok I1.D.5 dan Blok II.D.7.

0. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1 terdapat

di:
1.
2.

3.
4.
5.

SWP II.A pada Blok 1I.A.3, Blok II.A.6 dan Blok I.A.7;

SWP II.B pada Blok 11.B.2, Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok I1.B.6 dan
Blok I1.B.8;

SWP II.C pada Blok II.C.1 dan Blok I1.C.3;

SWP I1.D pada Blok I1.D.3, Blok I1.D.5 dan Blok I1.D.7; dan

SWP II.E pada Blok IL.LE.4.

p. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2 terdapat di:

1.

3.

4.

SWP II.A pada Blok IL.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, Blok IL.A.4, Blok
II.A.6 dan Blok ILA.7;

. SWP II.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok

I1.B.6, Blok II.B.7 dan Blok I1.B.8;
SWP II.C pada Blok I1.C.1 dan Blok II.C.4; dan
SWP II.E pada Blok II.E.2, Blok II.E.3, Blok II.E.4 dan Blok I1.E.6.

q. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3 terdapat

di:
1.

gy

SWP IL.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5 dan Blok II.A.7;

SWP II.B pada Blok II.B.2, Blok 11.B.4, Blok II.B.5 dan Blok II.B.7;
SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.6 dan Blok I1.C.7;

SWP II.D pada Blok I1.D.1, Blok II1.D.3 dan Blok I1.D.6; dan

SWP II.E pada Blok II.E.2, Blok II.E.6, Blok II.E.7, Blok IL.LE.8 dan
Blok I1.E.9.

r. Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di:

1.
2.
3.
4.
5.

SWP II.A pada Blok I1.A.7;

SWP II.B pada Blok II.B.4, Blok I1.B.5 dan Blok I1.B.8;

SWP I1.C pada Blok I1.C.1 dan Blok I1.C.4;

SWP II.D pada Blok II.D.1, Blok II1.D.5 dan Blok I1.D.7; dan

SWP IL.E pada Blok II.E.2, Blok II.E.3, Blok II.LE.4 dan Blok IL.E.5.

s. Zona transportasi dengan kode TR terdapat di SWP IL.E pada Blok IL.E.1;
t. Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK terdapat di:

1.
2. SWP II.B pada Blok II.B.4 dan Blok I1.B.6;
3.

4. SWP I1.D pada Blok II.D.5.

SWP II.A pada Blok 11.A.6;

SWP II.C pada Blok I1.C.1 dan Blok II.C.7; dan
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. Sub-Zona instalasi pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3

terdapat di:

1. SWP I1.B pada Blok II.B.2 dan Blok II.B.4; dan

2. SWP II.D pada Blok II.D.6.
Sub-Zona instalasi pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-4
terdapat di SWP I1.D pada Blok II.D.5; dan
Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6 terdapat di SWP II.A pada
Blok I1.A.2.

Ketentuan khusus Kawasan Sempadan ketenagalistrikan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a.

b.

m.

Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 terdapat di SWP II.A pada Blok
IL.A.2;
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1 terdapat
di:

1. SWP II.A pada Blok I1.A.3 dan Blok I.LA.7; dan

2. SWP II.B pada Blok II.B.8.
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2 terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok I1.A.3; dan

2. SWP II.C pada Blok 11.C.2, Blok I1.C.3 dan Blok 11.C.4.
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3 terdapat
di:

1. SWP IL.A pada Blok I1.A.3; dan

2. SWP II.C pada Blok I1.C.2, Blok II1.C.4 dan Blok I1.C.5.
Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di SWP I1.C pada Blok I1.C.4;
Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK terdapat di SWP IL.A
pada Blok II.A.7;

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok I1.A.2, Blok 11.A.3 dan Blok II.A.7;

2. SWP II.B pada Blok I1.B.8;

3. SWP II.C pada Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4 dan Blok II.C.5;

dan

4. SWP II.D pada Blok IL.D.1.

Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di:

1. SWP II.B pada Blok II.B.8; dan

2. SWP I1.C pada Blok II.C.5.

Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di SWP II.C
pada Blok 11.C.3;

Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok 1I.A.3 dan Blok II.A.7;

2. SWP II.C pada Blok 1I.C.2 dan Blok II.C.5; dan

3. SWP IL.D pada Blok II.D.1.

Zona transportasi dengan kode TR terdapat di SWP I1.B pada Blok 11.B.8;
Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-4
terdapat di SWP I1.A pada Blok II.A.2; dan

Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6 terdapat di SWP II.A pada
Blok I1.A.3.

Ketentuan khusus Kawasan Sempadan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan sebagai berikut:

a.

ketentuan khusus Kawasan Sempadan sungai di Kota Banjarmasin,
terdiri atas:
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1. ketentuan lebar sempadan di kawasan Daerah Aliran Sungai Barito
yvaitu Sungai Barito dan Sungai Martapura mengikuti ketentuan
peraturan perundang-undangan, terdiri atas:

a) sungai bertanggul di dalam Kawasan Perkotaan ditentukan
paling sedikit berjarak 3 (tiga) meter dari tepi luar kaki tanggul
sepanjang alur sungai; dan

b) lebar sempadan sungai tidak bertanggul di dalam Kawasan
Perkotaan ditentukan paling sedikit berjarak 15 (lima belas)
meter dari tepi kiri dan kanan palung sungai sepanjang alur
sungai, dalam hal kedalaman sungai lebih dari 3 (tiga) meter
sampai dengan 20 (dua puluh) meter.

2. menyediakan akses publik menuju sungai; dan

3. menyediakan sistem Evakuasi bencana termasuk ruang untuk jalur
Evakuasi agar dapat dijangkau oleh petugas Evakuasi.

b. ketentuan khusus Kawasan Sempadan ketenagalistrikan berupa ruang
bebas minimum menara/tiang pada SUTT sebesar 10 (sepuluh) meter
dari sumbu vertikal menara;

c. kegiatan penggunaan lahan yang sudah terbangun (keterlanjuran)
diarahkan untuk tidak mengganggu fungsi lingkungan hidup dan
ekosistem alami; dan

d. pembatasan pertumbuhan dan pengembangan bangunan pada
Kawasan Sempadan.

Ketentuan khusus Kawasan Sempadan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat keteliian geometri dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XXIII

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 93

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 huruf f,

terdiri atas:

a. ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang;

b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif; dan

c. ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak sesuai
dengan Peraturan Zonasi.

Ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a, terdiri atas:

a. ketentuan yang memberikan kelonggaran untuk menyesuaikan dengan
kondisi tertentu dengan tetap mengikuti ketentuan massa Ruang yang
ditetapkan dalam Peraturan Zonasi; dan

b. ketentuan untuk menampung dinamika Pemanfaatan Ruang mikro
dan sebagai dasar dalam peralihan hak membangun TDR dan
membangun pada ketinggian tertentu pada ruang udara diatas ruang
publik.

Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b, terdiri atas:

a. ketentuan pemberian insentif bagi kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
sejalan dengan rencana tata ruang dan memberikan dampak positif
bagi Masyarakat;

b. insentif dapat berbentuk kemudahan perizinan, keringanan pajak,
kompensasi, imbalan, subsidi Prasarana, pengalihan hak membangun,
dan ketentuan teknis lainnya yang telah diatur dalam peraturan daerah
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tentang RTRW Kota Banjarmasin;

ketentuan pemberian disinsentif bagi kegiatan Pemanfaatan Ruang
yang tidak sejalan dengan rencana tata ruang dan memberikan
dampak negatif bagi Masyarakat;

disinsentif dapat berbentuk antara lain pengetatan persyaratan,
pengenaan pajak dan retribusi yang tinggi, pengenaan denda,
pembatasan penyediaan Prasarana dan sarana, atau kewajiban untuk
penyediaan Prasarana dan sarana kawasan yang telah diatur dalam
Peraturan Daerah tentang RTRW Kota Banjarmasin; dan

ketentuan mengenai tata cara pengenaan insentif dan disinsentif
sebagaimana dimaksud diatur dengan Peraturan Wali Kota yang
mengatur khusus tentang tata cara pengenaan insentif dan disinsentif.

Ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak sesuai
dengan Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
terdiri atas:

a.

kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak sesuai yang berlangsung

setelah Peraturan Wali Kota ini berlaku dan oleh karena itu melanggar

Peraturan Wali Kota ini;

ketentuan ini berlaku untuk Pemanfaatan Ruang yang izinnya di

terbitkan sebelum penetapan RDTR dan Peraturan Zonasi, dan dapat

dibuktikan bahwa izin tersebut diperoleh sesuai dengan prosedur dan
tata cara yang benar;

ketentuan ini mengatur tentang kegiatan dan penggunaan lahan yang

sudah memiliki izin, baik sudah terbangun atau belum terbangun, baik

sudah beroperasi atau belum beroperasi sebelum Peraturan Wali Kota
ini ditetapkan namun tidak sesuai dengan Peraturan Zonasi;
penggunaan yang telah berlangsung dengan perizinan yang sah namun
tidak sesuai dengan Peraturan Wali Kota ini, tidak lagi diizinkan
perpanjangan kegiatannya; dan

keberlanjutan penggunaan yang tidak sesuai hukum tunduk pada hal-

hal berikut:

1. penggunaan yang tidak sesuai tidak boleh ditingkatkan intensitas
Pemanfaatan Ruangnya, tidak boleh diubah, dan tidak boleh
dipindahkan ke bagian lain dari persil, kaveling atau tapak kecuali
disetujui oleh izin penggunaan bersyarat, meliputi:

a) ckstensi adalah penggunaan bangunan yang tidak sesuai dapat
diperluas ke seluruh bangunan tersebut asalkan tidak ada
perubahan struktural yang dibuat di dalamnya kecuali
sebagaimana disyaratkan oleh ketentuan peraturan perundang-
undangan;

b) relokasi adalah penggunaan yang tidak sesuai dan tidak boleh
dipindahkan ke bagian lain dari sebidang tanah di atasnya,
dilakukan pada saat pengesahan Peraturan Wali Kota, yang
menjadikannya tidak sesuai;

c¢) pelepasan adalah penggunaan bangunan atau bidang tanah
yang tidak sesuai yang telah dihentikan untuk jangka waktu
satu tahun tidak boleh dilakukan kembali dan penggunaan di
masa depan harus sesuai dengan peraturan ini; dan

d) perubahan adalah penggunaan yang tidak sesuai dari suatu
bangunan atau bidang tanah dapat diubah menjadi penggunaan
yang tidak sesuai yang serupa.
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penggunaan lahan, properti atau bangunan yang tidak sesuai
dengan ketentuan zonasi sebagaimana diatur dalam Peraturan Wali
Kota ini wajib menyesuaikan dengan ketentuan Peraturan Wali Kota
ini paling lambat 12 (dua belas} bulan sejak diundangkannya
Peraturan Wali Kota ini; dan

lahan, properti atau bangunan yang tidak dimanfaatkan selama 180
(seratus delapan puluh) hari atau lebih dikenakan ketentuan zonasi
sebagaimana diatur dalam Peraturan Wali Kota ini tanpa menunggu
jangka waktu 12 (dua belas) bulan sebagaimana dimaksud pada
angka 4, dan segala izin Pemanfaatan Ruang yang berada di atas .
lahan menjadi tidak berlaku.

Bagian Ketiga
Teknik Pengaturan Zonasi

Pasal 94

TPZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 80 huruf b meliputi:
a. TDR dengan kode a;

b. Zona performa dengan kode d;

c. Zona fiskal dengan kode e; dan

d. Zona banjir dengan kode i.

Pasal 95

(1) TPZ TDR dengan kode a sebagaimana dalam Pasal 94 huruf a meliputi:
Zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI, meliputi:

a.

1.
2.
3.

4.

SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok I.A.2;

SWP II.B pada Blok II.B.7;

SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.6 dan
Blok II.C.7; dan

SWP IL.LE pada Blok IL.E.1, Blok II.LE.2, dan Blok II.E.4.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2, terdapat

di:
1.

SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.LA.6 dan Blok I1.A.7;

SWP II1.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II1.B.4, Blok II.B.5, Blok
II.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok II.B.9;

SWP II.C pada Blok I1.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok I1.C.4, Blok
II.C.7 dan Blok II.C.8;

SWP II.D pada Blok I.D.1, Blok [1.D.3 dan Blok I1.D.4; dan

SWP IL.E pada Blok II.E.2, Blok II.LE.3, Blok I1.E.4, Blok IL.LE.5 dan
Blok ILLE.6.

Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6, terdapat di SWP IL.A pada
Blok II.A.2 dan Blok I.A.3.
Zona transportasi dengan kode TR, terdapat di:

1.
2.
3.

SWP II.D pada Blok I1.D.7;
SWP II.E pada Blok II.E.1; dan
SWP II.B pada Blok I1.B.8.

Zona perkantoran dengan kode KT, terdapat di:

1.
2.

SWP II.D pada Blok 11.D.4; dan
SWP ILE pada Blok ILLE.2,
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TPZ TDR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diterapkan pada
pemilik tanah yang akan menjual hak nya untuk membangun pada pihak
lain ditetapkan sebagai berikut:

a. peralihan hak membangun di implementasikan pada satu blok
peruntukan yang sama, bila dilaksanakan pada Zona yang sama
namun berbeda Blok peruntukan maka harus didahului dengan
analisis daya tampung terkait dengan perubahan intensitas
Pemanfaatan Ruang pada Blok peruntukan yang menerima tambahan
intensitas ruang;

b. lahan atau tanah yang haknya untuk membangun telah dialihkan atau
dijual, dikemudian hari tidak lagi dapat membangun atau menjual
kembali haknya;

c. pemilik lahan atau pemilik tanah yang telah mengalihkan hak untuk
membangun kepada pihak lain, dapat mempertahankan dan
melakukan kegiatannya dengan memperoleh kompensasi sebagai
pengganti haknya untuk membangun; dan

d. penilaian nilai intensitas dan peralihan hak membangun yang
dialihkan dilaksanakan berdasarkan peraturan perundang-undangan.

TPZ TDR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang diterapkan pada

pemilik tanah yang akan menerima hak untuk membangun dari pihak lain

ditetapkan sebagai berikut:

a. pembeli dapat membangun propertinya atau meningkatkan
bangunannya dengan intensitas lebih tinggi atau kawasan yang
didorong pembangunannya;

b. peralihan hak membangun ini implementasikan pada satu Blok
peruntukan yang sama, bila dilaksanakan pada Zona yang sama
namun berbeda Blok peruntukan maka harus didahului dengan
analisis daya dukung dan daya tampung terkait dengan perubahan
intensitas Pemanfaatan Ruang pada Blok peruntukan yang menerima
tambahan intensitas Ruang;

c. lahan atau tanah yang telah ditambahkan dan ditingkatkan
pembangunannya sesuai peralihan hak membangun dan intensitas
yang diperolehnya secara maksimal, dikemudian hari tidak lagi dapat
membangun atau menjual kembali haknya;

d. penilaian besarnya intensitas Pemanfaatan Ruang atas peralihan hak
untuk membangun dilaksanakan berdasarkan rekomendasi teknis
yang berkaitan dengan bangunan gedung sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

TPZ TDR dengan kode a sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum

dalam Lampiran XIV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 96

Zona performa dengan kode d sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 huruf
b yaitu TPZ yang merupakan ketentuan pengaturan pada satu atau
beberapa Zona/Sub-Zona dalam satu Blok atau beberapa Blok yang
aturannya tidak didasarkan pada aturan prespektif, namun didasarkan
pada kualitas kinerja tertentu yang ditetapkan yang didesain untuk
menyusun standar-standar kondisi fisik yang terukur yang harus diikuti
dengan standar kinerja yang mengikat.

TPZ Zona Performa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
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a. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 terdapat di:

1.

.

5.

SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.3, Blok II.A.4, Blok I1.A.5, Blok
11.A.6 dan Blok II.A.7;

SWP II.B pada Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok II.B.6, Blok II.B.7, Blok
11.B.8 dan Blok 11.B.9;

SWP II.C pada Blok I1.C.1, Blok II.C.3 dan Blok I1.C.4;

SWP I1.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.2, Blok I1.D.3, Blok I1.D.4, Blok
11.D.5, Blok I1.D.6 dan Blok I1.D.7; dan

SWP IL.E pada Blok IL.E.1, Blok II.E.2, Blok IL.E.3, Blok I1.E.4, Blok
II.E.5, Blok II.LE.6 dan Blok II.E.8.

b. Sub-Zona SPU skala Kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di:

1.

2.

3.

4.

5.

SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, Blok II.A.4, Blok
IILA.5, Blok II.A.6, Blok II.A.7 dan Blok I.A.8;

SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok
I1.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok II.B.9;

SWP I1.C pada Blok I1.C.1, Blok 1I.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6 dan Blok II.C.7;

SWP I1.D pada Blok I1.D.1, Blok II.D.2, Blok I1.D.3, Blok I1.D.4, Blok
I1.D.5, Blok I1.D.6 dan Blok I1.D.7; dan

SWP IL.E pada Blok IL.E.1, Blok IL.LE.2, Blok IL.LE.4, Blok IL.E.6, Blok
IL.LE.7, Blok II.LE.8, Blok II.LE.9 dan Blok ILE.10.

c. Sub-Zona SPU skala Kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di:

1.

2.

SWP II.A pada Blok I1.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.A.6, Blok II.A.7 dan Blok II.A.8;

SWP I1.B pada Blok I1.B.1, Blok II.B.2, Blok I1.B.4, Blok II.B.5, Blok
11.B.6, Blok I1.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok II.B.9;

SWP I1.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok I1.C.6 dan Blok II.C.7;

SWP II.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.2, Blok I1.D.3, Blok I1.D.4, Blok
II.D.5, Blok II.D.6 dan Blok II.D.7; dan

SWP IL.E pada Blok I1.E.1, Blok II.LE.2, Blok IL.LE.3, Blok II.E.4, Blok
II.E.5, Blok II.LE.6, Blok II.LE.7, Blok II.E.8, Blok II.E.9 dan Blok
ILE.10.

d. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat di:

1.

2.

3.

4.

S.

SWP II.A pada Blok I.A.1, Blok IL.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok
ILA.5, Blok II.A.6, Blok II.A.7 dan Blok IL.A.8;

SWP I1.B pada Blok I1.B.1, Blok I1.B.2, Blok I1.B.4, Blok II.B.5, Blok
I1.B.6, Blok I1.B.7, Blok II.B.8 dan Blok I1.B.9;

SWP II.C pada Blok I1.C.1, Blok I1.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
IL.C.5, Blok I1.C.6, Blok I.C.7 dan Blok I1.C.8;

SWP I1.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.2, Blok I1.D.3, Blok II.D.4, Blok
I1.D.5, Blok I1.D.6 dan Blok I1.D.7; dan

SWP IL.E pada Blok ILE.1, Blok IL.E.2, Blok I.E.3, Blok IL.E.4, Blok
ILE.5, Blok ILE.6, Blok I.E.7, Blok IL.E.8 dan Blok IL.E.9.

e. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1 terdapat

di:
1.
2.

3.

SWP I1.A pada Blok I1.A.6 dan Blok I1.A.7;

SWP II.B pada Blok 11.B.2, Blok II.B.4, Blok II.B.5 dan Blok I1.B.6;
dan

SWP II.D pada Blok I1.D.6 dan Blok II.D.7.
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f. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2 terdapat di

SWP II.B pada Blok I1.B.2, Blok I1.B.4 dan Blok I1.B.6;
8. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok IL.A.1, Blok I.A.6 dan Blok I1.A.7;

2. SWP I1.B pada Blok II.B.4, Blok I1.B.5 dan Blok I1.B.6; dan

3. SWP II.D pada Blok I1.D.7.
h. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di SWP I1.B pada Blok

11.B.8;

1. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 terdapat di:
1. SWP I1.B pada Blok II.B.7; dan
2. SWP I1.D pada Blok I1.D.3.

J- Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di SWP IL.LE pada Blok
ILE.6;

k. Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok I1.A.6 dan Blok I1.A.7; dan
2. SWP II.B pada Blok I1.B.2, Blok I1.B.4 dan Blok I1.B.6.

TPZ Zona performa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai

berikut:

a. mengacu pada standar pelayanan minimal jaringan jalan yang di ukur
berdasarkan indikator kinerja aksesibilitas, mobilitas dan keselamatan
jalan;

b. mengacu pada standar pelayanan minimal jaringan Jalan yang diukur
berdasarkan indikator kinerja kondisi jalan dan kecepatan; dan

c. mengacu pada tingkat pelayanan jalan adalah gambaran kondisi
operasional arus lalu lintas dan persepsi pengendara dalam terminologi
kecepatan, waktu tempuh, kenyamanan, kebebasan bergerak,
keamanan dan keselamatan.

TPZ Zona performa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b ditetapkan

untuk mendukung kinerja pelayanan fasilitas publik pada fasilitas

pendidikan, kesehatan, peribadatan, olah raga dan sosial budaya dengan
kondisi keamanan, keselamatan, kenyamanan dan kesehatan sarana dan

Prasarana yang telah melebihi standar minimal.

TPZ Zona Performa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b tercantum

dalam Lampiran XIV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 97

Zona fiskal dengan kode e sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 huruf ¢

TPZ yang ditetapkan pada satu Zona atau beberapa Zona yang berorientasi

kepada peningkatan pendapatan daerah.

TPZ Zona fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI terdapat di SWP
II.A pada Blok I1.A.1;

b. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1, terdapat
di SWP II.A pada Blok I1.A.3; dan

¢. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6 terdapat di SWP II.A pada
Blok II.A.3.

TPZ Zona fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai

berikut:

a. insentif pajak atau retribusi Daerah dalam jangka waktu tertentu
untuk peningkatan nilai investasi baru dan peningkatan pembangunan
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dan kapasitas produksi sesuai kriteria insentif Daerah dan ketentuan
peraturan perundang-undangan pada Zona.
b. insentif pajak atau retribusi Daerah dalam jangka waktu tertentu
untuk investasi baru dan pembangunan baru pada Zona.
TPZ Zona fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran XIV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Wali Kota ini.

Pasal 98

Zona banjir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 huruf d TPZ yang
merupakan ketentuan pengaturan pada Zona rawan banjir untuk
mencegah atau mengurangi kerugian akibat banjir, penerapan Zona banjir
paling sedikit memenuhi kriteria lokasi yang ditetapkan teridentifikasi
adanya rawan bencana banjir yang berdasarkan analisis banjir tahunan
hingga jangka waktu tahunan tertentu dan berdasarkan analisis
kerentanan maupun risiko bencana banjir.
TPZ Zona banjir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1, terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok 11.A.3 dan Blok IL.A.8;

2. SWP I1.B pada Blok I1.B.3 dan I1.B.9; dan

3. SWP IL.E pada Blok II.LE.10.
b. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4, terdapat di SWP II.A pada Blok

I1.LA.2;
¢. Sub-Zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok I1.A.1 dan Blok I1.A.2;

2. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.2 dan Blok I1.C.3; dan

3. SWP IL.E pada Blok I.LE. 1.
d. Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL, terdapat di:

1. SWP II.C pada Blok II.C.2; dan

2. SWP II.D pada Blok I1.D.1.
€. Zona pariwisata dengan kode W, terdapat di:

1. SWP IIL.A pada Blok I1.A.1;

2. SWP I1.B pada Blok II.B.1; dan

3. SWP IL.E pada Blok ILE.6.

f. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 terdapat di
SWP II.A pada Blok I1.A.1;
g Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3, terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2, Blok I1.A.3, Blok II1.A.7 dan
Blok I1.A.8;
2. SWP II.B pada Blok 11.B.1 dan Blok I1.B.9;
3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4 dan
Blok II.C.5;
4. SWPII.D pada Blok I1.D. 1, Blok I1.D.2, Blok 11.D.3, Blok I1.D.4, Blok
I1.D.6 dan Blok I1.D.7; dan
5. SWP ILE pada Blok II.E. 1, Blok II.E.2, Blok II.E.3, Blok II.E.4, Blok
ILE.6, Blok IL.E.7, Blok IL.LE.8. Blok II.E.9 dan Blok IL.E.10.
h. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4, terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok I1.A.7;
2. SWP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok II.B.3; dan
3. SWP IL.E pada Blok II.E.3, Blok II.E.4, Blok I.LE.7 dan Blok II.E.10.
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Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1, terdapat di:

1.
2.
3.

4.

SWP II.A pada Blok I1.A.1;

SWP II.C pada Blok II.C.1 dan Blok I1.C.4;

SWP II.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.3, Blok I1.D.4, Blok I1.D.6 dan
Blok II.D.7; dan

SWP IL.E pada Blok II.E.2, Blok II.E.3, Blok II.LE.4, Blok IL.LE.6 dan
Blok II.E.8.

Sub-Zona SPU skala Kelurahan dengan kode SPU-3, terdapat di:

1.
2.
3.
4.

5.

SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2 dan Blok I1.A.3;

SWP II.B pada Blok II.B.1 dan Blok I1.B.4;

SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II1.C.4 dan
Blok II.C.5;

SWP I1.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.3, Blok I1.D.5, Blok I1.D.6 dan
Blok I1.D.7; dan

SWP II.E pada Blok II.E.1, Blok II.LE.2, Blok II.E.3, Blok II.E.4, Blok
ILLE.6, Blok II.LE.7, Blok IL.LE.8, Blok II.E.9 dan Blok II.E.10.

Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4, terdapat di:

1.
2.
3.
4.

5.

SWP II.A pada Blok I1.A.1, Blok II.A.2, Blok 11.A.3 dan Blok I1.A.8;
SWP II.B pada Blok I1.B.1 dan Blok I1.B.4;

SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II1.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4 dan
Blok II.C.5;

SWP I1.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.3, Blok I1.D.5, Blok I1.D.6 dan
Blok I1.D.7; dan

SWP IL.LE pada Blok I1.E.1, Blok II.LE.2, Blok IL.LE.3, Blok II.E.4, Blok
IL.LE.6, Blok IL.LE.7, Blok I1.LE.8 dan Blok II.LE.9.

Sub-Zona SPU skala Kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di:

1.
2.
3.

4.

SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2 dan Blok I1.A.3;

SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok I1.C.2, Blok 1I.C.4 dan Blok II.C.5;
SWP I1.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.3, Blok I1.D.4, Blok I1.D.5, Blok
I1.D.6 dan Blok I1.D.7; dan

SWP IL.E pada Blok II.E.1, Blok IL.LE.2, Blok I1.LE.4, Blok II.E.6, Blok
II.LE.7, Blok II.LE.8 dan Blok II.E.10.

Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1, terdapat di:

1.
2.

SWP II.B pada Blok I1.B.4; dan
SWP II.D pada Blok I1.D.5 dan Blok II.D.7.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1, terdapat

di:

g= R S

S.

SWP II.A pada Blok I1.A.3;

SWP II.B pada Blok I1.B.4;

SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3 dan Blok II.C.4;

SWP I1.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.2, Blok I1.D.3, Blok II.D.5, Blok
II.D.6 dan Blok I1.D.7; dan

SWP IL.E pada Blok I1.E.1 dan Blok II.E.4.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2, terdapat

di:

1.
2.
3

SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2 dan Blok 11.A.3;

SWP II.B pada Blok I1.B.1;

SWP I1.C pada Blok I1.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3 dan Blok II.C.4;
dan

SWP I1.E pada Blok II.E.2, Blok II.LE.4 dan Blok IL.E.6.
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Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3, terdapat

di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3 dan Blok I1.A.7;

2. SWP II.B pada Blok I1.B.3;

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4 dan
Blok 1I.C.5;

4. SWP IL.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.3, Blok I1.D.4, Blok II.D.6 dan
Blok II.D.7; dan

5. SWP ILE pada Blok II.E.4, Blok IL.E.6, Blok IL.LE.7, Blok II.LE.8 dan
Blok II.E.10.

Sub-Zona perkantoran dengan kode KT, terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok I1.A.2 dan Blok 11.A.3;

2. SWP II.B pada Blok II.B.1;

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3 dan Blok II.C.4;

4. SWP IL.D pada Blok I1.D.1, Blok I1.D.3, Blok II.D.4, Blok I1.D.6 dan
Blok II.D.7; dan

5. SWP IL.E pada Blok II.E. 1, Blok II.LE.2, Bilok II.E.4, Blok IL.E.6 dan
Blok 11.E.8.

Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP, terdapat di SWP IL.LE

pada Blok II.LE.8;

Sub-Zona transportasi dengan kode TR, terdapat di SWP I1.D pada Blok

I1.D.7;

Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK, terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1;

2. SWP II.C pada Blok II.C.1 dan Blok I1.C.3; dan

3. SWP II.D pada Blok I1.D.3, Blok 11.D.4, Blok II.D.5 dan Blok I1.D.6.

Sub-Zona instalasi pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3,

terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok I1.A.3;

2. SWP II.B pada Blok I1.B.4;

3. SWPII.C pada Blok II.C.1; dan

4. SWP II.E pada Blok II.LE.Q.

Sub-Zona instalasi pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-4,

terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok I1.A.2; dan

2. SWP IL.D pada Blok I1.D.7.

Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6, terdapat di SWP II.A pada

Blok I1.A.2 dan I1.A.3.

TPZ Zona banjir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk mengurangi
kerugian dan menurunkan dampak akibat banjir di Kota Banjarmasin yang
memiliki risiko bencana banjir sedang dan tinggi dari pasang laut (banjir
rob), curah hujan setempat atau lokal, dan debit banjir dari hulu ditetapkan
sebagai berikut:

penyediaan ruang air pada lahan rawa alami dan lahan rawa yang

dilakukan rekayasa untuk menampung dan menerima debit banjir

pada setiap Sub-Zona, dengan ketentuan KRA minimal, meliputi:

1. Zona perlindungan setempat dengan kode PS, KRA minimal 60
(enam puluh) persen;

2. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1, KRA minimal 30 (tiga
puluh) persen;



10.

11.
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.
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Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2, KRA minimal 30 (tiga
puluh) persen;

Sub-Zona taman Kecamatan dengan kode RTH-3, KRA minimal 30
(tiga puluh) persen;

Sub-Zona taman Kelurahan dengan kode RTH-4, KRA minimal 30
(tiga puluh) persen;

Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-5, KRA minimal 20 (dua
puluh) persen;

Zona cagar budaya dengan kode CB, KRA minimal 30 (tiga puluh)
persen;

Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1, KRA minimal 30 (tiga
puluh) persen;

Sub-Zona peternakan dengan kode P-4, KRA minimal 40 (empat
puluh) persen;

Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL, KRA minimal
30 (tiga puluh) persen;

Zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI, KRA minimal
30 (tiga puluh) persen;

Zona pariwisata dengan kode W, KRA minimal 40-70 (empat puluh
sampai dengan tujuh puluh) persen;

Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2, KRA
minimal 40 (empat puluh) persen;

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3, KRA
minimal 50 (lima puluh) persen;

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4, KRA
minimal 60 (enam puluh) persen;

Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1, KRA minimal 40
(empat puluh) persen;

Sub-Zona SPU skala Kecamatan dengan kode SPU-2, KRA minimal
40 (empat puluh) persen,;

Sub-Zona SPU skala Kelurahan dengan kode SPU-3, KRA minimal
50 (lima puluh) persen;

Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4, KRA minimal 60
(enam puluh) persen;

Zona ruang terbuka non hijau skala kota dengan kode RTNH, KRA
minimal 30 (tiga puluh) persen;

Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-1, KRA
minimal 40 (empat puluh) persen;

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1, KRA
minimal 40 (empat puluh} persen;

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2, KRA
minimal 40 (empat puluh) persen;

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3, KRA
minimal 40 (empat puluh) persen;

Zona perkantoran dengan kode KT, KRA minimal 40 (empat puluh)
persen;

Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP, KRA minimal 20
(dua puluh) persen.

Zona transportasi dengan kode TR, KRA minimal 30 (tiga puluh)
persen;
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28. Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK, KRA minimal
40 (empat puluh) persen;

29. Sub-Zona instalasi pengelolaan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-
3, KRA minimal 40 (empat puluh) persen;

30. Sub-Zona instalasi pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-
4, KRA minimal 40 (empat puluh) persen; dan

31. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6, KRA minimal 30 (tiga
puluh) persen.

b. ketentuan penetapan KRA minimal diberlakukan untuk semua
Zona/Sub-Zona di Kawasan Perkotaan Banjarmasin;

c. pembangunan bangunan yang mengikuti ketentuan konstruksi
bangunan panggung dan sesuai arahan ketinggian elevasi lantai dasar
atau PEIL lantai Bangunan;

d. penyediaan Prasarana sarana Drainase sesuai ketentuan Prasarana
sarana minimal;

e. ketentuan tata bangunan, yaitu:

1. pembatasan penimbunan dan urugan; dan
2. konstruksi bangunan panggung sesuai atau mengikuti patok/BM
elevasi muka air banjir.

f.  ketentuan sarana Prasarana minimal, terdiri atas:

1. patok/ BM elevasi muka air banjir;
2. patok/ BM elevasi penurunan muka tanah (land subsidence);
3. menyediakan ruang air baik berupa kolam tampungan sesuai skala
pemanfaatan;
4. menyediakan akses publik dari dan menuju ke arah sungai; dan
5. menyediakan Tempat Evakuasi Bencana dan Jalur Evakuasi
Bencana.
(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai penetapan KRA sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf b ditetapkan dengan Peraturan Wali Kota.
(5) TPZ Zona banjir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran XIV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Wali Kota ini.

BAB IX
PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 99

(1) Pemerintah Daerah mendorong peran serta Masyarakat dalam pelaksanaan
RDTR di Daerah.

(2) Peran serta Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan pada
tahap:
a. perencanaan Tata Ruang;
b. pemanfaatan Ruang; dan
c. Pengendalian Pemanfaatan Ruang.

(3) Pelaksanaan peran Masyarakat sebagaimana dimakud pada ayat (2)
dilaksanakan dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB X
KELEMBAGAAN
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Pasal 100

(1) Wali Kota membentuk FPR di Daerah.

(2) Pembentukan FPR dalam rangka mengkoordinasikan penyelenggaraan
penataan ruang secara partisipatif dan kerjasama antar sektor atau daerah
dibidang penataan ruang.

(3) FPR terdiri atas instansi vertikal bidang pertanahan, Perangkat Daerah
teknis, asosiasi profesi, asosiasi akademisi, dan tokoh Masyarakat.

(4) Untuk membantu pelaksanaan tugas FPR sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dibentuk:

a. sekretariat; dan
b. kelompok kerja yang terbagi atas:
1. kelompok kerja perencanaan Tata Ruang dan;
2. kelompok kerja pemanfaatan dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang.

(5) Susunan dan tata kerja FPR sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan

dengan Keputusan Wali Kota.

BAB XI
KERJA SAMA

Pasal 101

(1) Pemerintah Daerah dapat melaksanakan kerja sama dalam pelaksanaan
RDTR.

(2) Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan:
a. pemerintah pusat;
b. pemerintah provinsi;
c. pemerintah daerah lain; dan/atau
d. swasta.

(3) Tata cara kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XII
SISTEM INFORMASI

Pasal 102

(1) Pemerintah Daerah menyelenggarakan sistem informasi pelaksanaan RDTR
di Daerah.

(2) Sistem informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus terintegrasi
dengan sistem informasi penyelenggaraan Pemerintah Daerah.

(3) Sistem informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus mudah
diakses oleh Masyarakat.

BAB XIII
PENDANAAN

Pasal 103

Anggaran pelaksanaan RDTR yang diatur dalam Peraturan Wali Kota ini,
dibebankan pada anggaran pendapatan dan belanja Daerah dan sumber lain
yang sah dan tidak mengikat sesuai ketentuan peraturan perundang—undangan
dengan memperhatikan kemampuan kapasitas fiskal Daerah.
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BAB XIV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Bagian Kesatu
Pembinaan

Pasal 104

(1) Pemerintah Daerah melakukan pembinaan pelaksanaan RDTR di Daerah.

(2) Pembinaan sebagamana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui:

koordinasi;

sosialisasi;

pemberian pedoman dan standar;

bimbingan, supervisi, dan konsultasi;

penelitian dan pengembangan;

penyebaran informasi;

pengembangan sistem informasi;

. pendidikan dan pelatihan; dan

i. pengembangan kesadaran dan tanggung jawab Masyarakat.

(3) Pembinaan sebagaimana dimaksud ayat (2) dilakukan secara
berkesinambungan dan dilaksanakan dengan berpedoman pada ketentuan
peraturan perundang-undangan.

PR Mo A0 g

Bagian Kedua
Pengawasan

Pasal 105

(1) Pemerintah Daerah melakukan pengawasan pelaksanaan RDTR di Daerah.
(2) pengawasan sebagamana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XV
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 106

(1) Setiap Orang atau badan yang tidak memenuhi kewajibannya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 82, Pasal 87, Pasal 88 dan Pasal 93 dikenakan sanksi
administratif.

(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berbentuk:

a. teguran lisan;

b. teguran tertulis;

c. penghentian sementara kegiatan;

d. penghentian tetap kegiatan;

e. pencabutan sementara izin;

f. pencabutan tetap izin;

g. denda administratif; dan

h.sanksi administratif lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(3) Denda administratif secbagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf g merupakan
penerimaan Daerah.
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(4) Tata cara penjatuhan sanksi administratf sebagaimana dimaksud pada ayat

(1)
(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

(7)

(2) dilaksanakan dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB XVI
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 107

Jangka waktu RDTR Kawasan Perkotaan Banjarmasin adalah 20 (dua

puluh) tahun sejak ditetapkan dalam Peraturan Wali Kota.

RDTR Kawasan Perkotaan Banjarmasin dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali

dalam periode 5 (lima) tahunan.

Dalam rangka peninjauan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dilakukan

penilaian perwujudan RDTR 1 (satu) tahun sebelum dilakukan peninjauan

kembali.

Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, penilaian perwujudan

dan peninjauan kembali RDTR Kawasan Perkotaan Banjarmasin dapat

dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam setiap periode 5 (lima) tahunan.

Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) yang berimplikasi pada Peninjauan Kembali

Peraturan Wali Kota Banjarmasin tentang RDTR Kawasan Perkotaan

Banjarmasin dapat direkomendasikan oleh FPR.

Rekomendasi FPR sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diterbitkan

berdasarkan kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis dalam peraturan
perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital nasional; dan/
atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di sekitarnya.

Peraturan Wali Kota Banjarmasin tentang RDTR Kawasan Perkotaan

Banjarmasin dilengkapi dengan Rencana dan Album Peta yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Wali Kota ini.

BAB XVII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 108

Pada saat Peraturan Wali Kota ini, maka:

a.

izin pemanfaatan Ruang atau KKPR yang telah dikeluarkan dan telah sesuai

dengan ketentuan Peraturan Wali Kota ini tetap berlaku sesuai dengan masa

berlakunya;

izin pemanfaatan Ruang atau KKPR yang telah dikeluarkan tetapi tidak

sesuail dengan ketentuan Peraturan Wali Kota ini berlaku ketentuan:

1) untuk yang belum dilaksanakan pembangunannya, izin pemanfaatan
Ruang atau KKPR disesuaikan dengan fungsi kawasan berdasarkan
Peraturan Wali Kota ini;

2) untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya, dilakukan
penyesuaian dengan masa transisi berdasarkan ketentuan perundang-
undangan; dan

3) untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya dan tidak
memungkinkan untuk dilakukan penyesuaian dengan fungsi kawasan
berdasarkan Peraturan Wali Kota ini, izin pemanfaatan Ruang atau KKPR
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yang telah diterbitkan dapat dibatalkan dan terhadap kerugian yang
timbul sebagai akibat pembatalan izin pemanfaatan Ruang atau KKPR
dapat diberikan penggantian yang layak.

c. pemanfaatan Ruang di Daerah yang diselenggarakan tanpa izin pemanfaatan
Ruang atau KKKPR dan bertentangan dengan ketentuan Peraturan Wali Kota
ini, akan ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan Wali Kota ini; dan

d. pemanfaatan Ruang yang sesuai dengan ketentuan Peraturan Wali Kota ini,
agar dipercepat untuk mendapatkan KKKPR.

BAB XVIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 109
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sctiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Wali Kota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota
Banjarmasin.

Ditetapkan di Banjarmasin
pada tanggal 3 Agustus 2023

WALI KOTA BANJARMASIN,

4

IBNU SINA
Diundangkan di Banjarmasin
pada tanggal 3 Agustus 2023

SEKRETARIS DAER) KOTA BANJARMASIN,
*

o

IKHSAN BUDIMAN,

BERITA DAERAH KOTA BANJARMASIN TAHUN 2023 NOMOR 92
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{d) .lalan Pramika Ranlarmeasin / Linnkar { nar Timnr | SWO IR APAD Wnia - .. - — = —
([ .stan Balibing |SWE LT APRD Kots == 2




No Program Utama LGaldibaa] Lokasi Sumber Pendanaan K;r:len:er:llan ;L:‘i:::aj]l:‘:f:::g Perangkat Daerah Provinsi Kazzr;ntgkfltb?;em:n KZ?Z::;SK:H 1] TP 2 TP 3 w4 TP 6
ST : ang membidangi Zateni B oRiyENg PRINING 2023 | 2024 | 2025 | 2026 [(2027-2031)| (2032-2036) | (2037-2041)| (2042
¥ : L !l"m[! I ]
1031610107 |Ml0
APEE Prov DPUPR Kateal
a) Jalan Giatol Subioto - 2. Hidayatullah « Sultan Adam - 10316 1,07 09 JSME 155 dan SWP ILE
Adhyaksa /7 Jglan Adbye /ingka Dalam Utara
() Jalan Gato! Subrolo - 2 Hidayslullah - Sultan Adan -
Adhyaksa 7 falan Galat Subicto / Lingkar Datam Ulaia . .
(o) Jalar Gatot Subrota « P Midsyatulah - Sultan Adarn - APED Prew DRUPR Kaleel
Adhiyaies / Jalan Pangeran Hidayalulah / Lingkar Calam Utai
{d) Jalan Garot Subroto « £ Hidayatullah « Sullan Adarm -
Adhyaksa / Jatan Sultan Adam / Lingkar Oalam Utaim
() |Pemanitapan Kondial Jalan Sinpang 4 Gatot Sukieto - Lingkar |1 05 10 1.01 09 ~&\'\P LA dan SvR 1B APRD Proy [IPUPR Kalsel
L,
) 1Palrﬂllpan Kondisi Jalan Lingkar Luar Barat 1331010100 [SWPIC
( )dalan P.M. Noor (Pasir Mas - Jalan HKSM /Lingkar Luar APBD Proy DPUPR Kalsel
Pﬂmar“pul Kondisi Jalan Pramuke Banjarmasin / Lingkar 1031010109 [swe 18 APBD Prov DPUPR Kalsel
(103 10 1,01 06 TSy AGRQ Py, CPUPR Kaliel
L ~u
TS o APBD Proy
{310 C % LOLIPS Kpizg|
0310101 — LEUPR Kpisal
o = e
10101 LB APRL Pogs DEUPR Calual
b)
| Eambanauoan dalan Linoiar Ui Bl s
(1} Pangadaan Tanah Pembangunan rencana jalan baru Jalan |1 6410 1.01 02 |SWe e ) ms Perummahan
P.M. Noar (Pasir Mas) - Jalan HKSN /Lingkar L_uar Barat di AFRBD Kota OPUPR Kalsel Rakyat dan Kawasan
Bami
(2) Pembangunan rencana falan har Julan P.M, Noor (Pasir |1 03 10 1.01 05
Mas) « Jatan HKSN ALingkar L.uar Barat di Kecamatan APBD Kota DPUPR Kalsel OPUPR
Baaud
(2) -
(1) Pcnnuﬂun Tanah Pemhangunan rencana jitlan baru muial {103 10 1,09 G2 [SWP 1.8 dan SWP IIE. OPUPR, Dinas Perumaran
dari simpang Pramuka sampai dengan hatas kola di Sungal APBD Kata DPUPR Kalsel Rakyat dan Kawasan
Alatak. duliecamatan Bas Litaea
(2) Pembangunan rencana jalan baru mulai dari simpang 103 10 1.0105
Pramuka sampal dengan balas kota di Sungai Alalak di APBD Prov DPUPR Kalsel DPUPR
(3)  |Pehgedaan, Pmusn Perbalkar\ dan Pemallharaan 21502 206 02 [SWP Il A SWP 118, SWP I.C, SWE ILD dan SWP ILE
:ﬂﬂlﬁﬂlﬂnﬂﬂ Jalan dalam rangka manajemen dan rekayasa APBD Prov, APBD Kota Dinas Perhubungan Prov Dishub
h fu lintas
a).
(1) |Untuic Peletiaran Ruang Milik Jatan (minial 5 m) 1031020102 [SWE I A SYWP 118, S 1G. SWP 11D dan SWP IIE GPLUPR, Dinas Perumanan
APBD Kota Rakyat dan Kawasan
(2)  [Uniuk Pembangunen Jalan Baru (15 m) 10310 2,01 05 |SWE 11 A, SWP 1B, SWP I|C. 8WP Il D dan SWP IIE CFUPR. ahan
: : APBD Kata Rakyat dan Kawasan
-
B, in Faringlatan Fuang Wik Jaian ] _ —
; gin o Kecamatan Bararrnesin Ut 10310 2,01 09 LE APBD Kot TPUPR
- Jalan Pemurus/upqhu Luar Qplalan di Kecaimatan SWP A APHD Kola DPUPR
3] [Jaian Pahlawan dl Kecamston Bans anin Tengs SWE LD APBD Kot DPUPR
() _|.Inlan Kolonst Sugiona_dl Kecamats; esin Tengah SWR D APBD Kol DPUPR
“ Jalan Tatah Burlgkll {EMU 9)/ Ungkal' Luar Selatan I:E SWP LA APBD Kata OPUPR
ﬂ l,mﬁ.m-;/Llngkar Bar Selatan dl Kecamatan SWP LA APBD Kola DPUPR
i S = = TEUPR
IS day 1o CRUPR
WP 1D —APBED Koa CEUPR
' N AP0 Kota P
laan Tembus Mani rafon anjarmasin & 5P ASRO Kot PR
12 _Lia i _<ll Kecamatan Banjarmauin Selais ’M‘:\f-w ABRD Kota PUPR
(1) falan Mesld Jam| di Kecamatan ;..""":‘EM” Tatigah SWP 1.0 dan SWP ILE APED Kots COLPR
14) [ Jalan Kamping Melayu Darat di matan Banjarmasin SR Il B dan SWP LD, APBD Kota DPUPR
|| Lentu.
4 il di T D DEUPR.
i IEMENIR CEUER:
i y Al 2550 K BEUPR
1 alan Uy dl £ SWE ILD APBD Katg __DPUPR
(20) |Jatan Tirta Dharma PT AM di Kecamalan Banjarmasin Timur SWP LB APBD Kata DPUPR
7 APBD Kot DRUPR
PILC MPROKoty LEUER
LG dan SWP)LD. —APBEDKgip DPUPR
{24) Jnlnn Parintin Kemerdekaan di Kecematan Banjarmasin SWE LD APBD Kota CPUPR
G 71T
1(25) |Jalan Sulawes| di Keoamatan Ban|ormasi Tenguh SWP 10 APBD Moty DPUPR
() | | Panfsitan di i sir T SWe 11D APED Kota CPUPR
{27) |Jatan Simpang Sungal Bilu di Kesamntan Banjarmasin Tengah SWP LB dlan Bywp . APBD Kola DPUPR
(28) [t Jembatan R i di Kecamatan Banamash Selatan & SWF LA dan SV 1G, R e
(7] _|Jalar Bali gl nim 15} __APBD Kot CPUPR
(30) |Jalan [Hok Matdaya di Kecamalar Ban|srmasin Tenpah & BWP || C dan SWP_IIL[. APBD Kota DOPUPR
Baniumasin Haral
(31) | datan Kelayan B df Kecamatan Banjantissin Selnlan SWP LA APBD Kota PR
Barjarmosin T o APBD Kot CBUPR
gy Tim 1LC dan SWELILD APBD Kotn CPUPR
n Te SWE D —_APED Kol PR
s masin Selatan SWF LE m PR
Jolan Tetuk Tiam | Keca jarmiasin Tengan SWPILC. APED Kola LPUPR
; SWE ILC dan BWE 10, APBD Kpla L
(36 W ILE APB Koty DEUPR
c). 1 Jolan Baru -
rencana Jalan AMD - Jalan Gerilya / Lingkar Luar Selatan di [103 162 0105 ‘S\M‘-‘ nA APBD Kota DPUPR
Pongadaan, Pemasanpan, Perbalkan dan Pemeliharaan 21502206 02 |SWP LA, WP (1B, SWP ILC, SWP II.Dthn&J\P IE
y APBD Kata Dishubh

Pei!engkapan Jalan dalam rangka manajemen dan 1ekayasa
laludintag
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No Program Utama Lokasi Sumber Pendanaan Perangkat Daerah Provinsi TP 2 TP 4 TP 5
Menyelenggarakan Urusan . 4 Kab t Kota iny
_”ﬂj!ﬂfh!n.di_m yang membidangi aRHpaEeN Jiote yang HSpatngem 2023 2024T2025 2026 |(2027-2031) | (2032-2036) [ (2037-2041)|  (2042)
5), Jalan Lokal Sekunder
a). Pamantapan dan Paningkatan Ruang Millk Jalan 031020109 [SWR LA SAF LB, SAR [1C SWO 1D een S 11 APBD Kot
b). Pangadaan Lahan Untuk Pembangunan Jalan Baru (7 meter) 1031020102 JSWR 1A SWR TR, SWP LG, SWP LD uan SWP ILE
APBID Kota
€). Pambanguinan Jalan Baru =
(1) | Gang Alniak Tengal (SMA 121 - Uing 10310 20105 PULE APRD Kot
(2| Gang Gandapir - Lingkaar Dalam SWE LA
%) lJatan Antasan Keel Timur Delam P ILE
I sian Tatah Belayung P ILA AD
P 1A APED Kot
e Miotiara 7 FiE APBD Koty
SWPIE APEO Koly
i APBD Kot
’ APBO Koty
APBD Kota
A APED Koty
SV APBD Kota PR
dalan Mahat Kuesan - Pragike 3 APRD Kots
: Jung - nupekal BT_AN .8 APPD Koty o
? B AFBD Kotn ;
g APED) Kola
jat Selstan A APHD Kota
[ —APEDKola. Lo
W18 AP Kola TR
2o APHR Kot SUPR_
5 A APED Kota PUPR
(23) . dnfan Siags 2 - Ujung P APED) Koty DEUPR
[(24) [ inian Sinpang Gusi 4 - Kormplek Rsudaiul Jannah VWP APED ota LR
(25) | Jafan Simpang H. Anang Yusra - Buntu Ea — AP0 Kot DPUPR
(26) | Jaian SMPH 18 PIA APBD Kol DRUPR
(27)_|Jatan Tatah Bsfayung - Ujung SWP LA APED Kl DPUPR
20_an Toi SRR APHD Kol LEUPR
(1. Tembus Mantul - Jalay BWP? LA APBD Kots PUPR
(30)_|.utan Tembusa B __APBD Kot DEUPR
[31) |Jala inspe : APBD Kola LU
(32)_|alan THMD - Jajan 8] APED Kol CPUPR
[(39) [Jnian TMAG - Ujung Il APBDKOW DPUPR_
ﬁ!}'-.u.-;_ﬂ Alpubat Blok B - Lijuny A APED Kol DPUPR
£ eiahterg E, AFED Kotn LRUPR
36 B, APRD (<ot DELER
3 : A APBD Kota LRURR
1(38)_|I<omilak Surys Gemilang - Komglal Burm Indah Lestay] 2 LE. — APED Kota LPUPR
m}' Studiiajlan Lingkungan AMBALAKL-LIPL Laln 1031020101 [SWP 1A SWP IR, SWP ILC. SWP 11 D dan SWP ILE APBD Kota DPUPR
(40) |Pengadaan, Pemasangan, Perpalkan dan Pemeliharaan ‘2 1502 206 02 [SWP I A SWP ﬂ-ﬂ.E\"\P HC5 SWP 110 dan SWR ILE
Peréngkmipan Jalan dalam rangka manajemen dan rekayasa APBD Kola Disiub
Jahalintas
6. Jalan Ligkungan Sshinder = — _ =
8)  |Pemardupan dan Peningkatan Ruang MK daian 1031020109 [SWP ITA SWP ITB. SWP 1C, Sy 1D dan SWe ILE. APBD Kotal Dana Kelurahan SPUEE
b)  |Pengambangan jalan ingkungan berupa peningkatan 1031020100 [SWP LA SWI ILB, 8WP I C SWP ILD dan SWP ILE
kapasitas dan kualitas jalan eksisting hingga pembangunan .
Jatan baru sebagal akses yang menghubungkan sisern pusat APBD Kota/ Dana Keluranan Dishub
pelayanan, zona - zona lertentu dan mengurangi beban Jalan -
b, e ’ —
1) Pormin Julan Tol Kualy - By 10310 1.01 05 JKowasan Pe| rrasin APEN Kemenlerian FUPR (BBPIN %) dan BRIT)
2). Pamb: Jular Tol i | pan 103 10 1.0105 [Kavwasan n By il APEN Kermentanan PUFR (BEPIN X1 dan BPJT)
g fT i s [
1) Ta
8)  |Peninghatan Terminal Penumpang Tipe B. Terminal induk Km_ (211502 1,03 04 [SWP 1B, Blok 1B & Rl
6 dalam Sistem BRT dan smbangan Konsep TOD dl Dishub
b) Peningkatar Terminal Penumpang Tipe C, Terminal Anlasard |2 1502 2.03 514 |SWe 1.0, Biok 1D 7 APED Kota Dishub
o Ithhﬂlﬂl.I\Iﬂ Terminal Penumpang Tipe C. Terminal Alalak dif2 15 072 2,03 02 [SWP I1E. Blok I .1 APBD Kola S
) |Revitallsas angkutan umum darat dalam kota pentinjang
(1) _[Karidar 01 Twrminal KM G - Tamvinal ArtassriRoute JL Pra 2150220305 |Kawasan Ferkotsan Banjarmasin lotat Dty Provins, __Dishub
(2 _JKoridar 02 RS, Ansail Saleh — Teaninal Anlasatifiouts JL P An Katwasan Perkolaan Banjatmssin APHD Kotal Swasta Dishib Provinsl Lishub
(3) I Koridor 03 Manhil (Jembatan Bromo) — Terminal Antasanfoute Kawasan Perkotaan Banjaliesin APBD Kota/ Swasta Dishisb Frovirsl Diwhuty
(4) _|Koridor 04 Bungol Andai - Teluk TirarnRoule J. Padst Karya - Sevssan Petkotaan s APBD Kot/ Swasts Dianbs Provingl Dlahily
() [arieiar 05 Tatminal Antasa - Tarung Pagarkoute JI_P. 4 Kervirsan Parkotann Banjarmesin APBO Koty Bwasls Liahit Ploviid Olshub
@) m UE_S'nga_r _ =0 m e Kawasan Perkotaan Banjarmasin APRD Kota/ Swasta Dishub Provinsi Dishub
()| Karidar 07 0 Kin— Dermaga Alalakfouts | Jend. Sudirman - Korwasan Parkotaan Barljarmasin APBL) Kot/ Swastis Dxstuly Pravinst Dishub
(B)_| Karidor 08 Terminal Antagar — Pelmouhian TrisakiReuta JI, P 7 mwasan Perkotaan Banjsrmasin APED Kota/ Swasla Dishub Provins! [iahub
oriior 0 Tepminal Antasar| - BebungRoute 1. P Antasar - 1, Katwpsan Perhotasn Banjarmagii APHD Kotw Swasln bt Provins Dishud
D) _|Keridar 10 RS, Saleh = Trl Sakti (Via Kuin)Routs J1. Brig]| Kunwaton Petkotaan Buniarmanin APBO Kota Swaedn Cishub Provi) Dishb_
1)._|Kodidor 11 Terminal Antasan - Baruniung Jayaloute 1. Anta Kinvanan Peskolaan Banjarmsin APBD Kota) Swasta Dxahob Provins: Distiub
&) _|Kondar 12 Banjar Rapa ~ Terminal AntassaRouts Jl k. P. Moc! Hawasgn Porkotoan : APRD Kok Swrasts Dighub Provins Dishup
f1§L| Worldgr 13 Tn Salm — SudimampiiReite J1. Barito Hilir - JI. Has: Farwiean Petkotasn APBD Kota/ Swasta Chatub) Provins: Dishub
0) Wnun A;l_gkutan Uxm Massal Perkotaan Berhasis  [21502103  |Kawawan Perkotzan Banjaonasin APBD ProvinsiAPBN Kemenhub Dishub Provin:
|I'j.. Pembangunan Terminal Barang Kawasan Pysat Kota AZBD @y |2 1602 2 03 02 [Kisasan Perkolaan Banjarmasin . ) ¥ 3
Kelurahan Kertak Baru Uiu Kecamatan Barjurmasin Tengsh APBD Kotaf Swasta Dishub Pravinsi Dishub
-d,_tdembatan
1) ¥ 0
B} Derat (menghubungian Jin. Hasapudin (Barjamasin) di 10310 1.0118 |8AF 1.0, Blok 1D 7
|Ketirshan Kertak Baru Uiy dengan Jin. Ahiaad Yani APBN Kementerian PUPR (BBRJN XI)
Buslntmagind ol ialuraban Sinaa Ban SR - -
103,10 1,07 76 |5V 10 Bok DT APE Keperferian PUPE (I X
HKSN-Rerangas d Sungal Alalak (nenghubungkan Kelurahan [ 103 10 2 0112 [SWP 1.E, Blok 1E 2
Aalak {tara Banjarmasin dengan Berangas Kabupaten Barito APBN/ APBD Prov Kementertan PUPR (BBPJN XI) DPUPR Kalsel
Himbad
bj. |Sungai anda - Handil Bakti fmenphbunghan Keluratn 1031020112 {SYW IILE Blok 1 E 10
APBN/ APBD Prov Kementerian PUPR (BBRJN XI) DPUPR Kalsel




No Program Utama Hepaflial Lokasi Sumber Pendanaan K;T:;‘n:r::glulr':k':r&.ur::g Parangkat Deerah Provinsi m:'m'"ﬂ':‘“m \ “.b.ﬂmn o 1 3 - JP2 T3 TP4 ™5
Pemerintshan di Bidang yang membidang) W’"" Lainriys 2023 | 2024 | 2026 | 2028 |(2027-2031)| (2032-2036) | (2087-2041) (2042)
o). Snml.mmum Riatiayu-Hab Banjar 10310320112 [SWP 1B Biok |87
4 gkan Kelurahan Sungal Lulut Kota Banjarmasin APBN/ APBD Prov Kementerian PUPR (BBPJN X0 DPUPR Kalsel
d) |Sungs .Mmh (rnghitiurgkan Kefurahan Sungad Jingah 10510201 12 [SWP I E. Biok LE8
m Surnl At - dﬁlll'lh‘! Kelurahan Seberang Mes)ld atau APBN/ APBD Prov Kementerian PUPR (BBPJN X)) OPUPR Kalsel
L [mutmn - 16310201 12 |SWP ILB Blok | B 2 den Blok |t B.3 APBN/ APBD Prov Kementerian PUPR (BBPJN Xi) DPUPR Kalsel
Gnmm UJunn ﬁunm Andai {rmnuhumru lurl Jalon Carmata 10310201 12 [SWP ILE, Blok ILES
Ujunn dl Keliraharn Sungdl Miai dengan Kelurshan Sungal APBD Kota DPUPR
1051020112 I':M LA BIOKIA T APBD Kola/ APED Prov Kemmettarian PUPR (GEPIN X) LOUPF Kaisel
103 10209 20 [SWE LA Blok (1A 4 dan Biok 114 S APBD Kola OPUPR
fILC 1 APBD Kota. DPUPR
svl.P T A, Blok LA,
L0 Bk L T ARBO]Kot DPUPR
: .....E!El‘.ll.}‘i"'I AEBD Kota DELPR
LE pada Bluk JLE 4 ARRD Kata ;
i APED Kolu R
S a.w A APBO Koty P
SWE 110, Blok (D) APB0 Kola iR
. 22 APGD Kola T
LE BokI ¢ APHD Kota PR
P UE Bok|E ABBD Kol UPR
P UA Bok A APHD Kotg DEUPR
1A Bk A APSD Koty DPUPR
P LE Blok LE AP0 Kot DEUER
1C Biok ILC 2 APBD Kotn PPUPR
SWP 1L.C Blok ILC APBD Kota DPyY
IC Blak ILC 2 APBD Kola DRUPR
P 1.C_BioILC, DPUPR
PAE Blok 1E2 DeurR
S0P L 8D Koia R
B Bocial APBO Kola er
(B 1 don ok [ B2 APED Kol U
IL A3 APBD Kot FURR
Blok A2 AERD Kotz EUPR
SWP ILC Blok ILC 1 APED Kola PUPR
28 SWP ILE, Biok ILEB APBD Kota e
bb) | Sulawesl (menghubunghan Jalan Suiawes! di Kelurahinn Pesar VP ILE, Blok | E.8 )
Lama dengan Jalan Maslid Jaml di Kelurahan Antasan Kecil APBD Kota DPUPR
Ticouat.
[Kayy Torgii__ |5 0, Blok 1103 APED Ko DPUPR
0. |Halte =
1) Pembangunan Halte/Panglalan Angkutan Umum Antar Mode dalam |2 15 02 2.02 03 [SWWP 1l A pada Blok ILA. 1, Blok I[A 2, Blok Il.A 3, Biok
kota Il.A.4, Blok A A6 dan Biok 1A 7,
SWP (i.B pada Blok 1B.1, Blok ILB 2, Blok Il.B.4, Blok
1LB.5, Bkak I B.6, Biok [LB.7, Biok I.B.8 dan Blok
189, APBD Kota Dishub Provinsi Dishub
SWP |I.C pada Blok I1.C 1, Blok Il .2, Blok I1.C.3, Blok
1.C 4, Blok U.C.6, Blok I1.C.7 dan Biok I.C.8;
SWP |l O pada Biok I1.D 1, Blok il D.2, Blok I1.D.3, Blok
11D 4, Blok I1.D.5, Blok 11.0.6 dan Blok 1.0.7; dan
i Pemed Alur-Plsyaran 1di Ba 21503 11003 [.SV\PEE N’_anm Cishub Provdnsg Dimhub
a, Ll
intas penyebamnuan Banllmmln = Kabupaten Katingan 21508 1,05 02 [SVWP LG, SWP 110 dan SWP IE
Provingl Kallmantan Tengah; APBD Kota/ APBN Kemenhub Dishub
(Sungai Martapura, Sungal Kuin, Sungal Barito)
b)  |linlas peryetierangan Banjamasin — Kabupaten Banto Selatan |2 15 03 1.05 02
Praningl Tengah; APBD Kota/ APBN Kemenhub Dishub
{Sungal Martapura, Sungal Kuin, Sungal Barito)
lintas penyeterangan Banjamsin = Kabupaten Baito Utara |2 15 03 1,08 02
Pravingi K.lllrmmn Tenqah APBD Kota/ APBN Kemenhub Dishub
Sl " A
ilrm Murung Raya |2 1503 1.05 02
Provln:i Kd!mmhn Tenpah dan APBD Kota/ APBN Kemenhub Dishub
P - Siuanl Bariisy
Imm mwbmnuun Bunllrrnwn Knbupatan Kapuns 21503 10502
APBD Kota/ APBN Kemenhub Dishub
4
llnm penyoberenqm Kotu Ban}lm\aun Kabupawn Barlto  [2 1503 1.05 02 |SWP 11 A, SWP IID dan SWP ILE
Kuala; (Sungal Martapura, Sungal Kuin, Sungal Alalak, Sungal APBD Kota/ APBD Prov Dishub Provins! Dighub
Danin
o) |liftas { Kot sin = Fa Huw  |21508 10502
APBD Kota/ APBD Prov Dishub Provinei Dishub
T _ APBID Kl PG Prey Cishub Provyis Chahiy
Rencana pengambangan angkutan umum sungal yang difintasl 21503 1.0801 |SWP 1 A, SWP I C, SWP 1| D dan SWP L.E
sepanjang tehun (Sungal Barito, Sungal Martapura, Sungai Alalak, APBD Kota Dishub Provins! Dishub
Sungal Kuin, Sungal Awang)
7 Pangembangan aisam angKUAR sunpal yang dlakan pads 21508110 |SWPTIA SWP T, SWP 10 dan SWP I E
baberaps eungal dan kanal lainnys {Sungal Vieharar, Sungai Karokan, )
Sungel Teluk Dalam, Sungai Kekayan, Sungal Pekapuran, Sungal APBD Kota Dishub Provinal Dishub
 Anlosan Raden)
s "
enyeberangan)
TE BOKIIE 1 APBD Ko APBN __Kemenhob Chgtub
SWPND, Blok1D.5 APED Kota/ APBN Kemerhub Dishub
3 = & AFBD Kot APBN Kemenhup Dishub
| APBD Kata/ APBN Kemenhub Diahub




SumberDans = = Wakiu Pelbksanasn
Kodefikasi Lokas) P Kemmmhn f Lambaga yang Perangkat Daerah Provins| Flnnnluli Caerah x?""""'"n 3 i 12 TP 3 ™4 1PE
'“"""’"“""“" Siean yang membidang) Kniaipstet s I'.’:lnm!: 2028 | 2024 | 2026 | 2026 ((2027-2034)| (2032-2036) | (2037-2041)|  (2042)
2150  E— T T Kemaniup. %ﬂ
L1003 21308 | —_Komenhub Quatlly
2150321307 AP Komenhyt Distiub__
} e f u
a).  |Pambangkil listrlk tenaga gas (PLTG) mallputl PLTG  |PT PLN SWP IC, Biok 1 C.2
— : - oo PTPLN
b). [Pambanghit IstiK tanaga diesel (PLTD) melpull PLTD FUMEER
Ti
Pengombangan Jann(a PTRLN SWP A SWP LB, SWP I.C dan SWP IID,
SUTT 70 KV Cempaka ~ Ulin
SUTT 70 KV Uiin - Trisakdi PTPLN PTPLN
SUTT 150K Trisaktl~ Mantui
n_u ABLLLAL T sbnalal L dads Fheoa b
PT PLN ISWPIIASWPIIB,SV\FIIC,SWPIIDdanSVWIIE. BT PLN PT PLN
[T PT PLM PTPLN
Optlmaheasu dan Pangembangan Gardu Induk PT PLN (SR 1B, Biok LB &
- Gl Ulin di Kelurahen Pemurus Luar Kecamatan Banjarmasin SWP {.C, Blok (IC.2
Timur
+GITO KV Trisaktl dl Kelurahan Kuln Cerucuk Kecamstan PTPLN PTPLN
wimgan Peckotaar Banjatinasi —BUMNGwasts PTPLH
Herwanan Patkotaan Batiarimesin BUMNSwaste/PRN ] Kementorian ESDM PTELN
@) Pengembangan Gardu Cisi/buw IF’T PLN SVWP LA pada Biok ILA1, Biok A 2, BIok ILA 3, Blok
LA 4, Blok 1.A5, Biok LA, Bigk | A 7 dan Blok I A8;
SWP I B pada Biok 18,1, Blok | B.2, Biok L8.4, Blok
115, Blok (18,0, Biok 1B 7, Flok i3 8, dan Biok
1B.9;
SWP .C pada Blok Il G.1, Blok 11C.2, Blok 1LC.3, Blok UL RIGEN
11C.4; Blok I1.C:5, Biok 11 C 6, Blak IfC 7 dan Blok
Ics;
SWP 1D pada Blok 11D 4, Blok ILD.2, Blok IL.D.3, Blok
ILD.4, Blok #.D 5, Blok JI D.6, dan Blok !.D.7: dan
1) Pengembangan Jaringan Serat Optik PT TELKOM Iswp HLA SWP ILB, WP I|C, SWP I| D dan SWP LE BUMNSwasta PT Telkom
2 Optimalisas| dan P gen jaringan telekomunikasi kabel PT TELKOM [SWP R.A SWP IIB, SWP ILC, SWP I1.D dan SWP IE.
) (talepon Axed lirs) e A BUMN/Swesta PT Teliom
3 Oplimalisssi dan Pengembangsn Senira Teiapon Olomat (ST0), |PT TELKOM  |SWP 1B BOkiBE.
- Sanira Telepan Otonst (S10) Banjaimsisi di Jin, Pangeran SWP 1D, Blok Il D.5
| samudera ol BLMN/Swasta PT.Teliom
- Sentra Telepon Otomat (STO) Ulin di Jin Ahmad Yan|
ot Km 18
4 RP ¢ gan Stasiun Transmisl (sistem televig)) PT TELKOM [SWP LA Blak A1,
SWP 1 B, Blok ILB.4, Blok Il B.5, Blok 1.8 6, Blok
ILB.7. Blok ILB.8; BUMN/Swasta PT.Telkom
BWP I D, Blok ILD.3,
5) Peng gan Menara Telekomurikas! (Basa Ttanscovier Station TPT TELKOM |SVP 1A pada Biok 1A 1, Blok I A.2, BIok A3, Biok
11A4, Blok A5, Biok )| A8, Blok Il A.7 dan Blok Il A8:
1L pada Blok I B.1, Blok Il B2, Blok Il & 4, Blok
116.5, Bk 11B.6, Blok I B.7, Biok I13.8 dan Biok
iBg,
SWP 1.C pada Biok Il C 1, Blok IL.C.2, Blok ILC.3, Blok
11C.4, Blok IL.C.5, Blok IL.C 6 dan Biok H C.7; BUMN/Swasta Diskominfostat
8WP i D pada Blok i D.1, Blok Il D.2, Blok 1 D.3, Blok
1LD.4, Blok | D.5, Biok | 3.6, dan Blok !.D.7; dan
SWR | pada Bioi Il E 1, Blok I £ 2. Blok ILE 3, Blok
ILE.4, Blok [LE 5, Blok 1| E 6, flok ILE7, Biok ILE.8,
Blok ILE 9 dan Blok ILE.1
) i 8 B1g X Terayan KOM_{Kawasan Petitasn Banjat —BUMNBvsta Lrshaminfostal
6) Pungembangen Ksmera Pengawas "CCTV Kotn dan Peningkaton PofPT TELKOM | Temsobar pada jalon primer, ol sakynder dan Jalan APBD Kota Diskominfostat
7 Fenmhnm_ Siatem Informas! Pelnyanan PUGIK Banjammasn St PT TELKOM (WS 1D, Bok 11D 5 e S
- L BencanaJarinaan Sumber Dava Air
2 . — —
8. Pembuatan Bangunan Pereeapan (Kolam Retens) 10302 201 14 [SWP LA pada fick | A2, Blok 1A, Blok LA 5,
- Kawaean Basirh-Mantull SR | B pade Blok L8 5, Blok ILB 6, Blok I1B.7;
- Kiveaan Kelayan Timur-Tanjung Pagar WP 1 C pada Blok ILC.1, Blok ILC.2, Blok I C.5 dan
- Kwasan Sungii Lulut Blok LG 8;
- Kawasan Sungai Gampa (Sel. Andal) SWP 1D pada Blok IL.D.1, Blok IL.D.3, Blok Il 0.5 dan APBN/APBD Prov/APBD Kota Kementerian PUPR (BWS Kallmantan il}) DPUPR Prov DPUPR
- Kawasan Sungal Guring Blok ILD.7; dan
- Kawasan Sungal Pemurus SWP I.E pada Blok ILE 2, Blok JI.E.3, Blok Il E 4, Blok
- Kawasan Banua Anyar IlE 8, Biok IL.E 7 dan Blok ILE 9.
- Kaviisan dapri Zam-Zam / Sungai Kerokan
gm_"’hﬂ“m Siatom Peritgatan il Bencana Banjir af Wuara 10312 201 18 [Kawssan Peckotaan Barjammasin APBN/APBD ProviAPBD Kota Kementerian PUPR (BWS Kalimantan iy DPUPR Prov DPUPR
¢ Investas p aperasi dan [ saluran drainasa dan [103 U2 201 85 |Kawasan Parkotaan Bannrmasin APBD Kota DPUPR
103 @201 |Knwasan Pekolann APED Kola DPUPR
10302 2,00 10 APBNAPED Prov/APBDHota | DPUPR: Proy CRUPR
103022, Eain APBIARED ProvAPED Kots | 5 LEUPR Prov CRUPR
1030220148 [Kavasan Perkataan Banjarmasin APBN, APBD Prov, APBD Kote Kemedterian PUPR (BWS Kallmantan i) DPUPR Prov DPUPR




Sumber Data
. Kodetikasi - Kementerian /Lll'ﬂ“ﬂ. yang Peran o Perangkat Daerah Pemangku TP 2 TP 3 TP 4 TP 6
P a amsa : 5 E ) ana: angkat Daerah Provinsi v " .
No Program Utama Lokasi Sumber Pendanaan Menyelengqarakan Urusan Ry e e o Kabupaten / Kota yang Kepentingan 2023 | 2024 | 2026 | 2026 |(2027-2031)| (2032-2036) | (2037-2041) (2042)
i L e
(4) [ Paninglatan saluehn imer dan piriu air otoratis (pesng 10002 2 01 98 X1 3 ok
BUrUl] Rtk ssiimeenturn ersetbul
i APBD kota Kemarignin RUPE (3475 Kalmsntan (i) [FUPR Prov CPUPR
SWR LD
WP 1L E RALE A Blok
ILE.B, Biok 1.7, Blox ILE & dan Blok I1LEY
8)  |Pembangunan Fintu Air dan Rumah Pornga 10302208 11 [Kawssan Packotean Banjarnasin
1 Sungal Veteran
2 Sungai Bily APBMIAPBD RrovAPGD Kota 130 PUPRKR (B85 Kalliantan i) CPUPR Prov CPUPR
3 Sungar Suetoyo
4 Sunya Guring
(0} |Pembangunan Gelagar Jembatan 10340 10112 [Kavasan Perkotann Barjarmesin . pe
1. Gungar Soeloyo APBO Kote DPUPR
= 2 Sunanl Uataran
(1)  |Pambustan kajan teknis dan pembualan peraturan Kawssan Perkotusn Banjarmanin .
valikalaperaturan deerah tentang kootisien ruang air APBD Kota DPUPR, Bag Mukum Setda
g Rencana Jarinaan Al Minum.
) Perbangunan Simlem Penyediaan Air Miniem Kot Banjarmasin (1173 63 20103 la\rumm. S IB, BV LG, 8P D car SV TE | oo o e o Kementerian PUPR PT AM
bj Unit Alr isan At Baku
(1) eng'.mnn:l Intake dan alur sekgtamya pada bangunan 1030220152 qa\w o, BIOK Il [an
pengambll ar baku SWP ILE, Biok IIE9 . PT. AM
= Kelurahan Kampung Melayu 8UMD
. Kelurahan Sungal By
|1 [Jaringon Tranamie A 8 da SWe L) BT AWAPBD Kaa/APRD) ProwiPEN Kemeteron PUPR BT
(3 ngan Ar Bala di Sungal Tabil dar Sungal Luldt |1 03 02 2.01 08 [} PT_AMINPBD Kota/APBD Plov Kemanenrian PLIPR ET AN
(4) | Pambangunan Embung 1 jutie M3 dalam rangka Koneklivitas |1 (3 02 2.01 06 |Kawasan Perfataan Banjarmesin BT AM
sstem penyediaan air minum SPAM regiona) Banjar Bakula PT AM/APBD Kota/APBD Prov/APBIN Kemeriteilan PUPR f M
(5 |Pembangunan Satana dan Prasarana Alr Baku Pematang (10300 20105 [Kawosan Pafkotaan Banjarmaain PT. AWAPBD Kata/APBD ProviAPEN Kemerterian PUPR PT AM
[ Uil Produts
1) [Pesingkatan instalas frodieal 10306 1.0104 {SAP B padta Blok 1B 4. dan Biok 11 8.7; PT AWAPBD Kota/APED Prov/APEN Kemienterian PUPR PT AM
JLER

(2) | Pembangunan bangunan penampung air 10303 1.0103 [SWP Il A pada Blok LA 3,

AP 118 pada Blok 118 1 dan Blok 11 B.7; PT. AMIAPBD Kota/APBD Prov/APBIN Kementerion PUPR PT AM
SWR |L.C pada Blok I1.C 1;

(3 Jarin o 10303101 i, © dan BWP 1D Kementerian PUPR EY
Pamasangan Pipa Tramsmisl Ar Bersih dan IPA 2 Praiuka - [10303 20103 [swe LB PT. AM
Boosler Banua Anyar (d\a 800 mm dan dia 630 mm) dI Kementerian PUPR :

! 03 . 164 Kamerterign PUPR PLANM
1020320105 SWP "B Blok IR 7 {ementerian PUPR PT.AM
Sunga di Keluraihan Sungal An 1Eggzmua|svwn.g Blole L E & Kamartedon PUPR PT_AM

) P-Mnmnmmnhm Uniit Perigalatan Lumpur 10803 201 05 [SWP 1B, oK 11 B.4, Blak L7
- Kelurahan Kuripan SWP ILE. Blok E.9 PT AV/APBD Kola/APRD Prov/APBN Kementefian PUPR PT AN
« Kelurahan Sungai lutut

163 i L4 BT AWAPBD Kota/APBD ProviAPEH Kammenietian PUPR F1 A
el 01 P B :: e PT. AMAPBD Kata/APBD ProviAPBN Kementerian PUPR PT.AM
o TIHIL S ILET AL
B-nmmyusunm Adam (dlamelsr B34 mim) 1030320107 |SWP I A SVWP (1B, SWP ILC, SWP ILD dan SWP £
- Kelurahan Banua Anyar PT. AWAPBD Kota/APED) ProviAPBN Kementerian PUPR PT. AM
- Kelurahan Sungai Jirgah
030320907 | PT. AMIARED Kola/APBD FroviAPBN __ Kemaglerian PURR. EL A
03 032,01 07 PT_AM BT AW
030320107 BT AM PT. AM
m
Pengembangan Hidtin kebakaran SVWP LA pada Blok ILA 1, Blok 1 A6, dan Biok ILAT:
SWF 1.8 pada Blok 1B 2, Blok 1B 4, Blok 118 5, Blok
I18.6, dan Biok 11 B.8;SWP 1) C pada Biok | G,3,
SWP ILD pada Blck L0 1, Blok 11D 2, Blok 1L D3, Blok
1104, Blok D5, Blok 1106, dan Blok 10 7, dan APBI Kota DPUPR
SWP Il pada Blok || E 2, Blok € 4, Blok 1E.6 Blok
IE B dan Blok IE 9
1 101 AT APGN/APBD ProviAPBDKols | Kamerjeran PUPR F1
1030320101 Kola Banjannasin APBN/APBD ProviAPBD Kot Kementerian PUPR PT. AM
e, Rencana Pengelolaen Alr Limbah dan Pengelolaan

Limbah Rahan Barhahava dan Baracun (31

#) Pengembanpan Peleyanan sistem pengalolaan Alr Limban

(1) lsdb-warn pengelahan setempat 1040 10108 E\U\.P LA pada Blok | A1, Blok 1A 2, Blok Il A 3, Blok

fl:A 4, dan Blok 1A 7, ' .
SWE Il B pada Blok 1B.2 dan B.d. PD PAL/APBD Kota/APBD Prov/APEN Kementerian PUPR PERUMDA PALD
SWP II.C pada Blok Il C.1 dan C 6,
Blale 5.8 ——
@ ur A2 Kemenderian PUPR
10@“52010& Kawasar Petoinal B2 n DPUPR
1 Air Limbah 03c620112
bubslstem Pdm SWH I A pada Blok I1.A 2 dan Blok L A3, Blak I A
(a) pembangan Iubang Inspeksi Blok 1AS, Blok I1A 7 dan Blok Il A8;
SWP i 8 pada Blok 1B.5 dan Blok IR 7. i
SWP ILC pada Blok 1 .7 dan Blok 1 C 8, PO PALAPBD Kota/ARBD Prov/APaN Kementerian PUPR PERUMDA PALD
SWP 11D pada Blok 110.2, Blok (1D 4, Blok | 05, Blok
D6 dan Blok 1D 7, dan
SWF’ I E pada Blok || Exils Bluk I E 2, BJok I E.3, Blak
(2) | Bubsstem Pangumpdian SWE I A S T, WP LG BWP 1D dan SWPTTE ] i
(a) pengembangan pipa retikulasi PD PAL/APED Kota/APBD Prov/iAPEN Kementerian PUPR PERUMODA PALD
(b) pengembangan pipa mduk
SWE L0 Riok 07 PO PALAPED KulaMPB0 ProviaPih | Kerspterisn PUPR




SumberDana - tu Pe
Program Utama Fadefliasl Lokasi Sumber Pendanasn Pemento m":’: Parangkat Dasrah Provinal “::w?m:ﬂ KP S - E w2 | TP3 T4 TRE
Y edecan yang membidang) ik Sl _I__‘m""“"‘““ 2029 | 2024 | 2025 | 2026 |(2027-2081) | (2032-2036) | (2037:2041)|  (2042)
PAL | Lt Marighairst d) Kelurishan Kerale Baru Jii [5) 105 FD PALIAPED Kol APBE Prov/ARRN . Heaurtenan FUPR PERUMDA
- AL L HKEN o n Alslai Ulate E2 PD PALIAPBD KoW/ABBD Froy/APEN Keranlotign PUPR P,
- IPAL I Basirh d Kelurahan Basiih Selatun [l A2 FDPALY IABBE) P _Kenwnterian PUPR PEI B
- IPAL VI Suingal Andti i Kulurahan Sungal Andal BhkIIES PR PALIAR, Kemantedan PUPR _w PALD
[ “PAL VI Sulian Adorn dl Kelurahin Surgl MOt SWP IE, T PD PALIAPED Kita/APAD ProwAPBH i B PAL
|- ALV Tanung Pogat of Keiufshan T aniunp Pagar P A Blok A APBLVBUMD Katpiterian PUPR Emnww
2) Sivtern Poi Iouonunhhanlunln a don Baracun
a)P o Pang 1 Limbah Medle/B3 Skala Kota |2 11 08 SWP I C. Blok 11C.3;
dl: SWP LD, Biok ID.7;
(1) Rumah Sakdt Umum Dasrah di Keluratyan Sungai Bans dan SWP I E, Blok I E 4.
Keluriahin Alsiak Utara, Rumah Sakit THT Dr R, Soeharsono di
Kalurahen Belitung Sefatan, Rumah Sakit Suaka Insan di Kelurahan APBD Kota, APBN Dinkes
Beliluny Selatan, dan Rumah Sakit Sultan Surlansyah di Kelurahan
Kelayan Selatan
2K Lk industri, K Perambsitigan dan
Entrgl, Kmmnn Pelsbishan yang ada d| Kats Bunjrmasin
1) |Pengembangan Tempat Pengoiahan Sampah Reuss, Recice, |2 11 11 20103 [SVWP 1A pada Blok A2, Blok ILA.3, Blok il A4 dan
Racycle (TPS3R, TPST 3R, PDU) etau sesual Blok ILA7;
per gan teknologi pengolahan samp SWP 1 B pada Biok | B.7;
SWP I.C peda Blok LG 1; APED Kota, APBN, Swasta Kementerian PUPR OLH
SWP 1.0 pada Blok [LD.8 dan Blck 1 D.7;
BWP .E pada Blok [1.E.2, Blok II.E.6, Blok Il £.7, Blok
2)  [Peapembangan TPS sesual jangkouan dan radiys pelayanan |2 11 11 2,01 03 |SWS WA paata Blioke AT, Blok 1A 3 dan Blok (A7,
skaln kawasan/ linglungan ufituk melayanl Pusat — Pusat EVWP 1B pada Blok ILB.4, Blok il B.2, Blok Ii.B 4, Biok
e g&:?g’( pﬂf 3?1.’33:”1" Bk Blok 11C.6
a -1, Blok IL.C.4 dan .8
BWP 1 D pada Blok ILD.4, Blok 0.3, Blok Il D.4, Blok APBD Kota, APBN, Swasta Kemerterian PUPR OLH
D5 dan Blok f D.7; dan
SWP ILE pada Blok ILE.6 dan Blok ILE 9
3)  [Sistem Pengeiolsan Persampatian Berhasis Mesyarokat-Kots [2 11 112.0104 [Kawasan Perkotaan Banjarmasin APBD Kota, APBN, Swaste Kemenlerian PUPR DLH
- Jnringsh Dralnsa Paner, SV LA SWP LB, SWP I[C_SWE ILD dan SV IIE, APED Kots DRUPR
- Jaringan Draingss Sejunder, P LA BWP ILG, SWR ILC, BWP IL.D dan SWe APBD Kot DPUPR
- Jari 352 Tersor, SWE LA SW 8, SWP ILC, BWE 11D dan SV I APBD Kota DPUPR
2). |Pembersihan halangan eliran eepertl perencah gorong- 10306 201 09 K i B APBD Kota DPUPR
3). [Pembsnpunan saluran drainasa dl dancah prioritas 10300 2,01 05 [SWP LA, SWP LB, BWP ILC, SWP LD dap SWP ILE APED Kota DPUPR
4)  |Pembersinan inlol.Inlet jalan, pembustan dan perbaikan ilel |1 03 08 2.07 00 |Kawasan Perkotaan Barjarmasin APBD Koia ===
). |Pembangunun goreng-gorong unliik pengaliran alr di dasmah | 103 08 2.01 13 |Rawasan Parkotean Fanjarmasin
mah panguny APBD Kata DPUPR
7) Peningkatan Salursn sk der dan lerser 1030820113 [EWP RA SWP i B, SWP IIC, 5WP I.D dan SWP ILE. APBD Kota DPUPR
Pekoraan Pambangunnn tanggul dan siing 1030620105 [EWP LA SWP 1B, SWP ILC, SWP ILD dan SWP IIE, APBNIAPED ProviAPBD Kota ORURR
APBNAPRD ProviAPBO Kata DPUPR
1030820104 BD Kota COUPR Proy DPUPR
<280 £ APBD Provi APBD Kola DPUPR Prov CPUPR
Jalan Gatot Subroto - P, Hidayatullab - Sultan Adam - SWP B
Adhyaksa / Jalan Pangeran Hidayatullah / Lingkar Dalam Utara APBD Prov/ APBD Kota DPUPR Prov DPUPR
Mn Gotol Subroto - P Hidayatuliah - Sultan Adum . SWeLE APBD Prov/ APBD Kota DPUPR Prov DPUPR
LAk oasac Eam Litars
Jaian Siltan Adam R SWEIE _APBI Piov APBD Kol UK Frov_ FER
Jin_Suloya (Banjsrmoal LC PBD Iemanteriay PUPE (BBP.IN XI) DPUPR Proy DPLPR
alan Pramuia Banjimasin /Lingkar Luiar Timy —ACBD Prov/ APBD Kol CPUPR Prov DPURR
Jalan Alslak Utarn SWP I OPUPH Proy DPLUPR
J BWP HC COLPR Prgy JPR
Ban|atmasin c i [PUPR Prov OLPR
= LeUPR.
EWP LD LIPR P, PR
AyAriEsin D UPR Proy PUPR
4 Bubroto - Lingkar Dalam Satatan A DEUPR Proy PUPR
Pasir jdas T 1C DPUPR Prov PLPR
SWE LE DPUPR Pray PLPR
a Ujing SWE LE __APBO Provi APED Kola DPUPR Prov_ DEUPR
I P LB SWPHC Bl DPUPR Prov DPUPR
n Manggr P B il APBE Kol DEVPR Proyv DPUPR
datan Burn) as Rays SWP LA __APBD Provl APRD Kols DPUPR Prov DPUPR
lan M1 Haryenp P10 APEO Brun/ APEL Kot PR Prov DEUER
b iy P10 APBIVAPBL) ProyAPBD Kolg Kemmenteddan PURR (BE2IH X) LEUPR Prov_ DPUPR
g Sarl I AF8D Prov) APBD Kola _DPUPR Proy DEUPR
1alon Telul T irain Ladt P APED) Prov] APED Kol PRUPH Proy DEVER
HM"-"MM@____ S\ APBNIAPED PIoviAPBD Kots Kemenlerian PUPR BERINKY CEUPR Pray DEUPR
Jalan Bungar Andal P 1. APBD Prov/ APED Kots CPUPR Prav DPUPR
Jalan Parintis Kemardelamn P LD APBD Provi APBD Kots LPLPR Prov DPUPR
inian Tarakan BAPIC APED Prov/ A9BD Kota DELPR Prov COUPR
Jnjan {31 Panjuitar P10 il COPUPR Proy CRUPR
Julan A S Mussata P L0 APED Prow! APED Kl DPUPR Piey DPURR
P JERY CPUPR P CEUPR
e A A R sp1n 4PBD Provt APED Ko PUPR Prov oeuR
11)_[Peintiangunan Saluran Cralnase Lingkungan 1030820112 LA SWPILC SWP ILE APBD) Kota LPUPR
12) anllhnrssn dan F'micutm Saluran D‘alﬂm yang 10306201 TA SWP I8, 5WP I WP Il D dan SWe IE ARED Provi APED Kota DPURR Prov DPUPR
13) Pemehharaan dan Penlnokntan Saluran Drumaso yang 10306201 Kewaean Perkotaan Banjammasin
terintegras| dengan Pedestrian (Saluran Orainase Lingkungan) APBD Kot DPUPR
18 o e S IGE Aliase Kot 1 20101 n APBD) Koty DPUPR
1 |='embuatan DED Saluran Dralnasa 1 o 1 Banjamasin APBD Kota DPUPR |




Sumber Dapa

Kementerian / Lembags yang Perangkat Daerah Pamangku TP 2 ™s . 1P "
Manyslenggarakan Urusan O ang membiangl | Kabupstan /Kota yang | Kepantingan 2023 | 2024 | 2028 | 2028 _1302.?'2081) (2032.2036) | (2037-2041) cmg)

Program Utama Kodafikas! Lokas| Bumber Pendanaan
_Pemarinthan di Bldang e L L _membldangi _Lainnys

) [Pamb dan B pan (Nolant 10302 101 14 |8WP NA Pads ok | A2, TAS, Blok A4, Biok 1 A5,
retensi) Blok ILA 7, Bk A 8

WP LB Prcta Blok I1B.2, Blok B8 dan Blok 16.7:
SUP I.C Pada Biox ILC.1, Blok 1LC.2, Blok I1C.4, Blok
I1C5 dan Blok |1 4

SWP 1,0 Pada Blok ILD.1, Biok | 0 3, Blok Il D S dan APBD Kota PrOFR
Blok ILD.7 ; dan

SWP ILE Pada Bick | E 4, Blok 1| E.2, Biok ILE.3, Biok
ILE.4, Blok ILE.8, ok I E.7, Elok (LE.6, dan Blok
=y

Pamesangan Ramibu Evakiinsl padi Kayasan Riwan 10503201 [aBGang Dus Pufuh melintes ot SWP I1E,
Bancann Kebalaran dan Ban)ir Genangan Zang Limau 3 melintas dl SWP 1 E;

Cang Swsdayatan melinias ol SWR [LE,

diglan 8 Okdober melintas di SWP LA,
alalan A E 5. Nasution melintas d SWe LI,
fiatan AS. Museata melinas di 8WP (LD

(kalan Alsjak Sstatan malintas o SVP ILE,
hialan Alalak Utara melintae di SWP Ii.E;

Usiar AMD - Jalan Gerilya / Lingkar Luar Selatan
Yang melintas dl SWP ILA;

Jatan AMD Raya melintas di SWP IIE;

Klatan Ball melintae dI SWP 11.O;

Ualan Belitung melintas di SWP JIL.C;

mialan Cempaka IX melintas d| SWP IL.O;

njalan Cendrawasih melintse di 8WP |1 C;

alalan Cendlrawasih Rays mellntas o SWP 1| A APBD Kots, Swasta
Rplalan O/, Panjaltan melintae o) SWR 1D,

aialar Dahiia melintas di SWP 1i.C dan SWP ILD;
walan Djok Mentaya melintas di SWP 1.C dan SWP
e,

alan Garuda melintes di SWP Il A;

tlalan Gatot Subroto - P, Hidayatullah - Suiten
Adam - Adhyaikea / Jotan Adhyaksa / Lingkar Dalam
Litara melintas di SWP I E;

uialan Gatot Subroto - P. Hidayatullah - Sultan
Adarm - Adhyaksa / Jatan Galat Subroto / Lingkar
Dalam Utara melintas df SWP 118,

walan Gatot Subroto - P. Hidayatuliah - Sultan
Adam - Adhyaksa / Jalan Pangeran Hidayatullah /

Lingkar Dalam Utara melintae di SWP 11.8; DPUPR. BPED
{b) |Pambang fasilitas pendukung Jalur Evakuas 10503203 i/lin Gatat Subroto - P. Hidayatullah - Suttan '
Addam - Adhynksa ¢ Jalan Sultan Adam / Uingkar Dalam)
Utra melintas ol SWR LB dan SWP LE;

xialin Gerilya melintas di SV |LA;

yalan HKSN melintas di SWP IL.E;

2lelon Jafri Zam-Zam melintas d) SWP LA SWP

11,C dan 3WP ILD,

| adotan Unhii Saleh melintas di SWP 1B dan SWP
L&,

blualan Jenderal Sudirman Banjarmasin melintae di
SWe ILD;

calislan I8, Tubun melintas di SWP Il Adan SVWP

([i=3

ddlalan Kampung Melayu Darat melintas di SWP

118 dan 8WP I.D;

ealnlar Kelayan B melintas di SWP ILA; APBD Kota, Swasta
Ualan Keramat Raya melintas di SWP I|8;
oulalan Kinibalu melintas di SWP I1.D;

hhialan Kolonel Sugiono melintas di WP I1.D;
IUalan Krisna Raya melintas di SWP I1.A;

Halan Kuin Utara melintas di SWP ILE;

kkialan Kyripan melintas di SWP U.B;

(Ualan Leksana iman melintas di SWP A,
|mmJalan Lokast 3 melintaa di SWP IILA;

jnrlalén M.T. Haryono melintas dt SWP 11D;
oalalan Mantull Raya malintas di SWP ILA;
palalan Martadinata RE mefintas di SWP I1.C dan
HAP 10

artalan Merak Raya melintas di SWP ILA;

Idatan Mesjid Jami melintas di SWP LE,

m), |Aveal Evakuss sebapai Tarmpat Evakuss! S ra (TES) (105082, Halaman Gedung SDN Standar Nawonal Kuripan
' 2 di SWP I B pada Blok 1.8.6;

[Hulamian Gadting SMPN 11 Banjanmosin dl S0P
LE padia Bilok ILE 8,

dHalaman Gedung Upik Indoor Fulsal i SWe | E
paiin Blok || £.6,

cHlamar Nol KM di SWP 1D pada Blok I D.3;
antar Kelurahan Alalak Selatan o SWP I| E pada
Blok 1 E 1:

fantor Kelurahan Alalak Tengah di SWP ILE pada
Blok 1 E.1;

geantor Kelurahan Alslak Utara di SWP IIL.E pada
Blok ILE 2;

fKantor Kelurahan Antasan Besar di SWP il D pada
Blok ILD.3;

Kantor Kelurahan Antasan Keoll Timur d) SWP Il E APBD Kota, Swasta DLH, BPBD
pada Biok ILE.8;

[Ksntot Kelurahan Banua Hanyar di SWP | 8 pada
Lok 1B.1;

Wantor Kelurahan Basirlh Selatan di SWP 1A pada
Blok ILA.2;

Kanlor Kelurahah Beltung Selatan dl SWP ItC
pada Blok 1C.1;

niartor Kelurahan Belitung Utera di WP 11 C pada
Biok I.C.1;

riantor Kelurahan Gadang di SWP 1| D pada Blok
Ds;

|cfantir Kelurahan Karang Meker di SWP Il B pada

Blok LB 5;
I&nlur Keluratan Kebun Bungs d SWP IL8 pada




Program Wama

Kodefikasi

Lokasi

Sumber Pendanasn

Sumbsr Dana_

Kemenlerlan | Lambagh yang
Mehyoelenggarakan Unusan
Pemerintahan di Bidang

bj

Areal Evakursi nobagal Tempal Eviskuan Akt (TEA)

110503203

eodung SMAN 8 Barijsrmanin di 8WP 1| E pada
Biok I 1;

tGedhing SMPN 32 Banjarmasin di SWP Il € pada
Blok LE 1,

dHelanan Gedung SMPN 21 dl SWP Ul E pada Bilok
nE1;

tHalyman Gadung W Antssarn Banjarmasin di
EWP 1 B pata Blok 188,

dalaran Gedung UNISKA M. Arsyad Al Banjari di
SVWF N E pada Blok Il E6;

Hnlaman Gedung Unlam d SWP IL.E pade Biok
IE 3

(Hecamatan Banjamesin Barat di SWP |1 C pada
BlokLC3;

Fiucanuitan Banjarmasin Selatan di SWP || A pada
Blok NAa2;

Kecamatan Banjarmasin Tengah di SWP ILD pada
Blok LD 3,

Feecainatan Banjanmasin Timur di SWP I| B pada
Blok LB 4;

Heocamaton Banjarmasin Utare di SWP I| E pada
Hlok LE 2;

IKanior Walikota Banjarmasin di SWP 1D pada
Blok HD.5;

ri.apangan GOR Hasanudin di SWP (LD pada Blok
T,

(Mis i & 8D Istami Al Falah di SYWP || A pada Blok
AT,

W

APBD Kota, Swasta

Parangkat Daerah Provinst
yang membidang)

Peranghet Daerah
Kabupaten / Kots yang
membldangl

Pamingku
Kepentingun
Lainnya

1

DLH, BPBD

bencana (.

=1 naniioia

105020402

Kota Banjarmasin

APBD Kota, Swasta

BPBD

Elmisting

Peningketan Kualitas Ruang dan Perlengiapan Jalur Sepeda

[Ti50: 20z 02

alalan A S Muesafa yang melintas di SWEIID)
ulalnn .1, Panjaitan yang melintas di SWP.ILD;
alilan Getot Subroto - P. Hidayatulah - Sultan
Adam - Adivgaless £ Jaldn Adtiyikes / Lingkar Dalam
LHars yang metintas di SAP ILE:
dlafin Gatat Subroto - P. Hidayatullah - Suitan
Addam - Adhyaksa / Jalan Gatot Subroto / Lingkar
[alam Utara yang melintas di SWP.II B;
alalan Gatot Subroto - P. Hidayatullah - Sultan
Adam - Adhyaksa / Jalan Pangeran Hidayatullah /
Lingkat Dalam Utara yang melintes di SWP Il B dan
SWP ILE;
Untari HKSN yang meiintae di SWP.I E;
ginfan Jafl Zam-Zam melintas di SWP.ILC dan
REX
hialan Jenderal Sudirman Banjarmasin yang
melintes o SYWP ILD;
li=iein Keramalan yang melintas di SWR.II D;
Kinibalu yang melintas di SWP.Il D;
kinlan Martadinata RE yang mefintas di SWP.I C
dan SWP.ILD,
Ualan Mulawarman yang mefintae di SWE.II D,
imialan Perdagangan yang melintas dl SWP.ILE;
runfan Plere Tendean yang melintes dl SWP.I D;
atilun Pramuka / Linglar Luar Timur yang melintas
ol BWP I B;
jalalan Simpang 4 Gatot Subroto - Lingkar Dalam
Salatan yang melintas di SWP || A dan SWP.I B;
alalan Taraken yang melintas di SWP.ILD;
thslan

b)

[Pengembangan Jal Sepeda Bar

21502102

APBD Kota

DPUPR, Disuhub

o, Jalan A'S Mutsats yang melintas oi SWP.ILD;

b Jalan D | Panjaiten yang melintas di SWP IID;

15, Jalan Jenderal Sudirman Banjarmasin yang

meslintsa o SWRILD),

1] Jalan Keramalan yang melintaa di SWR.IID;

« Jalan Piere Tendean yang malintas di SWP Il D;

[/ Jalan Tarakan yang melintas di SWP. Il D; dan

3 Jin. Ahmad Yani - Bte. Kota (Banjarrmasin) yang
i i1}

1)

a)

4) Jurlngan Pejatan Kaki
Peningkatan Kuailtas Ruang dan Perienglapan Jalur Pejalan

APBD Kota

DPUPR, Disuhub

Kakd pada Kawasan Strategis, CBD dan Pusat Kota

2150220202

b)

Pengambangan Jalur Pealan Kaki Bau

215ma02na

alalanAS Mussafa yang melintas di SWP.IID;
hialan Ball yang melintas dl SWP.I.D;

clalan Batu Tjban yang melintee dl SWR.IID;
dalan Belitung yang melintas di SWP.ILC;

)

Poryediann informasl bagl pelatan kaki bagl kelerbalasan

216020202

alalan C Basar yang meiintas dl SWP.Ii D,
{alan Cempala | yang melintas dl SWP.1.D;

il i fasiit

BN KhusLG

775 2 202 01

|alan D.| Panjaitan yang melintas di EWF.II O;

APBD Kota

DPUPR, Disuhub

APBD Kota

DPUPR, Disuhub

APBD Kota

DPUPR, Disuhub

APED Koy

DPUPR, Chsuuy

2023 | 2024 | 2028 | 2026

™2
(2027-2039)

Wakiu Palakeanasn

™3I
(2032-2036)

™4
(2037-2041)

™e
(2042)

Pendataen den Pemetaan Pengamanan Kewaean Sempadan Sungal

10302101

5

an R Tirdak Py

| Kawasan Sempadan Sungai

dan Pembat

Lahan

3)

1 Lahan

Infrastruktur,

) Sungai Untuk Pembangunan

Sarana dan Prasarana Sebagal Fungel RTH dan RTNH

4),

Pemasangan Papan Infomasl/Peringatan Ketertuan Kawasan
Sempadan Sungal

SWP [l A pada Blok [LA 1, Blok Il A2, Blok Il A3, Blok
Il.A 4, Blok i A6 dan Blok ILA.7;

SWP fi B pada Blok II B 1, Blok I1.B 3, Biok || B 6, Blok
LB.7, Bick {.B 8, dan Blok [L.B 9;

SWP I C pada Blok Il C.1, Blok iL.C.2, Blok | C.3, Blok
11.C.4, Blok # C.5, Biok I1.C.6, dan Blok Il C.8;

SWP ILD pada Blok Il D.1, Blok IL.D.2, Blok I} D.3, Blok
ILD 4 Biok LD 5, dan Blok 1 D.7; dan

SWP 1§ E pada Blok Il E 1, Blok Il E.2, Blok Il E 3, Biok
IE4,Blok 1E 5, Blok [HE 6, Biok N E 7, Blok ILE 8
|Blok ILE 8 dan Blok Il E 10

APBD Kota

DPUFR, DLH

APBD Kota

DPUPR, DLH

APBD Kota

DPUPR, DLH

APBD Kota

DPUPR, DLH

6)

nj.

Pongembangan dan Penatasn Wisata Alam

i ()] T arman sirling sungat di Sungal Baru hingga Mitra Plaza di

3260220303

1SWF’HD, Blok i D 7

APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR

DLH, Disbudpar, DPUPR Bjm

Investor

Mgresyisata Rambutan dt Sungal |t

3260220303

SWP .B, Blok I B 7 dan Blok LB 8

APEN, APBD Kota, Swasta

Oinas Koperas, Usaha Miko
den Tenaga Kerja,

Investor




Program Utama Eopaipay) Lokasl Sumber Pendanaan : :lh"“m'"".l i ““'“"':"", S| Perangkat Daerah Provins| K‘W'““;:“ Wﬂ X w2 ws | w4 ™8
Pemerintahan di Bidang i i ol “Camman | 2029 | 2024 | 2036 | 2086 |c20a7-2090)| @002-2088) | (20872041  (a0s2)
7) Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada [ 1104 201 04 [SVWP I A paca Biok (LA 1, BioK il A 2, Blok | A3, Blok :
bangunan ILA.4, Biok | A6 den Biok 1A7;
SWP I B pada Blok ILB. 1, Blok 1 B 3, Biok I8 6, Blok
1B 7, Biok 1B 8, dan Biek 18 9;
SWP 11 C pada Blok II.C.1, Blok i C 2, Blok ILC.3, Biok
ILC.4, Biok Il C.5, Biok ILC.6, dan Blok 1| C 8; APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR DLH, DPUPR
SWP 1| D pada Blok ILD.1, Biok 11.D 2, Blak || D.3, Blok
11D 4 Biok I1.D.5, dan Blok LD.7; dan
SWP | E pada Blok Il E.1, Blok ILE.2, Blok ILE.3, Blok
ILE 4, Blok || E 5, Biok I| E 6, Bick ILE 7, Bick ILE 8
| Parvijudan Zons Ruang Terbuka Hilau (RTH) 1
1) Pengadaan Lahan Untuk Pemenuhan Kebutuhan RTH Publlk 21104 2.01 04 |SWP 1| A pada Biok LA 1, Blok HA2, Blok II A 3, Blok
1LA 4 gan Blok ILA.5, Blok | A8, Blok ILA7, Blok I1.A.8
SWP (LB pade Blok I.B.1, Blok ILB 2, Blok 11,8 4, Blok
1LB.5, Biok 11 B.8, Biok I B.7, Biok II B 8, Biok ILB 9;
SWP I.C pade Blok Il C.1, Blok 1.C.2, Blok 11.C.4, Blok
I.C.5, Blok I.C 8, Biok il.C.7 dan Blok || C.8; .
SWP 1| D pada Biok IL.D 1, Blok IL.D.2, Blok ILD3, Blok APBD Kota, Swasta, C8R DLH, Dinae Perumahan Rakyat
11D.4, Blok 1.D.5, Blok I1D.6 dan Biok IL.D.7; dan dan Kawaean Permuldman
SWP (| E pada Bick ILE.1, Blok ILE 2, Blok ILE.3, Blok
ILE 4, Blok ILE.5, Biok IL.E 6, Biok 1.D.7, Blek ILE.8
Blok ILE.9, Blok ILE 10
2) Perwujudan RTH Taman
3J) B S—
Pengembangan Taman Kota 471104201 04 [BWP LD, Biok D3 APBN. APBD Prov, APRD Kote, Swaats, CSR CLH
b). | ldentifikasl, Pengukuran dan Deliniasl Flslk Lokne! serta 51104 2.01 04 |Kawasan Perkotaen Banjarmasin
Kongervasl Huten Mangrove APBD Kota DLH
0). |Panatasn Taman Kota 6110420104 |SWP LA SWP IIB, SWP ILC, SWP RD dan SWP JIE. APBD Kota DLH
d). |Psmbuatan Taman Kota baru 711042,0104 |[SWP [LA, SWP LB, SWP IL.C, SWP 1.D dan BWP I E. APBN, APBD Prov, APED Kota, Swasta, CSR DLH
). |Pambustan Fuang PUbik T erpagu Ramah Anok (RETRA |8 1164 2 0104 [SWP LA, Biok 1A 1, Biok 1 A.2 dan BIok A7,
SWP I1.C, Blok IL.C.1 dan Biok ILC.4;
SWP I.D, Blok ILD.1, Blck K.D.3, Blok I1.D.5 dan Blok APBD Kota DLH
I.D.7
ILEA
a). F'smbangunan Tarnan Lapangan Temukn & Olah Raga Skala 19 110420104 LA Blok A2,
| Kecamatan di Kecamatan Banjarmasin Selaten, Banjarmasin BWP 1.0, Biok il D0.4 dan Blok LD 8; .
Tengah, Banjarmasin TImur, Banjarmaein Barat dan SWP ILE, Biok ILE1, Blok I E.8, Blok Il.E 9 dan Blok APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, GER OLH, Dispora
Ranl in bara e A0
b).  |Pembuatan Taman Lingkungan Penimahan Dengon Konsep  [101104201  |SWP LA, Blok ILA.2, Blok LA 3, Blok I A6, Blok L A7
Taman Alr Untuk Penyediaan Kolam Retensi/Detensi Air 04 dan Blok I1A.8,
SWP 1.8, Blok II.B.1, Blok ILB.7 dan Blok 11.B.8;
SWP I.C, Blok (L.C 1, Blok L.C.4 den Blok || C.5; DPUPR, Dinas Perumahan
SWP LD, Blok LD.1, Blok KD, Blok LD 4 dan Blok | APEN. APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR Rakyat dan Kaweean
1D5; Permukiman
SWP ILE, Biok ILE. 1, Blok I E 2, Blok 1| E.8, Blok
IL.E 4, Biok LE 5, Blok || E.6, Biok ILE 7, Biok ILE 8,
280220303 |3““’ 10, Biok 108 APBN, APBD Prov, APBD Kots, Swasta, CSR DLH. Disbudpar, DPUPR Bjm nvestor
5) _ |
223022,0202 [SWP |LA pada Blok ILA1;
SWP I|C pada Blok IL.C 4; dan APEBD Kots DPUPR, DLH
SWP 1l D pada Blok It D 1, Biok 10,3, dan Biok 1D 7
qb). Pembuatan Aturan Kewajlban Penyediaan RTH Publik Pada 111104201  [Ki 1 P 1 Banj
Kawasan Budidaya (Perumahan, Industr, Pergudangan, 04 APBD Kota DLH, Bag, Hukum Setda
jRAEcEL APBIN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR DLH, Disbudper, DPUPR Bjm Investor
SWE 1D, Blok 0T APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasla, CER DLH, Disbudpar, DPUPR Bjm Investor
SIVP LD, Blok 103 APEN, APBD Prov, APBD Kota, Swaata, CSR DLH, Disbudpar, DPUPR Bjm Investor
(8). Vidsaln Kamouey Teimatik
(1) Poriyusurion Rencsna Tiridak Penatsan Kampunyg Tematlk [ 326 02 2,09 03 [Kawasan Perlotaan Banjormanln APBN. APBD Prov, APBD Kota, CSR Cinbidpar, Dperkam OPUPR
- Bl L
(2) Kampung Ketupst dl Kelirshan Sungal Baru SV 11D, Blak D7 APBN, APBD Prov, APBD Kota, CSR Disbudpar, Disperidm, DPUPR
) . . _Bm Oy
|Esrwnludan Sub-Zoos Taman RY
h)  |Pemelharaan Taman RW 22302 2.0202 |SVWP ILA pada Biok ILA.1, Blok Il A.2, dan Blok H A 7;
SWP 11.C pada Blok I C.1;
SWP LD pada Blok I1.D.3, Blok Il D.§ dan Blok ILD.7;
dan APBD Kota DPUPR, DLH
SWP |L.E pada Blok ILE.2, Blok ILE 6 dan Blok LE.8.
1) Psmbuatsn Aturan Kewajiban Penyediaan RTH Publik Pada 111904201 |Kawasan Perkotean Banjarmasin
Kmun Budidaya (Perumahan. industri, Pergudangan, 04 APBD Kota DLH, Bag. Hukum Setda
1__1 il e S S chan jasal
n Porvuluden SubZona Taman RY — =
a).  |Pemedharman Taman RT 22302 2.0202 |SWP Il A pada Blok ll.A.2, Blok I A.3, Blok Il A8, Blak
ILA7 dan Blok ILA8;
SWP |1 8 pada Blok I B.1, Blok Ii.B.7 dan Blok LB 8;
SWP |I.C pada Blok II.C 1, Blok 11 C.4 dan Blok I1.C.5;
SWP IL.D pada Biok |1 D.1, Blok 11 D.2, Blok Il D.3, dan
Blok I D.5; dan APED Kota DPUPR, DLH
SWP ILE pada Blok ILE.1, Blok ILE 2, Blok ILE 3, Blok
ILE.4, Biok L.E.S, Biok ILE 6, Bick IL.E 7, Biok LE.8
dan Bick IE 9
b}  |Pembuatan Aturan Kewajlban Penyediean RTH Publik Fada |11 1104201 |Kawasan Perkotaan Banjarmasin
Kawasan Budidays (Pecumahan, industi, Pergudangen, D4 APBD Kota DLH, Bag. Hukum Setda
i fan lakal
kitadPeraturan Dasmh tantang 111104201 |Kawesan Perkotaan Banjarmasin
Pemenuhen Kewajlban RTH Publik minimal setesar 10 % bagl |04 APBD Kota DLH, Bag. Hukum Setda
Pamnnn Parizingn Dolmmm LI
d),
(1) Wieata Sojereh dan Budaya 32602 2.03 03 |SWP 118, Biok L1 LPEN, APED Prov, APED Kota, Con Tebundrar, FPUPR B
| 1 Taman. Tuou 8 bonamber 1645 _ d ) O EAibancinl
5 [Perwuiudan SubZona Pemakaman FEENTFIE




Sumbor Dana
" . terian / Lemb ] A )
No Program Utama Sl miol] Lokast Sumber Pendanaan K:Ar::;efer:z;araeli:nalj’rauﬁ:':g Perangkat Daerah Provinsi Kazir;‘e;::a/t}?:t?;:ng Kzer::::gkfl e TP 2 TP 3 TP 4 TP 6
: i ang membidangi - el -2034 2-2036) | (2037-2041
- Pemerintahan di Bidang yang g e s Lalnnys 2023 | 2024 | 2025 | 2026 |(2027-2031)| (203 )} {{2037-2041) (2042)
a) o Umome (13 1104 200 JSWP TA pada Blok 1A Blok 1A 3 Blo}
{04 1A dday HAS APBD Kiots BLH
SWh i B pada Blok 1181, Blok BB
b) Penibuatan epakalan Slatusf.cgalitas Persakacan Prvat (141104 2409 “‘.B < B!f"k M.t ("?” Blok LLB.S,
dengan Al s untuk Pemantaatan RTH Foblik 04 SV LG HOKILG 1, BN NI Gad i 5 -
e S L O GG, B0k 1€ 7 dan Blok 11C &, APELD Kol DLk Bag. tHhikam Setds
SVWP LD pada Blok 1D 1, Blok (103, Blok 110 4, Blek
o Penataan dan Pemeliharaan RTH unlik Fungst Pemakaman 151104 201 D5, Blok i (0.6 dan Biok 11127, dan
4 SYW ILE pada Blok 1E.1, Blok ILE 2. Biok I1LE 3 Biok APBD Kola (921
WE o, Blok L6, Blok 1128 dan Blok 11 G
AEIE
i an Sejarah
(1) WWeata Religus Makamn Ulama 3260220303 |SWP IILB, Blok (1B 1 . =
1, Makam Surgi Mufii SVWP 17, Blok ITE 8 APEN, APBD Prov, APED Kota. GSR Higkuipsr, DIUPR Bim,
2. Kubah Datu Ainin Banua Hanyar Bakesbarigpo!
). J61104201
a) Penataan dan Pengembangan RTH Pulau Jalan, Median 171104209 SWP LA Blok 1A 1, Blok It A6 dan Blok LA 7,
Jalan. bahu jalan dan Tainan Simpang Jalan 04 SWP LB, Blok 118 4, Blok 1B.5 Blok 1B 6, Blok 1B 7
dan Biok 1B 8,
SWP II.C, Blok ILC 1, Blok 11 C.2, Blok I C 4, Blok APBD Kola OLH, DPUPR, Dishub
ILC.7 dan Blok C.8,
SWP I D Blok 1 D.1, Blok KD 2, Blok (12,3, Blok
ID.4, Blok JLD.5, Blok 1 D6, Blok I1.D.7.
b} Penataan Taman Pasif (Hanya Fungss Estetlka & Panghyauan)] 18 1104 201 |Tersebar difokasi Jembatan APBN, APBD Prov, APRD Kola, Swasfa, CSR DLH, DPUPR, Dishuls
o) Pangernbangan Jalur Hijau Pejalan Kaki |l% k] W?ﬁ SWP A Blok 1A 1, Blok L AG dan Blok Il A 7;
04 SWP (1.8, Blok 1 B.4, Blok 1L3.5, Blok 1B 6, Blok 1B 7
i Blok 1B 8,
SWE IL.C, Blok I1C 1. Blok I1C 2, Blok 1 4, Blok AFBN, APBD Prov, APBD Kola, Swasta, CSR DLH, DPUPR, Dishub
G 7 dan Blok C 8,
SWP LD, Blok 11D 1, Blok 1110.2, Blok IL.D 3, Biok
2.4, Blok Il 0.5, Blok 10,5, Blok L0 7,
-
10) Perwujudan RTH Sempadan Sungai 201104201  [SWP 1A Elok LA 1, Blok H'A?.EG* A3, a‘m-IIA 4,
04 Biok 1 A6 dan Blok ILA 7,
SWP ILB. Blok Il B.1, Blok Il 3.3, Blok Ii.B.6, Blok
IR 7, Blok 1B.8 dan Biok 11LB.9:
SWP I1.C, Blok 1C. 1, Blok ILC.2, Blok I1.C.3, Blok
1 C.4, Blok ILC.5, Blok Il C 6 dan Biok C.8; APBN, APBD Prov, APED Kola, Swasta, CSR Kernenterian PUPR (BWS Kalimanian I1) DLH, DPUPR
SWP 1.0, Blok 11 0,1, Blok 1 D2, Blok Il T 3, Blok
10.4, Blok 1D.5 dan Blok 1D.7:
EWF ILE, Blok ILE 1, Blok I E 2, Blok I1L.E.3, Blok
IlE 4, Blok [LE 5, Blok | E 6, Blok I E.7, Blok ILE.8
Blok 1 E 9, Blok | E 10.
11) din Evaluge i Hjjay
a) I::ga:'i\‘nya pening_ka(an kualiraﬁs:ungan hidup daerah 21104 2.01 05 | Tersebar di Sefuruh Sungal Kota Banjarmasin APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasla, CSR DLH, OKP3
b} ’l\:jnguban parlaku masyarakat ynttlk gemar menanam dan 211 04 20106 |Temsbar di Seluruh Sungal Kota Banjarnmasin APBN, APBD) Prov, APED Kota, Swasta, CSR DLH, DKP3
a}. Temudmny:l bahan baky industri perkayuan dan Hasil Hutan |2 1104 209 Temebsr di Seluruh Sungal Kola Banjarmasin APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR DKP3, Disperdagin
12), P han RTH
Penywclasn Ruang Terbuka Hyau Privat minimal 10% 2110420104 [awasan Periotan) Bananmsin .
S APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR DLH, Dinas Perumahan Rakyat
dan Kawasan Permukiman
SWR 1D, Blok I1D,6, m . DPUPR
SWP ILE, Blok Il E 1, Blok Il £ 2 dan Biok L E B L PLUPR
Drabiydpar, DPUPR
ALUPR
Disbudpar, COUPR
Drabudpar, [AUPR
3260220303 |8WP ILE Bk LE2. APBN. APBD Prov. APBD Kola, CSR [)Sbu:l)liilﬁlil:!‘m Bim,
Wisala Sejarah dan Budaya 326 02 2,03 03 |SVWP | E. Blok |E 2 dan Blok 1E.8
1, Komolek Makam Sultan Sufiansyah.
2. Komplek Makam Pangeran Anlasar, G
APBN, AREID Prov, APRD Kols, CSR e e
Bakesbangpol
: 13 oDy e ] 21104201 aviasan Pe e
8 m sarana RTH berupa obyek ruang berdungsi RTH pada 1 04 |Kaviasan Perkataan Banjarnmasin APBN. APBD Prov, APED Kota, Swasts, CSR DLH, DFUPR
d an Al e =
1) |Penetapan dan Pengamanan Lebar Pembuatan Alur Pelayaran pada masing- 21503105 SWP A Blok 1A 1, Blek ILA2, Blok ILA3, Blok Il A4,
masing Ruas Sungal yang ditelapkan untuk Fungsi Transpottasi Blok TA S, Blnk'U/\_G_ Blok |A 7, Biok Il AB APBD Kota Dishub. DFUPR
|SWP 1B, Blok Ii B 1, Biok LB 2, Dlok 11 83, Blok LB 4,
- Blok [1B.5, Blok 1B 6, Blek 1113 7, Blok 1.8 8, Blok
2) |entifikasl dan Penetapan Kegiatan Tambat, Parkir dan Docking 2150621305 B9
SWPILC, Blok 1C 1. Blok ILC 2, Blok 11.C, 3, Blok B
‘ g 3 3 PED Kotz p
IL.C.4, Biok LG5, Blok 1 C: 6, BIok 11C 7, Blok G 8. Atlol ElshubiBRUER
SVWF LD, Blak 1D1, Blok ILID 2, Blok 11 D.3, Blok
3) [Identifikasi dan Penetagan Pengaturan Keglatan Furgst Lainnya 2150321305 [I1D.A. Blok 1D 5, Biok 1D.6, Blok 1D 7; dan
SWH ILE, Blok II E 1, Blok I(.£.2, Blok 1t £.3, Blok
ILE 4, Blok 1E,5, Blok ILE.6, Blok ILE.7, Blok ILE 8 APBD Kota Dishub, DPUPR
[k || & 9 dan Blok il E 10
4) |Pembuatan Atwran Pengendalian Pemanfaatan Ruang Alur dan Non Alur 21503 211 03 |Kawasan Perkolaan Banjarmasin APBD Kota Dishub, DPUPR, Bag. Hukum
Setoa
5y | Pangem I
a) Wisata Kuliner
{1)|Wisata Kuliner Terapung O Depan Kantor Pemko Banjarmasin di 3260220103 |SWPID, Blok 1D & Dinas Koperasl, Usaha Mikro
Siring Jalan RE Marladinala Kelurahan Kertak Baru lir APBD Kota dan Tenaga Kerja
()| Pusat Kerapnan Kain Sanirangan 32602201 03[SWP D Blok D7 [Jinas Koperas!, Usaha Mikro
Kainpling Sasirangan Kelurahan Seberang Mes)id, Kel Melayu dan APBN, APBD Kota, Swasta dan Tenaga Kerja,
lokeasl ainnua T by
Taman Rek : gala Bugten lainnye
(1)] Taman siring sungai di Sunga) Baru hingga Mitra Plaza di Kelurahan |3 26 02 2.03 03 [SWP 11D, Blok IID.7 . .
Sungal Baru dan Kelurahan Pekapuran Laut APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR DLH, Disbudpar, DPUPR Bjm investor
(2)| Penatzan Wisata Sekitar Jemibatan di Sektar Jpmbstan Banus lw il.B. Blok ii B 1 .
Hanyar dan Sekitar Jembatan Kayutang! Ujung/Alalak SWP ILE, Blok il £ 4 APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR DIH, Disbudpar, DPUPR Bjm nivestor
8)  |Peag

b) Sdla Kampng 'F




Frogram Utama

Kodafikasi

Lokas|

Sumber Pendanasn

Sumber Dana

Kementerian / Lsmbags yang
Menyslenggarakan Urusan
Pemarintahan di Im' [

Perangkat Daerah Provinsi

yang membidang|

Perangkat Daerah
Kabupaten  Kota yang

(1)|Penyusunan Rencana Tindak Penataan Kampung Tematik

3260220303 ) P

Banjermaein

APBN, APBD Prov, APBD Kota, CSR

Disbudper, Disperkim, DPUPR

(2)|Kampung Banjar Sungai Jingah

SWP ILE. Bk I E.8

APBN, APBD Prov, APBD Kota, CSR

P, W N I—
Disbudpar, Disparkim, DPUPR

(3)|Kampung Tanggui Kuln Cenucuk.

BWP IC, Biok I1.C. 1

APBN, APBD Prov, APBD Kota, CSR

Drubudpar, m,
Bim OLH

Pemangku
Kepantingan

]

AT an -
a) eraplng Siting Sungal
Kalurahan Sehereng Meajid. Kelurahan Gadang

3260220303 |8WPID, Blok 1D 8

APBN, APBD Kota, Swaata

Dinas Koperas, Usaha MIKo
dan T_enaaa Kerja,

b) Pasar Terapung di Keiurahan Kuin Utara

SWP ILE, Biek LE1

APBN, APBD Kota, Swesta

Investor

Dishudnar
Dinas Koperasl, Usana Mikro
dan Tenaga Kerja,

c) Pasar Terapung ol Sekntar Jembetsn Keramat Kelurehan Sungai Bilu
dan Kelurahan Keramat

SWP 1B, Blok ILB 2

APBN, APBD Kota, Swasta

Investor

Dishudoar
Dinas Koperasl, Usaha Mikro
dan Tenaga Kerje,

19). Ruman Lanting di Pulau Bromo Kelurahan Mantuil dan Kempung

Sasirangan Seberang Mes|id

[SWP LD, Blok 1D 8

APBN, APBD Kota, Swasta

Investor

Dishudpar
Dinas Koperadl, Usaha Mikro
dan Tenaga Kerja,

8)

Investor

&y .

3260220303 0 Parkotan

SWP 1.8, Blok [LB,2
ILER

I

APED Koty

Dishudpar

APBD Kota, Swasta, CSR

Digbudpar, DPUPR 8jm, DLH

Pintu Gerbang/Gapura Wisata

1, Sungal Andal

2 Kampung Baslrangan Kelurahan Seb
3 Kampung Banjar Sungal Jingah

9 Mesjid

SWP |LE, Blok IL.E 8 dan Blok | E.D
SWP 11D, Blok ILD.6 dan Blok ILD.7

APBD Kota, Swasta, CSR

Disbudpar, DPUPR Bjm

n Min) ¢ i

a) Pembangunan Baru dan Rehabllitasl Dermaga Wisata
1. Kampung Saslrangan

2. Kampung Banjar Sungal Jingsh

3 Kuln Kecll

4, Pulau Bromo

5 Amss Mesjid Jam| di Sungal Jingeh

6. SDN Baslrih 10

B D, Blof KD T

APBD Kota, Swasty, GSR

Distuidpar, Dishuti

SVWP ILE, Biok ILE.2, Blok Il E.B dan Blok ILE 8
SWP ILD, Blok I1.D 6 dan Blok L.D.7

APED Kota, Swesta, CSR

Disbudpar, Dishub

1 _Sifing Tendean
N Alses Jalan Bawah Jembatan
1. Slring Jalan Jenderal Sudirman ke Peaar Lama
2. Sifing Tendeen ke Kampung Saslrangan
3. Sling Tendean ke Kampung Ketupat

SWP ILD, Blok ILD.3, Blok ILD.6 dan Blok JI1.D.7

APBD Kota

Disbudpar, DPUPR Bjm

9)

Narmallsasl Sungal Melalul Relokasi Keglatan d Tep Sungal
Bungal Kuln,

ungal Pakepuran,

FBungai Kelayan,

&ungal Martapura

SBungai Kerokan/Handl|l Mulewarman (Japrl Zam-zam)
6h\ntasan Segara

Pntasan Raden,

83luran/ Kanal Pangambangen,

SBaluran/ Kanal Veteran,

1Bungai Kuripan,

10302 2,01 46 |Kawasan Perkotaan Banjarmasin

APBN/APBD Prov/APBD Kota

Kementerian PUPR (BWS Kallmantan IIl)

DPUPR Prov

DPUPR

Pengerukan Sungat

1.Sungal Kuln

2. Sungal Pekapuran-Sungal Guring,
3.8ungat Kelayan

4. Antasen Raden

5. Antasan Bondan

8 Saluran/Kanal Pangambangan
7. Sunget Kuripan

8. Sungal &ily

9, Sungai Pangeran

10, Sungal Miai

11. Sungai Surgi Mufti

12 Saluran/Kanel Veteran

13, Sungai Pemurus

14, Sungal Tatah Belayung

15 Sungal-Sungal Kecil di Kawasan Taman Siring Plere Tendean
16 Sungal Kindaung

17. Sungal Keramat

18 Sungai A Yani

19 Sungai Sutoyo

20. Sungai Belitung

21 8ungel Veteran

22. Sungal Andal

23 Sungal Peradaban

24 Sungai Tetah Bangkal

25. Sungal Mariapura

Qunnai Namna

703 02 2.01 48 |K Peria

Banjarmasin

APBN/APBD Prov/APBD Kot

Kementerian PUPR (BWS Kalimantan IIl)

DPUPR Prov

DPUPR

11

Penataan dan Normalisasi Sungai Melalui Perencanaan/Desaln Penampang
Sungal

1 Sungal Veteran

2. Sungal Sutayo

3, Sungal Guring

4, Bungal A Yani

10302 2,01 46 |Kawasan Perkotaan Banjarmasin

APBN/APBD Prov/APBD Kota

Kementerian PUPR (BWS Kallmantan Illy

DPUPR Prav

DPUPR

12)

Pembebasan Lahan untuk Normalisasi Sungal
1. Sungal Veteran

2 Sungal Soetoyo

3 Sungai Pekapuran

10302 2.01 46 |Kawasan Perkotaan Banjarmasin

APBN/APBD Prov/APBD Kota

Kementerian PUPR (BWS Kallmantan Ill)

DPUPR Prov

DPUPR

2023 | z024 | 2028 | 2026

TP 2 ™s
(2027-2081) | (2032:2038)

™e
{2037-2041)

™5
{2042)

Penetapan dan Pengeloiaan Lahan Pertanlan Pangan

Lulut Kecematan Banjermasin Timur, Kelurahan Tanjung

Berielanjutan {LP2B) di Kota Banjarmasin di Kelurahan Sungal

13270820101 [SWP I A, Bk TAD
5P 1B, Blok [1B.9

APBD Kota

Dinas Ketahanan Pangan,
Pertanian & Petemakan
(DKP3)




— —Sumber Dana A
" 7 - -
No Program Utama ey Lokas) Sumber Pendanasn """_":,"::M"“ﬂ“:‘“"""‘, YA | pyrangkat Daerah Provingi m‘-‘:‘"‘""‘:*':::":'n ou 1 ™e —
- Pameriniahan d Bidang n e membidangi® - | taips | 2023 | 2024 | 2036 | 2026 | a0z72001)| aosz 2090 |aoarzoun| aoaa)
Pengadann Tanah LPZE di Kelurshsn Sungal Lulul 327032011 APBD Kota BREs
€) Pembenan insentff tahan Pertanian Millk Masyaralat SVWP LA Blok | A3, Blok I AB;
1. Kecamatan Banjammasin Timur SWP 1 B, Blok I| B.3, Biok | B.9;
2 Kecamatan Banjarmain Utara WP L, Biok L€ 10. ke KRS
gl Flopulas Tal 1 Rambiltan 02 2, 1.B.9 APED Kot 3
&) Peningkatan Samno P Puombititan, dan 32703201 SWP LA Blok Il A3 Biok 1A 8; —c
Saprodi Bagh Peten] SWP 1.B, Blok I1.B 3, Blok ILB.S,
1. Kecamatan Banjarmasin Timur SWP A E, Blok Il E 10. APBD Kota DKP3
2 Keeama!an mwn Utare
2 minmmmm
a) anmumwmdmﬁman 3270320207 [SWP .A Blok A2
Bawrin Sefatan, Kecamalan APBN, APBD Kota DKPa
b) |Pembangunan Rumah Polong Unmu (RPU) di Kelwranan 327 (3 2,02 07
Basinh Sulatan, Kecamstan Banjsrmasin Balatan APBN, APBD Kota OKP3
c). Pmnbmgumn Kahdariy Pummpunnuh Tasmak ol Kelurahen [327 0320209
Basilh Setatan, Kecamaian Banjarmasin Selatan APBN, APBD Kota DKP3
b. |Perwajudan Zona Pembanghifan Tenaga Listrik
1). Paongendallsn dan Pengemanan Kawasan Pembangldt Listrik PT FLN SWO 11.B, Biok I1.B.8, Blok I| B 8;
1, Welurahan Pefambian SWP I.C, Blok 1C 2; Swasta PT PLN
2. Kelurahan Baeirih SWP D, Blok I1.D.1.
2). Pengendalian dan Pengamanan Kawasan Gardu Listrik/ Gardu Induk |PT PLN SWP 18, Blok ILB.8;
1. Kelurahan Pelambuan 8WP i C, Blok fiC 2;
2 Kelurahan Baalrin Swasia PT PLN
LE gﬂrgj;gg Pemurus Luar
3) yed|aan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada 'FT PLN BWO I1,B, Biok I1.B.6, Biok IL.B 8;
Langunan SWP I1C, Blok 11 C.2; Swesta PT PLN
A
c.
a3ozam BV IE Blok LE 1 APED Kota i . OLA
33102201 |5WP IA BlokIlA 1, Biok A2 APBD Kote Disperdagin, DLH
F30201  [SWPILE Blok IE 1, Blok I|E.2 Bik IE 4 APBD Kofa Disperdagin, DLH
d) Penauan dan Pengendalian Daersh Industri di Kecamatan 33102201 BWP LA, Blok ILA1, Blok I| A2
Ban)armenln Selahn Kelurahan Baslrih Selatan, Kelurahan BWP I.C, Biok AC 8 APBD Kota Dieperdagin, DLH
) |Penataan dan Panoemn Desaroh Indust o Kefurahan — [33107 201 [SWP LG, BIok 11C. 1, Biok 1 G 2
Bemuna Selatan dan Kuln Cenicuk Kecamatan Banjarmasin APBD Kota Disperdagin, DLH
3) el 3 i3 4 karwasan Hdi
Psnartlban dnn F‘engendallan Peruudangan Di Dalam Kota 33102201 BWP 1A BlokilA2 APBD Kota Chspardagin, Satpol PP &
45 Panyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsl RTH pada |2 11 04 201 04 SVWP | A pada Blok ILA.1 dan Biok fl A 2;
bangunan SWP 1B pads Blok [18.7;
BWWP 1L.C pada Blok I.C.1, Biok | C.2, Blok I|C3, Biok | appN, APBD Prov, APED Kote, Swasta.
11C.6 dan Blok I.C7; dan ' . APRO Ko, Swan, SR B BEtPR
SWP ||.E pada Biok )| E.1, Blok Il E.2 dan Blok | E.4
d.
1) fan
 Wissta
1)| Pen T 3260220102 AR Kein
) Kuliner Di Sekitar Muslum Wasai® di Kelurahan Sungal| Dinas Koperasi, Ueaha Miko
Jingah APBD Kota dan Tenaga Kerje,
MNichidnea;
Wisata Kulinar Sejoter Jembatan Banya Hanyar di Keiuratian Cinas Koperasl, Usaha Mikro
Banua Anyar APBD Kota dan Tenaga Karja,
_— Dishyininer
4)| Pusat d Inan Khas Swasia Investor
(5)] Taman siring. sungal di Jalan RK il Kelurahan Keliyan Barat APBN, APBD Prov, APBD Kots, Swasta, CSR DLH, Disbudpar, DPUPR
Waterboom Aifin dan Waterboom Banua Hanyar d Kelurahan Swasta
ivestor
(1) Peertbsin Muselm Sungal d Kelp APRD KOl DPUPR, Disbuddonr
(1)| Penataan Wisata Sekitar dl Sekitar Banua| 3260220103 [SWP 18, Blok i B.1
Hanyar den Sekiter Jembaten Kayutangl Ujung/Alalak SWP NIE, Blok I E.8 APBN, APBD Prov, APBD Kots, Swasta, CSR DLH, Disbudpar, DPUPR Bjm ivestor
3 | Pongentzngan dan Penatasn Wieata Alam
8), [Wisata Susur Bungel Dengan Menggunakan Kelotok 3260220102 [Kawasan Perkataan Banjarmasin Dinas Kopiras, Uagha Mk
APBN, APBD Kota, Swasta dan Tenaga Kerja, Investor
Niahi
b). |Pembangunan dan Pengambangan Infrastruktur Ruang Kreatit {awnsan Perkolaon Banjarmasin Tisbudpar,
yang Direvitalises! APBD Kola, APBN Menpareiraf Usaha Mikro dan Tenaga Kafja
- Haparamat
|
AR |5""" VR0 APEN, APBD Prov, APED Kola, C&R Disbudeer, DPUFR By
[Zazte 2ol [SWP LA Biok A1 .
APBN, APBD Prov, APBD Kota, CSR Disbudpar, DPUPR
2110420104 |SWP [ A Biok I1A1
SWP 1.B, Blok I B.1 APBN, APBD Prav, APBD Kota, Swasta, CSR DLH, DPUPR
I Dinl UE 4 &mll:ﬂ
e
a), ) Pembangumn Beru dan Ponaombangun Perumahan
(Inflll Devel ) Dalam Rangka Perwujudan
Perumahan Kepadatan Tingal dengan kode R.2
(11 [Pembasngunan Bar Rumah Lmpm dan Kemersial 10402203  [SWP LA Blok A1, Swasta
; SWP D, Blok I D.7 Pengembang
2 |P an P P in Ruirah Swadaya 104 02 APBD Kota Dinag Perumahan Rakyat dan
. - Kawasan Peaniuliman NDi DD
(3)  |Penywdisan #SU Rumah Swadays, Rumah Umum dan 1040520102 APBD Kota Dines Perumahan Rakyat dan
Kawasan Parmukiman
“) Pcnnwnam Pengembangan Rymah Swaviaya dl Kawasan 104 02 2.06 03 APBD Kota Dinés Perumahan Rakyat dan
Kaumaan Parmiikiman
" penyedlun 1040520105 Disperiem, Bakeuda Dfn:ﬂ Perumanian Fakyal dan
Aawaran Barmuiliman
1104 2,
Lo FANCHZ0N04 APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR DLH, DPUPR
b). |Pambangunan Baru dan Fengambangan Perumahan
[ Developmant) Dalam Rangka Perwujudan
¢ 10402 |SWP A pads Blak (LA 1, Blok 1.2, Blok 143, ik — Swesta Sennentone




I.C.4, Blok I.C.8, Blok Il C & dan Blok 1 C.7;

SWP 1D pada Blok | D 1, Blok 1| D 2, Blok ILD.3, Blok
I.D 4, Blok 1.D.6 dan Blok 8.0.7; dan

SWP ||.E pada Blok ILE 1, Blok Il E 2, Blok || E 3, Blok
I E.4, Blok ILE 5, Blok ILE 6, Biok IIE 7, Biok ILE.8,
Blok ILE.9 dan Biok Il E 10

Kawasan Permuldman

Kodefikasi Kemanteriun / Lembaga yang - " Petangkat Daerah
Program Utama Lokasi Sumber Pendanasn : SRl 7 Perangkal Dasrah Proving! Franb 2y A
Me Urusan iy
“!'"'.’HP"."""!“ e yang membidangl, Kabupatwn { Kota yeng
(2) |Pengaturan aan Penataan Pembangunan Ruman Swadaya 104 LA, BIOK B A D, Biok Ji A B, BioK ILA.7 dan BIOK | A.8;
SVWP i B pads Blok ILB 1, Blok ILB 2, Blok IL8 4, Biok APBD Kota Dinas Perumanan Ralyat dan
11B.5, Biok | B 8, Biok 1l B 7, Biok Il B & dan Blok Kawasen Permutdman, DPUPR
(3) |Penyediaan PSU Rumeh Swadaya, Rumah Umum dan 1040320102 |1B.5, Oinas Petumahan Rakyat dan
Komersial SWP I|C pada Biok ILC 1, Biok |G 2, Blok ! C.3, Biok APBD Kota Kawnean Pmp‘uldman,
5 =i
(4) |Pengendalian Peng gan Rumah ya d K 104 02 2,08 03 e e NP e IS T Dinas Perumahan Rakyat dan
SWP 1.D pada Blok I1.D,1, Blok 1.D.2, Blok | D 3, Blok
Pertanian 11 D.4, Biok 1.D.8 dan Biok LD.7; dan ARAD]Kota Kaswersan Permuidman,
= 1D Joar SWP || E pada Blok Il E 1, Blok ILE 2, Blok ILE 3, Blok el
(%) [Pengemoangan Fumeh Susun Komersial (Apertaman, el ILE 4, Blok IlE.5, Blok I| E 6, Blok I|E.7, Biok IIE 8, Swaste
© |Pendatasn dan Pemetsan Kewajban Penyrrdinan 104 6520105 |Blok ILE.8 dan Bloi ILE 10. Cinas Perumahan Rakyat dan
FesumvFasos dan RTH Perumahan Oleh Penpembang Disperkem. Bakeuda Kawasan Parmuikiman,
Deleg Dy
(]
(1) Wisata Kuiiner Baiman i Jaian Lingker Daiam Seiatan g E‘z& 02 2,0103 |5WP B, Biok L B.5 Dinas Koperas), Usaha Mikro
Kelurahen Pekapuran Raya APBD Kota dan Tenaga Kerja,
- Dishusnar
1) Wikals Calanys |_
(1) Pusat Kerajinan Kaln S8aelrangan 328022.0102{8WP 1D, Blok LD.7 Dinas Koperasl, Usaha Mikro
Kampung Sesirengan Kelurahan Seberang Mesjid, Kel Malayu APBN, APBD Kota, Swasta dan Tensga Kerja,
tan lolesi lainoua 1 - w
e Rojoeel do sata Buatan lainnya R .
(1) Penatean Wisata Seidtar Jembatan di Sekitar Jembatan | 326 02 2 03 03 | SVWP 1B, Biok LB.1; )
Banua Hanyar dan Sekdtar Jembatan Kayutangi Ujung/Alalsk BWP ILE, Blok | E.4, APBN, APBD Prov, APBO Kote, Swasta, CER DLH, Disbudpar, DPUPR Bjm
(8) |Pa Misata Buday,
10}, \Winata Kampung Tematik
{1) Penyusunan Rencans Tindak Penataan Kampung Tematik | 3 26 02 2 03 03 | Kawaean Periotaan Banjarmaain APBN, APBD Prov, APBD Kota, CSR Drebudpar, Diaperkim, DPUPR
(2) Kampung Hijau Sungai Bllu. EV\P 1B, Blok 1B.2 APBN, APBD Prov, APBD Kota, CSR Disbudpar, glpeﬂdm, DPUPR
(3) Kampung Biru Kelurahan Melayu. SWP 1B, Biok 11 B.6. APBN, APBD Prov, APBD Kota, CSR Disbudpar, Disperkim, DPUPR
=T M —
(4) Kampung Arab di Kelurahan Pasar Lama SWP ILD, Blok ILD.3, APBN, APBD Prov, APBD Kota, CSR Disbudpar, Disperkim, DPUPR
(8) Kampung Sasirangan di Kelurahan Seberang Mesjid &Eﬂgﬂkxg:, APBN, APBD Prov, APBD Kota, CSR Oisbudpar, Disperkim, DPUPR
(6) Kampung Barjar Bungal Jingah. SWP LE, Biok Il E 8, APBN, APBD Prov, APED Kota, CSR ‘Diebudpar, Disparkim, OPUPR
(7) Kempung Bungal Andai. SWP [LE, BRKILE ©. APBN, APBD Prov, APBD Kota, SR Disbudpar, Dieperkim, DPUPR
(5) Kampung Biuku di Kelurghan Sungal Jingah SWP ILE, Bk ILES. APBN, APBD Prov, APBD Kots, CSR Dlabudpar.all)lm?p&nf‘m. DPUPR
32602 2.0303 |SWP 1B, Blok I B.7 dan Blok I1B.9. . Dinas Koperas/, Usaha MIkro
APBN, APBD Kota, Swasta dan Tenaga Kerja, Investor
(10) unar dar Pen| an Wisats _
1 ini tn 3260220303 i APBD oty | Disbiidga)’
(b) Fasilitas Souvenir Shop, Warung, PJU, dil Kampung Hijau SWP ILB, Blok LB 2 Dinas Koperasi, Usaha Mikmo
dh Kelurahan Sungal Bilu APBD Kota, Ewaete, CSR dan Tenaga Kerja,
(c). Tollet wisata |SWP ILB, Biok ILB.2;
1 Karnpung Hljau Sungal Bilu SWP ILE, Blok IE 8
2 Sum J?ng:h e APBD Kota, Swasta, CSR Disbudpar, DPUPR BJm, DLH
(d). Pintu Gerbang/Gapura Wisata 8WP Il D, Biok ILD 8;
1, Sungal Andal SWP ILE, Blok ILED.
2. Kampung S gan Kelurahan g Mesjld APBD Kota, Swasta, CSR Disbudpar, DPUPR B)m
3. Kampung Banjar Sunge! Jingah
{11) |Penyediaan sarena RTH berupa abyek ruang berfungel RTH _'i 110420104 |SWP || Apada Blok 1 A1, Biok | A2, Biok ILA 2, Blek
pada bangunan l.A.4, Blok N A5, Blok ILA.8, Blok It A.7 dan Blok | A.8;
SVWP 11.B pada Blok ILB 1, Biok I1.B.2, Blok ILB.4, Blok
1118.5, Biok 11.B.6, Biok ILB.7, Biok || B.8 dan Blok
1B.8;
SWP 11.C pada Biok II.C 1, Biok il.C.2, Blok IL.C.3, Blok
ILC.4, Blok 1.C &, Bilok IL.C.6 dan Biok Il C.7; APBN, APBD Prov, APBD Kots, Sweste, CSR DLH, DPUPR
SWP || D pada Blok 1 0.1, Biok #.D.2, Blok [LD.3, Biok
11.D.4, Btok .D.6 dan Biok k.0.7; dan
SWP ILE pada Blok ILE.1, Blok I E 2, Blok I E.3, Blok
IL.E.4, Biok IIE.5, Blok ILE.6, Blok | E.7, Biok | E.8,
|Blok ILE B dan Blok ILE 10
¢c). |Pembangunan Baru dan Pengsmbangan Psrumahan
(infill Development) Dalam Runpka Perwujuden Sub-Zona
Parumahan Kepadatan Rendah dengan kode R4
(1) |Pembangunan Baru Rumsh Umum dan Komerslal 10402 SWP Il A Biok IIAT Swasta
- - - SWP 1B, Blok Il B.1, Blok 1 8.3, Blok IL.B.4, Blok
(2) |Pengaturan dan Penataan P inan Rumah y 10402 11.B.5, Biok | 8.6, Biok I B.7, Biok | B.8 APBD Kot Dinae Perumahan Rakyat dan
|SWP ILE, Blok ILE.2, Blok H.E.3, Blok ILE 4, Blok Kawasan Permuidman, DPUPR
@ [Penyediasn PSU Rumah Bwadaya, Rumah Umam dan 7040620107 |55 Blok | E 6, Biok I E.7 dan Blok ILE 10 Dinas Perumenan Rakyat dan
Komerslal APBD Kota Kawasan Permukiman,
MB)IDD ML
{4) |Pengendallan Pengembangan Rumah Swadaya dl Kewasan |104 02 2.0603 Oinae Porumamn kakyal dan
Partanian APBD Kota Kewasan Permukiman,
DeLIPR DKR3
{8) |Pengembangan Rumah Susun Komersial (Apartemean, 10402 Swasta
| Komocdomunium. gl
(6) |Pendataan dan Pemetaan Kewaiban Penyediaan 104052.0105 Dinas Perumahan Rekyat dan
Fasum/Feeos dan RTH Perumahan Oleh Pengembang Disperiem, Bakeuda Kawasan Permukiman,
- DeleR DiH
[0 _Psnysdlaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH |2 11 04 2.01 04 APEN, APBD Prov, APBD Kota, Swesta, CSR DLH, DPUPR
d). |Peningkatan Kusiitas Lingkungan Permukiman dan
Peremajaan Kawasan Penmukiman Dalem Rangks
Perwujudan Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dan
Tisaanind,
(1) |Pengembangan Rumah Susun Sederhana Sewa/MIllk (untuk |1 04 03 2.03 SWP || A pada Blok ILA.1, Blok il.A.2, Blok ILA.3, Blok
Peksrja, MBR, PNS, Mahaelewa, TNIPolri) ILA.4, Blok | A5, Blok ILA8, Blok ILA.7 dan Blok il A.8;
SWP I1.B pada Blok I1.B 1, Blok ILB 2, Blok Il B.4, Blok
1.8 5, Blok [1 B8, Biok ILB.7, Blok ILB 8 dan Blok
1.8.2;
SWP ||.C pada Blok ILC.1, Blok ILC 2, Blok Il C.3, Blok APBN, APBD Prov, APBD Kots, Sweet Kemerterian PUPR Dinas Perumahan Rakyat dan




AT

s it - Lotas Sumber Pondanasn “Meryurgosmtantnsan. | Porngke dearen eroviwt | EUEROSND | [ Feenoss ot | e
@ |F P i tUPemukiman Kumuh 10403202
- Kentifikas| dan Evaluasi Penanganan Permukiman Kumuh 1040320201 |SWP B A pada Blok 1 A1, Blok I1A.2, Blok Il A 3, Blok )
ILA.4, Blok H A5, Blok A6, Blok ILA7 dan Blok IA8;|  APBN, APBD Prov. APBD Kota, Swasis Kementenan PUPR Dinas Perumahan Rakyat dan
SWP 1I B pada Blok II 8 1, Blok }.B 2, Blok 1B 4, Blok Kawaean Permukiman
- Peningkatan Kualias Lingkungan Permuldman 1040020308 :ILS g- Biok || B.6, Biok I1.B 7, Biok I1.B 8 den Blok ST e
Pemtangunan PSU dan RTLH g nas Perumahan Ral an
e ) SWP I C pada Biok .G 1, Blok ILG.2, Blok 1LC3, Biok | BN APBD Prov. APBD Kota, Swasta ememeranBORE Knwasan Permukiman
@ _|Penanganan Rumah Tiiak Layak Huni (RTLH) mefalul 1040020308 m-um‘:&sﬁ:‘g St I,
Bantuan Stimulan Perumahan Swadays (BSPS) dan Bedah DA FIC caN e e APBN, APBD Kota Kementerian PUPR Oinas Perumahan Rakyat dan
Rumah facd =L Kawaean Permukiman
- SWP IL.E pada Blok Il E 1, Blok ILE 2, Blok | E 3, Blok
(4) |Penyediean sarana RTH berupa obyek ruang berfungel RTH 12 11 04 2.0104 |) £ 4, Blok Il E 5, Biok ILE.6, Biok | E.7, Biok IE 8,
pada bangunan Blok ILE © dan Blok I E.10. APBN, APBD Pray, APBD Kota, Swasta, CSR DLH, DPUPR
udan
1) —
4) |SWP LA paria Biok 1A 1, Biok TA 3, BIok 1A 4, Aok
; ILAS, Biok Il A8, dan Blok IIA7; APEN Krmendikes
b) Faellftas Umum dan Sosial Tran 8l S\WP B pada Blok 1B 4, Biok JI B.6, Blok I1.B 8, Biok
: I3 ] 1B.7, Blok Il B.8, dan Blok I1B.9; APED Prov TG Pr
~ Penataan dan Revitalisasl Terminal Tipe C Sentra Antagarl di[2 1502203  |SWP 1.C pada Blok )l C 1, Blok II.C 3 dan Blok ILE.4; APBD Kota
SWP B0 pada Blok 0.1, Biok 110:2, Blok 1103, Blak Diehub
- Penylapan Lahan, Pengaturan dan Pengendalian 2150220302 |iD 4, Blok .0 5, Blok il D.6, dan Blok 1.D.7; dan APBD K )
Py n Baru Terminal T CAlﬂ.lakIKuindlK__glumhan WP L E pada Blok [LE 1, Blok JLE 2, Blok IIE3 Blok ot Dishub
- Penyiapan Lahan, Pengaturan dan Pengendalian 21502 203 02 |ILE.4. Blok IIE.5, Blok ILE 6, dan Blok ILE8.
Pernbmgunan Baru Terminal Barang CBD Sudimamplr di APBD Kota Disperdagin, Dishub Investor
J Kool 2 Lik Xadak Ba g Er—
- Penyinpan l.ahan Pengaturan dan Pengendallan 2150220204 APBD Kota Dishub
b - " ;
0)
- Penyslesalan penbangunan RSUD Sultan Suriansyah dan |1 02 02 20101
8 pelenglapnya di Jalan Rantauan Kellling lir, APBN, APBD KOta Dinkes
Salatan
- Arahan Pembangunan Baru Rumah Sakit pada VWilayah Kota |102 02 2.01 01
yang Betum Terlayan| di Kecamatan Banjarmasin Selatan, Swasta N
| Kecamatan Banjarmasin Timur dan Kecamatan Banjarmasin vesto
Liara
d) | Penataen dan Rehabliitas! Fasilltas Umum dan Sosla)
emm =
y 5 SELE 1 APBO Kots DPUPR
a) Fullms Umum dan Soelul Budaya
~Ponatnan dan Renabillss Faniites Sos Buditya 2220850401 APBN, APED Kol Uil Disbisdpar
- Pembangunan Perpustakaan Kota di Areal Pamer Taman 2220850401 APED Kata Dinge Perpustakaan dan As)
: _ p
f). Penataan dan Renhabiitasi Fasliitas Umum dan Sosial Olahraga |1 04 0520101
- Penataan dan Rehablasi OIahmga kala Kota 1040520101 APBD Prov, APBD Kota Diapora
(1)WIIMIUMTWWJMIH 33602 20309 fiawaush Perlotansn Banjarmasin
1. Masjid Sabilal Muhtadin
2. Masjld Jaml Banjarmaeln. i
3 Mesjid Buitan Surlansyah. APEN, APBD Prov, APBD Kota, CSR D"b”::"'- D"f“;';g Bjm,
4. Klenteng Soetji Nuranl/ Tridharma
ha Kienteng Karts Harja (Kelantanig Po An Kiong).
(2) WIseh Sa}arah dan Budaya 326 02 2,03 03 [Kawasan Perkotaan Banfarmasin
1 Komplek Makam Sultan Suriansyah
2. Komplek Malam Pangemn Antaseari .
3. Taman Tugu 8 Nopember 1945 APBN, APBD Prov, APBD Kota, CSR D"b“;apa’- DPUPRI Bjm,
4. Museum Waeaka kesbangpo
5. Rumah Annp 1925
fi SO0,
h). |Penyediaan sarana RTH %:rupa obyek ruang berfungsi RTH |2 11 0420104 |SWP A pada Blok | A1, Blok IL.A 3, Blok [l A 4, Biok
pada bangunan A5, Blok A8, dan Blok HA7;
SWP i.B pada Blok || B 4, Blok Ii B 5, Blok Il B.8, Blok
118.7, Blok II.B.8, dan Blok Il B.9;
SWP 1 C pada Blok | C 1, Blok Il C.3 dan Blok I C 4;
SWP 1.D pada Biok li D.1, Blok ILD.2, Blok ILD3, Blok | APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swaeta, CSR DLH, DPUPR
JL.D.4, Blok I.D.5, Biok 1.D.6, dan Blok .D.7; dan
SWP Il E pada Blok | E.1, Blok Il E 2, 8lok ILE 3, Blok
ILE 4, Blok | E 5, Blok Il E 6, dan Biok 1 E.8,
-
2 mmﬁmmmmm
) |Faellitas Umym dan Rosial Pandidlien SV 1 A padda Biok LA 1, Biak 1A 2, Bk || A3, Bk
- Peningiatan Kualitas dan Prasarana SMA Bederajat 10102101 |ILA 4, Blok ILA5, Biok Il.A 6, Blok LA 7, dan Blok APBD Prav Disdiknas Prov
-y A 8 — -
-P Baru S| dl Kecameta: 10102 1.01
Pt it el el BEWR 15 pada Blok 1B 1. Blok 1.8.2, Blok 1B 4 Blok APB0 Prov Disdinas Prov
b) Fasilitas Umum dan Sosial Kesefatan 104 05 2.01 01 |18 5 Blok ILB.6 Biok I B.7, Blok il B.8, dan Biok || B 6;
= T P, 3 TERT T 7 SWE 1.C pada Blok 1| C.1, Biok | C.2, Biok I C.3, Biok
S R S il el A ILC.4, Blok I.C.5, Biok ILC.6, dan Blok I1C.7; APBD Kota Dinkes
- Peningkatan Pelayanan dan Revitalisas Puskesmas WP ILD pada Blok ILD 1, Biok ILD.2, Blok .D.3, Blok
e Link N ILD.4, Blok .D.5, Blok Il 0.6, dan Biok 1| D.7; dan APBD Kota Dinkes
c) i SWE | E pada Blok 11 E 1, Blak il E2, Blok Il E 4, Blok
. ILE 6, Biok IIE 7, Blok ILE 8, Blok IE9 denBlok | APBD Kaln Manroial Bkl LEPE |
d) X X IE 10
- Pen| an Faeilltes Gedung Pertemuan/Gedu 2220850401 T
vl matan ¢ " APBN, APBD Kota Disik, Disbudpar
©) |Penataan dan Rehabiltasi Fasiltas Urmum dan Soslal Olatraga |1 04 06 2.01 01
- Pembangunan Lapangan Sepakbola dan Pusat Olahraga 1040520101 APBD Prov, APBD Kota Dispora




SWP || E pada Blok Il 2 1, Blok ILE.2, Blok ILE 3, Blok

~ Penalaan dan Rehabiitasi Mesjid Skala RW

90270411

ILE 4, Blok ILE 5, Blok LE.6, Blok ILE 7, Blok 1.8
dan Blok IE 9

«~ Pembangunan Raru Mesjid Skala RW Pada Kawazan
Parumahiin Ban
beibeidsiden

G027 0411

APBLY Kota, Masyarakat

Bakesbangpol, OPUPR

Pengurus Mesjid

APBD Kola, Magyarakat

Bakesbangpol, OPUPR

Penguris Mes|id

APB Kala, Masyarakat

Bakesbangpal, OPUPR

Pengurus Mesiid

3 Ke terian / Lemba 3 o i 3 & al’ y
No BRI Kodefikasi L gk ST Baranaaan ementerian / Lembaga yang PerngkatEaeran Browhsi Perangkat Daerah Pemal?gku P4
Menyelenggarakan Urusan T T e DIAT) Kabupaten / Kota yang Kepentingan 2027-2031) | (2032-2036) | (2037-2041
S Pemerintahan di Bidang Y membidangi g ( 2031 | ( -2036) | ( -2041)
« Peningkatan Fasililas C 10aEE2amm p ) =
Selatan di Jalan APBD Kote Dispom, DPURR
1 DaGa 2 1 N
ocbting v el WY APEID Kt Dispois, DPUPR
= amatan Ranjarmas 104 G5 20101 APRD Keta Dispora, DEUPR
1. Prnyediaan sarana RTH berupa obyek niang bertungst RTH 1211 0420104 ABQH. APBD Prov, APBD Kota, GLH DPUPR
3) uﬂﬁiﬁ“ Sub-Zona SPU __M Kulurahan
a)  |Feal i dikan
0 a0 Kualiisg clan P i@ S SedgrajE: 101062101 SWP LA pada Blok 1A 1, Blok EA 2, Blok 11 A 3, Blok APBD Kota L‘M LPUPR
« Pembangunan Batu SMPP sederajat di Kecarnatan 10162101 LA 4, Bok AL, Blak 1A G, Blok 1A dan 8ok
Banjarmasin Sefatan, iecamatan Banjsimasin Timur dan LA B, APBD Kaota Disdik. DPUPR
e L SWP LB pada Blok (L3 1, Blok 11 B2, Blok (.3 4 Blok
b) Fasilitas Umum dan Sosial Kesehatan 1040520101 |1@5, Bick 18 6 Blok | B.7. Blok | B 8, dan Bluk
vony |[A=R3} -
1040520101 d APBD Kol i
o o0z 704t SV ILC pada Blok 11 1, Blok 1G: 2, Blok 11,3, Eiok Bl Rala Rukes
g IL.C.4, Blok LG5, Blok # C.6, dan Blok .C.7.
- Penalaan dan Rehabiilas Meslid Skala Kalughan 100270411 1SW3 iLE paria Blok 11 -1, Blok 10-2, Blok 103, Blok e APRL Kotz Masvarzial Hakastmoueol LEUPR L Fupou i
) |Penataan dan Rehabiltas! Fasilitas Umum dan Sosial Olahraga}l 04 05 2.01 01 11D 4, Blok IL12.5, Blok 10 8, dan Blok LD 7. dan
- Banibangunan Mini Sport Center d Kelurahan Sungal Andai_|104 €6 2.01 01 |SWP ILE pada Blok I1E.1, Blok ILE 2, Blak I1E.3, Blok APBD) Kota Dispora, DPUPR
~Peningkatan Fasliitas Clah Raga Tep! Sungal Martapura i [104C5 20101 JILE 4, Blok | E§, Blok ILE.S, Blok ILE.7, Biak [LE 8, AT .
| i Blok Il E 9 dan Blok ILI%.10, o SR Dispora, DPUPR
10920701 APED KR CSR_Swasla Naswalakal Cisno DPUPR Ttir
€)
(1) Wisata Religus Makam Ulama 3260220303 [SWP (B, Blok ilB.1 APBN. APBD Prov, APBD Kota, GSR Cisbudpar, DPUPR Bjm,
koo S Ui JLE A . . danh] Bakeshananal
f) Penyediaan sarana (T berupa ohyek ruang betfungsi RTH |2 11 64 2.01 04 [SWP LA pada Blok 1A 1, Blok | A2, Blok LA 3, Blok
pada bangunan A 4. Blak h A S, Blok Il AG Blok 1 A7, dan Blok
A8,
SWP I B pacia Blok ILB 1, Blok 1LB.2, Blok 11 B.4 Blok
118 .5, Biok 1 0.6, Blok 1B 7, Blok 1LB,8, dan Blok
18,9
SWP ILC pada Blok 11C.1, Blak 1 C 2, Blok 1 C 3, Blok | APBN, APBD Prov, APBD Kola, Swasta, CSR DLH, TAUPR
1C 4, Blak 1.5, Blok 11 C 6, dan Blok 1C.7:
SWP 1D pada Blok 11.0.1, Blok 103.2, Blek 11D 3, Blok
1L03.4, Blok U [D.5, Blok I1D,6, dan Blok ILD.7, dan
SWP ILE pada Blok ILE 1, Blok LE.2, Blok ILE.3, Blok
ItE 4, 8'0k IIE 5, Bick | £ 6, Blok ILE 7, Blok I1E.8,
Blok ILE.9 dan Blok LE 10
4) : Sub-Zona SPU Skala
a) Fasilitas Umum dan Sosial Pendidikan SWP Il A pada Blok Il A1, Blok A2, Blok | A3, Blok
LA 4, Blok 1 A5, Blok Il AG, Blok 1 A7, dan Blok
- Peningkatan Kualitas dan Prasarana SD Sederajat dan 10102 1.0 ILAS; -
TK/Kelompok Barmain ﬁ\éﬁ; 1:.3? ::alldg GBvoBT |:.‘B”,g 751%}? ||k B”2B, s(zk il Eé’dkslok APBD Kola, Swasta Disdik Investor
~Penbangunan Baru SD sederajat dan T K/Kelompok Bermain [10102 101 e A0 + Blor 1B/, Blok Teiidan Do
B gunan Baru SD sederajat dan TKKelompok Bermain 1B APBD Kola, Swasta R .
= - - SWP Il C pada Blok I1,C 1, Blok i1 C.2, Blok IL.C.3, Blok
b) Penalaan dan Rehabiltas) Fasilitas Umum dan Sosial 0027041 ILC.4. Blok I|C.5. Blok I C 6, Blok |G, 7 dan Blok C.8;
Peribadatan SWP 11 [3 pada Blok (10,1, Blok 1D 2, Blok 1.0 3, Blok
- Pembangunan Baru Mesjid Pada Kawasan Perumahan Baru [902 704 11 ILD.4, Blok LD, 5, Blok LD 6, dan Blok 1113,7. dan

) i
a)_Taman Rekreas| dan VMsata Buatan laiffiya

3260220303

SWP LD, Blok I1,D.7

Kelurahan Pemurus Baru, Kelurahan Pemurus Luar dan

[} Coalain,

Bunga, Kelurahan Karang Mekar, Kelurahan Pekapuran Raya,

CPMPTSP

1) Taman siring sungai di Sungai Baru hingga Mitra Piaza di ' j
L 3“ g Oz P Mgfi WL. AR APBN, APBD Piov, APBD Kota, Swasta, CSR DLH, Disbudpar. DPUPR Bjm Investar
d) Penyediaan sarana RTH belupa obyek ruang berfungsi RTH |2 11 04 201 04 [Kawasan Peikotaan Banjanmasin
pada bangunan APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR DLH, DPUPR
n Zona Ruang Terbuka Non Hllau
1) Penalaan dan Pengembangan RTNH 1040520101 |SWP ID, Blok D 4, Blak D5 APBD Kota Di.1, PUPR Banjarmasin
h. |Perwuludan Zona Campuran
1) Pervujudan Sub.Zona Campuran Inlensitas Tinggl
a) Penataan dan Pengempangan Kayasan Campuran 33003201 SWP LB, Biok | 8 4; Dinas Perumanan Rakyal dan
Permukiman dan Perdagangan Jasa SW [1.C, Blok €8, dan APBD Kota, Swasta Kawasan Pernukiman, Investor
SWP LD, Blok 110 5 dan Biok LO.7 n’m%um
bl Penataan dan Pengembangan Kavasan Campuran 3206201 Minas Perumahan Rakyal dan
Permukiman dengan Perkaritoran dan Paerdagangan Jasa APBD Kota, Swasta Kawasan Permukiman, Investor
) ;enen)ltan izin Penyelenggaraan dan Pembangunan Fasiitas |2 15 &2 204 APBD Kota, Swasla Dishub 8jm
2) Penyediaan sarara RTH berupa obyek ruang berfungsl RTH pada 2110420104 APEN. APBD Prov, APBD Kola, Swasta, CSR DLH, CPUPR
hananan £ . - s . i .
1
Il mmupnmmmm;
1
al  |Penataan dan Pengembangan Pusat Bisnis CBD Pasar Baru « |33003 201 SWP ILA pacia Blok Il A3, Blok LA 6 dan Biok 1A 7, x 03 Kot CPUPR,_ Cisperdagin, ey
S5ALLIA s DARaL SuDATRL SWP Il pada Blok 13 2, Blok 3.4, Blok ILB 5, Blok SHasE, APERKAE HEMPT D Pengembang
by Penataah dan Pengemtxingan Pusat Bispis di sepanjalig 32003201 1B 6. Blok 18,8 dan Blok 109,
Karidor Lambung Mangkurat SWP ILC pada Blok 1 C 1. Blok I1C 3, Blok I1C 4, dan
1 Jin Lambung Mangkurat (Banjarmasin) Blok C & 2 g
y ! ; ‘ IPR, Disperd
2 Jin. Anang Adenans! (Banjarmasin) SWP 11D pada Blok il DA, Blok 11D 2, Blok Il [2.3, Blok Svasta, APBD Kola o 'J;a;“g; agin, Pengembang
3 Kawasan Eks Pelzbuhan Marlapurs Lama 10,4, Blok 4.0.5, Blok il (.6, dan Blok 1.7, dan
4, Jalan RE Mantadinata SWP I E pada Blok L E 1 dan Blok Il E 4.
iraban (Zartal Do i clan 1 1o b Wo ari ilir
c) Penataan dan Pengembangan Pusat Bisnis Antasari — Ahmad {3 30 (G 2 01
Yani (Kawasan Mitra Plaza. Sentra Antasari, Duta Mall da OPUPR Disperd
sekitarnya) di Kelurahan Kelayan Luar_ Kelurahan Pekapuran Swasla, APBD Kota DPMS]P:P agin. Pengembang
Laut, Kelurahan Melayu, Kelurahan Sungar Baru dan
PPN La
d) Penataan dan Pengembangan Pusat Bisnis di sepanjang 33003201
Koridor JIn. Ahinad Yani (Banjarmasin) di Kelurahan Sungal
Baru, Kelurahan Melayu, Kelurahan Kuripan, Kelurahan Kebun Swasta APBD Kola BPUPR, Disperdagin, Pengembang




Sumber D - _E i Palak:
No Program Utama L Lokasi Sumber Pendanaan et ran” | Parangkat Dasrah Provinei “F""‘"'fl"'"" B it il —IF1 ™2 ™I ™4
Pemerintahan i Bidang yang membldang] """""mm__ LROLR . g '“’“"'! !‘““"'. 2023 | 2024 | 2026 | 2026 |(2027.20081)| (2032.2028) | (2037-2044)
e)
Y\
(1)\Mlnhl Kullner Mandi Tepl Sungal Martapura Oi Jalan Pos| 326 02 2 0103 |SWP LD, Biok LD 5 Dines Kopares, Ukaha M0
dl Kelurahan Kertak Baru Ulu APBD Kota dan Tenaga Kerjs,
B 1T T —
(2) Arablan Food Certtre dari Pasar Lama hingga Jembatan SWP HD, Blok 1D.3 Dinas Koperasi, Usaha Mikro
Sulawesi APBD Kota dan Tenaga Kerja,
waban Pasar Liyra
(3) Pueat Kuliner Jalen Di Panjaitan di Kelurahan Antasan SWP I D, Blok HD.3 Dinas Koperesi, ha Mikro
Besar APBD Kota dan Tenaga Kerjs,
(4) Wieata Kuliner Siring Jalan RE Martadineta di Keiurahan SWP 1D, Blok HD.S Dinas Koperss!, &ha Wik
Kertak Baru fiir APBD Kota dan Tenaga Kerja,
{B) Wishta Bl
(1) Cuta Mall d) Wialurshan Malayu 3260220108 , o7 Swasta ! Yestor
A | i Py n Lsut 0 o7 __Swnsts il
{3) Pusat Batu Parmata di Pasar Malabar di Kalurahan Kertak SWP 11D, Blok 1D.5 Dinas Koperasi, Usaha Mikro
Baru Ulu, Kelurahan Kertak Baru fir APBO Kots, Swasta dan Tenaga Kerja,
Dinbudoar louesiol
m T nn di dopan Kanlor Weiikol Barjarmasin | 326 02 203 El'w WD, Blok 1D 5 APBN, APBD Prov, APED Kota, Swasta, CSR DL, Disbadper, DPUPR Bm ;
i Psnyadlaan urnna RTH berupa obyek ruang berfungsl RTH |EXR 110420104 FSVW 1 A pada Blok LA 3, Blok ILA.6 dan Blak I1A.7;
pada bangunan SWP 11.B pada Blok ILB 2, Blok 1l B 4, Blok )1.B 5, Blok
1B.,8, Blok Il B.8 dan Biok IL.B 8;
SWP .G pada Blok I.C.1, Blok I1.C 3, Blok I1.C.4, dan
Blok C8; APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR DLH, DPUPR
SWP | D pada Blok 11 D.1, Blok LD 2, Blok I1.0.3, Blok
1tD.4, Blok § D.5, Biok [ D.6, dan Blok I D.7; dan
BWP |E pada Blok | E.1 dan Blok | E 4.

2) wwmﬂw
8) Pmmn dnn Pmnmnqnn Kawasan Pardaonnnnndnl 33003 SWP I.A pada Blok Il A1, Blok ILA.2, Blok Il A3, Blok

2 mnan Kot (SPPK) dan Korido ILA.4, Blok N A.6, dan Blok ILA7;
Kamnn L] upsnlany Koridor Jalan Lingkar Dalam SMan - SWP I.B pada Blok ILB.1, Blok 11.B 2, Blok I1.B 4 Blak DPUPR, D1 I
Lingkar Dejam Utara (Gatot Subroto - Suftan Adem - IL8.5, Biok LB.8, Blok LB.7, Blok | B.B, dan Biok Swasta, APBD Kate : Dinpardagin, Pengembang
| Achauaiea) ILB.9: DPMPTER, Kecamatan
Rawnsan di nepanjeng Korldor Jalan Lingkar Jalen £.C pada Blok ILG.1, Biok L.C.2, Blok L.C:3, Blok Swents, APBD Kota DPUPR, Disperdagin, Pengembang
| Rerdanangane Jalan HKEMN 11C.4, Blok Il C 7 dan Blok 1 C.8; . mﬁaw
Kawasan di espanjang Koridor Jelan Beiftung SWP fLD pada Blok 11D 1, Blok 11D 3 dan Biok 1D.4; Swasta, APBD Kota EPUPR. Cispardagin, Pengembang
Yinwesan di espanjeng Koridor Jalan Lingler afr Zam 2am SWP LE pada Blok ILE 2, Biok I/ E 3, Blok ILE.4, Blok Swasta, APBD Kota EELIP, omtiagin Pengembang
; . LE.5, 8. 1t
Kawasan ¢) sepaniang Koridor Jalsn Vetsran (Banjarmasin) ILE 5, dan Biok Il E. Swasta, APED Kot TPUPR. Dispetdagin, = m——
Kawasan di sapanjang Korldor Jalan Pramuka Swasta, APBD Kote Disperdegin, e 5
Kawasan di =panjang Koridor Jln S Parman (Banjermasin) Swasta, APBD Kota DRUPR. Disperdagin, Peng =
OPPTEP. Kacamatan s
Kawasan di sepan]ang Korldor Jin. Sutoyo (Ban]armaun) Swasta, APBD Kota gum_ Dreperdagin, Pengembang
e\ W ines
(1) Pusat Kuliner Jalan Di Panjaitan di Kelurahan Antaean 3260220103 EWP 3.0, Biok#D.3 Dinas Koporas, Usaliz Mko
APBD Kota dan Tenags Kerja,
<) Celi,
|b), Wisata Kampung Tematik__
(1) Penyusunan Rencana Tindak Penataan Kampung Tematik |3 26 02 2.03 03 |Kawasan Perkotaan Banjarmaain APBN, APBD Prav, APBD Kata, GSR Disbudpar, Disperkim, CPLUPR
— = Bun DLk
(2) Kampung Tanggul Kuln Cerucuk, SWP I.C, Blok N.C 1 APBN, APBD Prov, APBD Kots, CSR Disbudperé:p;nzm DPUPR
(3) Kampung Sungai Cuyung Kuln Cerucuk. ‘SWP 1.C. Blok IC.1 APBN, APBD Prov, APED Kola, CSR Disbudp ,nll‘m perid DPUPR
d) Penyediaan sarana RTH barupa obyek ruang berfungsl RTH  |211 04 2.0104 |SvWP ILA pada Blok I A1, Blok A2, Blok IL.A 3, Blok e
pada bangunan (LA.4, Blok I A8, dan Blok LA 7,
SWF 1B pada Biok I18.1, Biak ILB.2, Biok I B.4 Biok
ILB 5, Blok I1.B.6, Biok i1 B.7, Blok II B.8, dan Blok
3.8,
SWP Il G pada Bick (LG 1, Biok ILC 2, Blok 113, Blok | APBN. APBD Prov, APBD Hote, Swest2, CSR DLH, DPUPR
il.C.4, Blok € 7 dan 8lok 11.C.8;
SWP i D pada Biok ILD.1, Biok | D.3 dan Blok ILD.4;
dan
SVWP B.E pada Blok I1.E.2, Blok Il E.3, Blok I1.E.4, Blok
12 3 |
SVWP I, A pada Blok 1A 1, Blok 1A 2, Biok A3, Biuk DRUPR, Disperdagin,
l:: Ad, Bk IAS, Bk WA, Dlak A7 dan Biok SR CPMPTES. Kaaraton Pengembang
Pmmmuannwmmmmnmlnram 33003 SVWP L8 puda Blok 1182, Blok 183, Blok 18,4, Blok
1 Pusat Kuliner Baiman 1.5, Blok ILB.6, Biok [LE.7 dan Blok 1B.9;
2 Pusat Kuliner Mandirl Jalan Pos SWP 1.C pada Blok || C.1, Blok 11 C.2, Blok I1C.3, Biok
3 Pusat Kullner Jalan Tarakan 11C.4, Blok || C.5, Blok ILC.6, dan Blok IC.7;
A Pusat Kuliner Sekitar Jembatan Banua Hanyar SWP 1L.D pada Blok ILD.1, Biok I1D.2, Blok 11 D 3, Blok Dinas Koperas), Usaha Miko
5 Pusat Kuliner Sekitar Mussum Vvasala I1D.4, Blok [.0.6, dan Blok LD 7; dan Swasta, APBD Kota dan Tensga Kerja,
& Pusat Kullner Jagung Jalan DI Panjaitan SWP I E pada Blok ILE 1, Blok 11E 2, Blok IIE 4, Blok Disbudpar
7. Pusat Huliner Siring Jalan RE Martadinata |E 5, Blok IL.E €, Blok HE.7, dan Biok L€ 8, Blok
8 Puet Kuliner Siring Tendean IIE.9 den Blok IE10

9 Pasar Blauren

i) lmhmm:uﬁwmm
)  |Penpaturan dun Pengendalian Pesar Makam d Perumohien 133000 202 APED Kota Dinas Koperasi, Usaha Milca

[Easar Dunaalonl. ]
d)  [Penativan PIRL di Trotoar Jalan dengan Pemedisn Pusal 330 03 202 APBD Kota s
e . . ROana. JL
(5) | Penailan zin Peryelangoarean dan Pembangunan Fasliias 21502204 APBD Kota, Swastn Dishub Bjm
yediaan sarana RTH betupa obyek ruang baringal RTH |2 1104 20104
h m. bangunen . Ipa obye B NI APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swaita, CSR DLH, DPUPR
13
Pariantoran Pemio Banjeras| 10308 2 1002 |SWP i D; Blok LD 5 APED Kota Bappeda LIINGTPUPR
Lnhar di P 1030821002 APBD Kota Dinas Perumahan Rakyat dan
— , Mawaoan Darmiiliman
3) Psnyusunan Masterplan, DED dan Studi Lingkungan di Kawaean 1030821002 APBD Kota DPUPR, DLH

{Periantoran Pemia
4) Pembangunan P Pembo By i 1030821002 APBN, APBD Kota DPUPR




Sumber Dana
No P m Wi Kodefikasi Lokasl su Peri an Komnl-fh_n'f Lembaga pnp Perangkat Dascaly Provinei Parangkal Daorah Pamangku P
TR0 Utaie JussEsny Menyelonggarakan Urusan yang membidang) Kubupaten / Kota yang Kepantingan 2023 | 2024 | 2028
p—— S —— ' lahan di Bidang membidangl Luininys
5) Optimalieas) dan Penataan Kawasan Perkantoran Pemerintah yang | 0309201 SWP [l A Blok 1A 1, Blok 1| A2, Biok LA 3, Biok ItAS, |
Tersabas di Beberapa Lolas| Blok [LA.6, Biok LA 7;
1 Kawasan perkantoran Tirta Dharma SWP 11 B, Biok [1.8.1, Blok i B 2, Blok I1.B.4, Blok
2. Kawasan periantoran Jin. Ahmed Yanl (Banjarmasin) 11.8.5, Blok 1.8 6, Biok I B 7, Blok 11.B.8, Blok 18 9;
3. Kawasan perkantoran Lambung Mangiurat SWP II.C, Blok ILC. 1, Blok HC 3, Blok IL.C.4, Biok APBD Kota Bappeda Litbang/Setda/
4, Kawasan perkantoran Jalan Jenderal Sudiman I.C.6, Blok N C.7, Blok C &; DPUPR
5. Kawasan perkantoran Jalan D1 Panjaitan SWP 1.0, Blok ILD.1, Biok K.D.2, Biok 1l .3, Blok
8. Kawasan parkantoran Jin Hasan Basry (Banjarmasin) 1.0 4, Biok .D.9, Blok 1 D.8, Blok I.D.7; dan
7. Kawasan perkantorsn Jalan Jahrl Saleh/Sultan Adam SWP L€, Blok IL.E 1, Blok RE 2, Blok ILE.3, Blok
il s | il 2 o e UE G
Revitalisasi/Pambangunan Kantor Keoamatan dan Kalurahan 1030821012 waan Perkolaan Banjarmasin APBD Prav DPUPR/MSatda
Penatasn Kawasan Periantoran Gubemur Provins! Kalimantan 10308201 SWP 1.0, Blok ILD.3 APED P DPUPR
Selatan di Jalan Jenderal Sudirman dan Jalen DL Panjaitan . P Prov
8) Pun'Mnuu y '. |uiaa " Balni Latihan Kerja don PBK di 103082.10 12 |SWP Il A, Blok A3 APBD Kotas, APBN Kemenaker tanas m Mikro
5)_ Penyediaan sarana RTH berupa cbysk ruang barfungs! RTH pada |2 11 04 2.01 04 [SWP 1l A, Blok LA 1, Blok I A2, Blok LA 3, Blak ILAS,
bangunan |Blok LA 6, Biok ILA.7;
SWP (LB, Biok I1.B 1, Blok LB.2, Blok I1.B.4, Blok
1.B.5, Biok 11.8.8, Biok 11 B.7, Blok I.B.8, Biok 11 8.9,
SWP I1.C, Blok I1.C. 4, Blek LC.3, Blok I C 4, Blok
1L.C.8, Blok I.C.7, Blok C.8; APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CER DLH, DPUPR
SWP 1.0, Blok .01, Blak .D.2, Blok i1 D.3, Blok
1.D.4, Blok | D 8, Blak 11.D.8, Blok I.D.7; dan
SWP || E, Blok || E 1, Blok ILE.2, Blok ILE.3, Blok
ILE.4, Biok ILE 8, Biok Il E.9, Biok ILE 8, Biok ILE ©
k| Pl udan Zona Penaelolaan Persampalan
1) | Pena! dan Rehabilitas: TPS3R eksisting dan Pembangunan Baru |2 11 19 2,01 03 | SWP ILA pada Blok ILA 2 den Blok ILA.4;
TPE3R baru SWP I B pada Biok I1B.7: B H
SWP ILC pada Biok I C 1; den EGBD Ko, JEEN -
LED
1) Puniatann okas! terminal tipe B (Terminal Km B) dan lawasan 21602103 ;ﬁ\@PILB.E_hleEB APBD Kota DPUPR
2 Penataan lokas! termina! tipe C dan kawasan sekitsmys 21602203 Swe II,[=), Blok II,D.17 APBD Kota DPUPR
a__ Temibal Pageran Aiasal D, Biok D APRD Kota QPLPR
o | E_Blok (LF 1 APED Kot _DPUIPR
3) Penyedlaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada |2 11 24 2.01 04 |SWP I1.B, Biok IL.B.E
bangunan SWP LD, Blok ILD.7 APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR DLH, DPUPR
LE 4
m, {Porwjudan Zona Pertahanan dan Kesmanan
1) Pengendallan dan Penataan Kawasan Hankam TNRAD SWP [l A, Blok ILA.1, Blok ILA 6 dan Biok ILA.7;
SWF 11.B, Blok II B.2, Blok It 8.4 dan Blok IL.B.6;
SWP II.C, Blok I.C.1, Blok ILC.3 dan Blok i.C.7;
SWP I D, Blok I1D:2, Blok D3, Blak 11D 4, WP GFEl e
ILD.5 dan 8WP 11D.6;
=2
n. [Panwujudan Peruntukanlalnnya |
11 Farwuludan Sub-Zona Instalas| Pengolahan Alr Minum (IPA
e) Pengembangan dan Peningkatan Sistem Penyediaan Alf 103032.0103 | SWP ILA Blok IlA.3;
Minum Kota Banjarmasin BWF ILB, Biok 1| B.1, Blok |} B 2, Blok I.B.4, Biok APBD Kota PT. AM
= = ——L. 1.B.7, Blok ILB.D;
b} Penyediaan samna RTH berupa obyek ruang berfungst RTH [211 0420104 |awe (.G, Biok lI C.1;
pada bangunan SWP 11D, Biok Il D.8; APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CER DLH, DPUPR
AL nL..n.nl:n’
) |Parviujud Alir Limbah
a) |Pesngembangan dan Peningkaten Kepasitas Peiayanan IPAL |1 03 056 2.01 06 |SWP A, Blok IIA2, Blok ILA3
1 IPAL | Lambung Mangiwret SWP 1L, Blok IL.D.5, Blok LD.7
2. IPAL || Pekapuran SWP | E, Biok ILE.2, Blok ILES
3 [PAL Il HKSN APBD Kota PERUMDA PALD
4 IPAL IV Baeirh
5 IPAL V Tanjung Pager
8 (PAL VI S8ungal Andal
b}  |Penyiapan t.ahan, Pengeturan dan Pengendalian 10306201
Pambangunan Bany PAL APBD Kota PERUMDA PALD
o) |Penyediaan sarane RTH berupa obyek ruang berfungsl RTH |2 1104 2.0104
pada bangunan APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CER DLH, DPUPR
e = - L 1§ L W T
10305 20100 1iawasan Perkotaan Baniarmasin i = DPUPR PERUMOA PALD
3) -
Penalaan Kawasan Pemudangan Kota Banjermaein 33102 20101 |5V ITA Blok 1A Z BIKITAS APBD Kola Disperdagin
Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH  |2110420104
haca targunan e g APBN, APBD Prov, APBD Kota, Swasta, CSR DLH, DPUPR
Puatiislan
1 Peningkatan kualites dan kapasitas badan jalan eksist| 103 102.01 09 |SWP ILA pada Biok Il A1, Blok ILA.2, Blok ILA3, Blok
) e pas b o A4, Biozaﬂ.A.':. Blok i A6, Biok | A7 dan Blok ilA8; APBN/APBD Prov/APBD Kota Kementarian PUPR (BBPJN X)) DPUPR Kalsel DPUPR
SWP 1 B pada Biok IlB.1, Blok ILB.2, Blok 118 3, Blok
2 Pembangunan rencana badan Jalan baru 1031010105 | 54 piok 1 B.5, Blok Il 8.6, Biok | B 7, Biok 118.8
dan Blok ILB.9;
SWP [l C peda Blok Il.C.1, Blok IL.C.2, Blok Il C.3, Blok
:llgg Btok IL.C.5, Blok I C.6, Blok | C.7 dan Blok ARBD ProviAPBD Kota DPUFR Kalsel DRUPR
SWP || D pada Blok £.D.1, Blok It D 2, Blok I D.3, Blok
ID.4, Blok | D.5, Blok II.D.6 dan Blok Il D.7; dan
SWP || E pada Blok ILE 1, Blok ILE.2, Blok II.E._3. Biok
3 Pombangun, Pg ar Sarans
) Pangecatan Jo| M dl J n PasarLoma |3 2502 20303 |8WP ARBD Kota_Swasia CSR Nishuirdnar
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PERATURAN WALI KOTA BANJARMASIN
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN BANJARMASIN TAHUN 2023 - 2042

NOMOR 9 £TAHUN 2023

LAMPIRAN XV

KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN BANJARMASIN
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| : DIZINKAN / DIPERBOLEHKAN X TIDAK DILZINKAN ATAU DILARANG
T : DIZINKAN TERBATAS B DIZINKAN BERSYARAT

a Klasifilmsi T1 a Klasifikasi B1

t1zcarupak,i bat b;n:q.:ﬁ i danll l"ufan unfuk § o ., ; terteniu yang di usulkan, dapat befupa: unluk kegiatan yang wajib melak ukan kajlan dan perselujuan lingkungan hidup sebagaimana diatur dalam p perundang-undangan yang beriaku dan/atau izin ANDALALIN

wakiu operasi, pa duras 'alau jam operasi kegiatan; t berupa standar teknis, rekomendasi leknis, dan dokumen andalalin) serla reki i Insli L i i ;

2 pembalasan intensitas kegiatan, berupa jumlah tenaga kefja dan/atau sarana prasarana yang dipergunakan; éd?faslﬂlwg?az ' menen ) seta rekomendaststfusl fom yang sasual dengen p  perundangen;

3 Lol mlg?]n p noketan l';za:l:;s“ giatan atau usaha lekih lanjut tidak diperkenankan; kesesuaian wajib lerhadap peraturan daersh yang mengatur lentang bx konstruksi, kesshatan dan pengelolaan lingkungan, pengamanan dan kebencanaan, keadilan sosial,

5. pembatasan p , pemanfaatan dan p utiitas, berupa air bersih, air minum, air limbah, persampahan, listrik, lelekomunikasi, dan lainnya, yang harus ferukur dan tidak menimbulkan gangguan terhadap pengguna layanan utilitas publik fainnya di lingkungan sekilarnya dan pengembangan ekonomi

b Klasifikasi T2 ¢ Klaslflkasl B3

berupa pembalasan intensitas ruang alau luas, balk dalam benluk pembatasan luas maksimum suau kegiatan d dalam subzona maupun d dalam kavling tanah, dengan lujuan unluk mengurangi dominasi pemanfatan ruang di sekitarnya, dapat berupa: untuk kegiatan yang dikenakan dsmsenlllbempa biaya dampak pembangunan dapal berupa:

1. koefisien dasar bangunan (DB} maksimum dilurunkan sebesar minimat 5% (lima persen) sampal dengan maksimum 20% (dua puluh persen), 1 biaya sosial kesshatan, berupa i jiwa, Kkabak \akaan dan lainnya sesual penilaian dan kebutuhan;

2 koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum difurunkan sebesar minimal minimal 5% (lima persen) sampai dengan maksimum 20% (dua puluh persen}; y pen

3 koeﬁswn dasar hijau (KDH) minimal dinaikkan sebesar | minimal 5% (lima pereen) sampai dengan maksimum 20% (dua puluh persen); 2 biaya lingkungan, berupa biaya jaminan atau garansi lingkungan untuk pemulih i i perilai !

8 an dan penangguangan

4 tapak t (KTB) maksimum diturunkan sebesar minimal §% (lima persen) sampai dengan maksimum 20% (dua puluh persen), pa byl & rexung pem penangquangan ampek. an alnnya sesua perifalan dan kebuluhan), dan

5. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum diturunkan sebesar minimal 5% {ima persen) sampai dengan maksimum 20% (dua puluh persen); 3 edaan prasarana sarana lsbih dari " . . . ’ R

T o bepgunan unh maksimum disunkn ¢ i 5% (im ) sampal dengan maksimum 20% (doa pulch porsen); an negp:r:}ymenjacﬁﬁfebih o da: :apa l| d::;' i::g dwajibkan dan disarankan uniuk mendukung kegialan sehingga dapat menghilangkan atau meminimalkan dan mengurangi dampak

7. pembatasan alau perubahan luasan dan penurunan kelentuan tata bangunan yang dapat meliputi luasan kaviing minimal menjad lebih luas atau menjad lebih kecil, garis sempadan bangunan alau jarak bebas b atau ditingkatk

¢ Klasifikasi T3

berupa pembatasan jumiah pemanfaatan, jika pemanfaatan yang diusulkan telah ada mampu melayani kebuluhan, dan belurn memeriukan tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak boleh dizinkan atau dizinkan lerbatas dengan pertimbangan-perfimbangan khusus yang mefiputi:

jumlah maksimal dengan perbandingan chail masing-masinid kegiatan lihian tarseiil dengan jumlah rumah atau jumiah kegiatan yang dlayarirya d sub blok alau lirghungan yung '|nul1 kil fersebut berupa dengan perbandingan pelayanan atau yang dilayaninya;

2 jumiah maksimal dibatasi hanya 1 (salu) keglatan alau usaha untuk seliap sub blok atau satuan unlt lingkungan terkecil yang disetujui bersama masy chan

3 kajian dengan kegialan lain yang serupa, sejenis, dan sama di sub biok, alau lingkungan sekitamya

i (serah, dan
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d Klasiflkasi B4
untuk kegiatan yang telap menjaga dan berkaitan dengan persyaratan terkait estetika bangunan dan lingkungan
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LAMPIRAN XVII

PERATURAN WALI KOTA BANJARMASIN

NOMOR 22 TAHUN 2023

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN
PERKOTAAN BANJARMASIN TAHUN 2023 - 2042

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG, KETENTUAN TATA BANGUNAN, DAN KETENTUAN PRASARANA DAN

SARANA MINIMAL

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20% ﬁ

b.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%

d. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum 20% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 20%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 60%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6,50 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 5,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3,00 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai ‘
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3.00m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

3,00 m

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur pedestrian/ pejalan kaki
1) Barrier jalur hijau
b. Jalur sepeda
1) Jalur sepeda
c. Prasarana air limbah




Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL terpadu dalam kawasan
3) Penampungan air limbah (black water & grey water) dan membuang ke IPAL terpadu
4) Pengolahan air limbah dengan MCK plus/sanimas
d. Jaringan listrik
1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU
e. Aksesibilitas penyandang cacat dan lansia
1) Jalur pemandu pada jalur pedestrian
f. Proteksi kebakaran
1) Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
g. Sarana prasarana transportasi air
1} Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan
h. Prasarana drainase
1) Menggunakan saluran tertutup
2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond' parkir air (retention/ detention pond)
3) Menggunakan saluran terbuka
i. Jaringan telekomunikasi
1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)
2) Menggunakan BTS individual / mandiri
j- Pengelolaan sampah
1) Menyediakan tempat sampah individual/ bak sampah
2) Menyediakan alat angkut sampah menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap sampah
sungai) (pengumpulan kolektif/bersama)
3) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan

S E R




Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a.| koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,6

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85%

d. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum 20% maeaksimal 1 lantai
e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 30%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 30%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 13,50 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 500m

jarak bebas antar bangunan minimal

3,00 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

jarak bebas samping (JBS) minimum

3,00 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

3,00 m

it

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan

2) Barrier jalur hijau

3) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur sepeda

1) Jalur sepeda
c. Prasarana drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond’ parkir air (retention/ detention pond)

d. Prasarana air limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL terpadu dalam kawasan

e. Jaringan listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

f. Jaringan telekomunikasi




Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2

g.

1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)
Pengelolaan sampah
1) Menyediakan tempat sampah individual/ bak sampah

h. Aksesibilitas penyandang cacat dan lansia

1) Jalur pemandu pada jalur pedestrian

2) Jalur pemandu, rambu dan marka

Proteksi kebakaran

1) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

2) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/ portable
Sarana prasarana transportasi air

1) Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

BHSCRTSOR S0 0O

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"

Fasilitas parkir sepeda _

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum,/ mobil penumpang)
Area parkir khusus

Aksesibilitas khusus (penyandang cacat dan lansia), seperti ram, aksesibilitas lift tangga (starway lift)
Sarana dan perabot khusus, seperti toilet khusus dan perabot khusus lainnya
Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)

Dermaga permanen

Dermaga terapung

. Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,6




Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%
d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 20% maksimal 1 lantai
e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 30%
f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 30%
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 13,50 m
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 5,00 m
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3,00 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3,00 m
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3,00 m
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
PRASARANA MINIMUM
a. Jalur pedestrian/ pejalan kaki
1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Barrier jalur hijau
3) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur sepeda
1) Jalur sepeda
c. Prasarana drainase
1) Menggunakan saluran tertutup
2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond” parkir air (retention/ detention pond)
d. Prasarana air limbah
1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL terpadu dalam kawasan
e. Jaringan listrik
1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU
f. Jaringan telekomunikasi
1} Menyediakan jaringan intermet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)
g. Pengelolaan sampah
1) Menyediakan tempat sampah individual/ bak sampah
h. Aksesibilitas penyandang cacat dan lansia

1) Jalur pemandu pada jalur pedestrian




Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3

2) Jalur pemandu, rambu dan marka

Proteksi kebakaran

1) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

2) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/ portable

Sarana prasarana transportasi air
1) Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

PHORFT TSR D0 Q0 OP

Fasilitas penveberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/ mobil penumpang)
Area parkir khusus

Aksesibilitas khusus (penyandang cacat dan lansia); seperti ram, aksesibilitas lift tangga (starway lift)
Sarana dan perabot khusus, seperti toilet khusus dan perabot khusus lainnya
Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)

Dermaga permanen

Dermaga terapung

. Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a.| koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%

b.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 20% maksimal 1 lantai
e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 20%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 30%




Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6,50 m
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 5,00 m
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3,00 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3,00 m
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3,00 m

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur pedestrian/ pejalan kaki
1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Barrier jalur hijau
3) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur sepeda
1) Jalur sepeda
c. Prasarana drainase
1) Menggunakan saluran tertutup
2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond' parkir air (retention/ detention pond)
d. Prasarana air limbah
1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL terpadu dalam kawasan
e. Jaringan listrik
1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU
f. Jaringan telekomunikasi
1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik {public internet wifi)
g. Pengelolaan sampah
1) Menyediakan tempat sampah individual/ bak sampah
h. Aksesibilitas penyandang cacat dan lansia
1) Jalur pemandu pada jalur pedestrian
2) Jalur pemandu, rambu dan marka
i. Proteksi kebakaran
1) Menyediakan pompa pemadam kebakaran
2) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portable
j. Sarana prasarana transportasi air




Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4

1) Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

BECRT S SR S0 Q0 OP

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/ mobil penumpang)
Area parkir khusus

Aksesibilitas khusus (penyandang cacat dan lansia); seperti ram, aksesibilitas lift tangga (starway lift)
Sarana dan perabot khusus, seperti toilet khusus dan perabot khusus lainnya
Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)

Dermaga permanen

Dermaga terapung

. Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup

Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

g. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%

h.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2

i. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70%

j. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum 20% maksimal 1 lantai

k.| koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum |20%

1. | koefisien ruang air (KRA) minimum 30%

II | Ketentuan Tata Bangunan

f. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6,50 m

g. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 5,00 m

h. | jarak bebas antar bangunan minimal 3,00 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai

(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)




Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5

jarak bebas samping (JBS) minimum

3,00 m

i

jarak bebas belakang (JBB) minimum

3,00 m

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur pedestrian/ pejalan kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Barrier jalur hijau
3) Penghalang Kendaraan Bermotor

. Jalur sepeda

1) Jalur sepeda

. Prasarana drainase

1) Menggunakan saluran tertutup
2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)

. Prasarana air limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL terpadu dalam kawasan

. Jaringan listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

. Jaringan Telekomunikasi

1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)

. Pengelolaan sampah

1) Menyediakan tempat sampah individual/ bak sampah

. Aksesibilitas penyandang cacat dan lansia

1) Jalur pemandu pada jalur pedestrian

2) Jalur pemandu, rambu dan marka

Proteksi kebakaran

1) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

2) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/ portable
Sarana prasarana transportasi air

1) Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM




Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Fasilitas parkir sepeda

Area parkir khusus

Dermaga permanen
Dermaga terapung

BECFT SR MO Q0 TP

Menyediakan area parkir di dalam kavling
Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan
Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/ mobil penumpang)

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"

Aksesibilitas khusus (penyandang cacat dan lansia); seperti ram, aksesibilitas lift tangga (starway lift)
Sarana dan perabot khusus, seperti toilet khusus dan perabot khusus lainnya
Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)

. Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka
Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup

Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%

b.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 20% maksimal 1 lantai
e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 20%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 20%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6,50 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 5,00 m

jarak bebas antar bangunan minimal

3,00 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

jarak bebas samping (JBS) minimum

3,00 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

3,00 m
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal




Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6

PRASARANA MINIMUM

a.

Jalur pedestrian/ pejalan kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Barrier jalur hijau

3) Penghalang Kendaraan Bermotor

. Jalur sepeda

1) Jalur sepeda

Prasarana drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)
Prasarana air limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey waterj dalam IPAL individual

2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL terpadu dalam kawasan
Jaringan listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

Jaringan telekomunikasi

1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)
Pengelolaan sampah

1) Menyediakan tempat sampah individual/ bak sampah

. Aksesibilitas penyandang cacat dan lansia

1) Jalur pemandu pada jalur pedestrian

2) Jalur pemandu, rambu dan marka

Proteksi kebakaran

1) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

2) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portable
Sarana prasarana transportasi air

1) Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

°opo T

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"
Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling
Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan




Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6

Area parkir khusus

Dermaga permanen
Dermaga terapung

pg:—'r'.—-':‘-p*qq:-ﬁ

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/ mobil penumpang)

Aksesibilitas khusus (penyandang cacat dan lansia); seperti ram, aksesibilitas lift tangga (starway lift)
Sarana dan perabot khusus, seperti toilet khusus dan perabot khusus lainnya
Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)

. Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka
Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | Koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%

b.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 20% maksimal 1 lantai
e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 30%

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6,50 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 5,00 m

jarak bebas antar bangunan minimal

3,00 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

jarak bebas samping (JBS) minimum

3,00 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

3m

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur pedestrian/ pejalan kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan

2) Barrier jalur hijau
3) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur sepeda




Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7

1) Jalur sepeda

Prasarana drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)
Prasarana air limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
Jaringan listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

Jaringan telekomunikasi

1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)
Pengelolaan sampah

1) Menyediakan tempat sampah individual/ bak sampah

. Aksesibilitas penyandang cacat dan lansia

1) Jalur pemandu pada jalur pedestrian

2) Jalur pemandu, rambu dan marka

Proteksi kebakaran

1) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

2) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR}/ portable

Sarana prasarana transportasi air
1) Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

RO PR ™o a0 o

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/ mobil penumpang}
Area parkir khusus

Aksesibilitas khusus (penyandang cacat dan lansia); seperti ram, aksesibilitas lift tangga (starway lift)

Sarana dan perabot khusus, seperti toilet khusus dan perabot khusus lainnya
Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen




Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7

1. Dermaga terapung

m. Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka
n. Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a.| koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%

b.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 20% maksimal 1 lantai
e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 20%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6,50 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 5,00 m

jarak bebas antar bangunan minimal

3,00 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

jarak bebas samping (JBS) minimum

3,00 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

3,00 m

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur pedestrian/ pejalan kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan

2) Barrier jalur hijau

3) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur sepeda

1) Jalur sepeda
c. Prasarana drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)

d. Prasarana air limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL terpadu dalam kawasan




Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8

Jaringan listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

Jaringan telekomunikasi

1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)
Pengelolaan sampah

1) Menyediakan tempat sampah individual/ bak sampah

. Aksesibilitas penyandang cacat dan lansia

1) Jalur pemandu pada jalur pedestrian

2) Jalur pemandu, rambu dan marka

Proteksi kebakaran

1) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

2) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/ portable
Sarana prasarana transportasi air

1) Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

BHErRT PR SO A0 TP

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/ mobil penumpang)
Area parkir khusus

Aksesibilitas khusus (penyandang cacat dan lansia); seperti ram, aksesibilitas lift tangga (starway lift)
Sarana dan perabot khusus, seperti toilet khusus dan perabot khusus lainnya
Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)

Dermaga permanen

Dermaga terapung

. Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup




Zona Cagar Budaya dengan kode CB

Sub-Zona Cagar Budaya dengan kode CB

1 | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%

b.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,8

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 80% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 30%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 30%

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6,50 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 5,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3,00 m untuk maksimal ketinggian S lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur pedestrian/ pejalan kaki
1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Barrier jalur hijau
b. Jalur sepeda
1) Jalur sepeda
c. Prasarana drainase
1) Menggunakan saluran terbuka
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL terpadu dalam kawasan
d. Prasarana air limbah
1) Pengolahan air limbah dengan MCK plus/sanimas
e. Jaringan listrik
1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU
f. Jaringan telekomunikasi
1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)
g. Pengelolaan sampah
1) Menyediakan tempat sampah individual/ bak sampah
h. Aksesibilitas penyandang cacat dan lansia
1) Jalur pemandu pada jalur pedestrian
i. Proteksi kebakaran




Sub-Zona Cagar Budaya dengan kode CB

1) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

2) Menyediakan sistemn deteksi dan alarm kebakaran dan sistem kemunikasi
Sarana prasarana transportasi air

1) Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

FER MO a0 g

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Area parkir khusus

Sarana dan perabot khusus, seperti toilet khusus dan perabot khusus lainnya
Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka :
Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan




Zona Badan Air dengan kode BA

Sub-Zona Badan Air dengan kode BA e,

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

e,

d.

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur pedestrian/ pejalan kaki

b.

1) Barrier jalur hijau

Prasarana air limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual

2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL terpadu dalam kawasan

3) Penampungan air limbah (black water & grey water) dan membuang ke IPAL terpadu

4) Pengolahan air limbah dengan MCK plus/sanimas

Pengelolaan sampah

1) Menyediakan alat angkut sampah menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (pengumpulan kolektif/bersama)

Proteksi kebakaran

1) Menyediakan sarana penyediaan air {hidran kebakaran, penampung/reservoar)

Sarana prasarana transportasi air

1) Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan




Zona Pertanian dengan kode P

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a.| koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%

b.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%

d.| Kkoefisien tapak basement (KTB) maksimum 20% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 20%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 30%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6,50 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 5,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3,00 m untuk maksimal ketinggian S lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3,00 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3,00 m

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur pedestrian/ pejalan kaki
1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
b. Jalur sepeda
1) Jalur sepeda
c. Prasarana drainase
1) Menggunakan saluran terbuka
2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond"' parkir air (retention/ detention pond)
d. Prasarana air limbah
1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah dengan MCK plus/sanimas
e. Proteksi kebakaran
1) Menyediakan pompa pemadam kebakaran
f. Sarana prasarana transportasi air
1) Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan
g. Pengelolaan persampahan
1) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R




Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen

Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup

R e e o

Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4

1 | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 60%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 40%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10,00 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 5,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3,00 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai

(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambeah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3,00 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3,00 m
Il | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM

a. Jalur pedestrian/ pejalan kaki
1) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung
2) Barrier jalur hijau
b. Jalur sepeda
1) Jalur sepeda
c. Prasarana drainase
1) Menggunakan saluran terbuka

2) Menggunakan saluran tertutup




Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4

3) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air

Prasarana air limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual

2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL terpadu dalam kawasan

3) Penampungan air limbah (black water & grey water) dan membuang ke IPAL terpadu

4) Pengolahan limbah B3 secara individual

Jaringan listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

2) Menyediakan generator listrik/ pembangkit kepentingan sendiiri/ pembangkit mandiri

Jaringan telekomunikasi

1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)

Pengelolaan sampah

1) Menyediakan tempat sampah individual/ bak sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan alat angkut sampah menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (pengumpulan kolektif/bersama)

4) Menyediakan alat angkut menuju TPA (pick up & truk)

. Proteksi kebakaran

1) Menyediakan pompa pemadam kebakaran
2) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/ portable
3) Menyediakan sistemn deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

S0 th A0 oD

. Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

. Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"
. Fasilitas parkir sepeda

. Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

. Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)

. Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif
. Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)




Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL

Sub-Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a.| koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,8

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 60%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 30%

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 13,50 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 5,00 m

¢. | jarak bebas antar bangunan minimal 2,0 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2,00 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2,00 m

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur pedestrian/ pejalan kaki
1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
b. Jalur sepeda
1) Jalur sepeda
c. Prasarana drainase
1) Menggunakan saluran terbuka
2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)
d. Prasarana air limbah
1) Pengolahan air limbah (black water & grey water} dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL terpadu dalam kawasan
3) Pengolahan limbah B3 secara individual
e. Jaringan listrik
1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU
2) Menyediakan generator listrik/ pembangkit kepentingan se ndiiri/ pembangkit mandiri
f. Jaringan telekomunikasi
1) Menggunakan BTS individual/mandiri
g. Pengelolaan sampah




Sub-Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL

1) Menyediakan tempat sampah individual/ bak sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan alat angkut sampah menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (pengumpulan kolektif/bersama)

4) Menyediakan alat angkut menuju TPA (pick up & truk)

h. Aksesibilitas penyandang cacat dan lansia

1) Jalur pemandu pada jalur pedestrian

2) Jalur pemandu, rambu dan marka

3) Aksesibilitas khusus (penyandang cacat dan lansia); seperti ram, aksesibilitas lift tangga (starway lift)
4) Sarana dan perabot khusus, seperti toilet khusus dan perabot khusus lainnya
Proteksi kebakaran

1} Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemnadam kebakaran ringan (APAR)/ portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi

6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana transportasi air

1) Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

PR ee a0 o

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Area parkir khusus

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen

Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup

Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan




Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI

Sub-Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,8

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai
e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimurn | 60%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 30%

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 13,50 m
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m
c.

jarak bebas antar bangunan minimal

2,00 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

jarak bebas samping (JBS) minimum

2,00 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

2,00 m
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur pedestrian/ pejalan kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

3) Barrier jelur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur sepeda

1) Jalur sepeda
c. Prasarana drainase

1) Menggunakan saluran terbuka

2) Menggunakan saluran tertutup

3) Menyediakan kolam tampungan/ “detention pond" parkir air (retention/ detention pond)
4) Menyediakan sistern/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil /blok)
5) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air

d. Prasarana air limbah

1) Pengolahan limbah B3 secara individual

2) Menampung limbah B3 dan mengirim ke (pengelolaan limbah industri B3) PPLIB3 atau incenerator medis

e. Jaringan listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU
2) Menyediakan generator listrik/ pembangkit kepentingan sendiri/ pembangkit mandiri




Sub-Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI

f.

g.

h.

Pengelolaan sampah

1) Menyediakan tempat sampah individual/ bak sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan alat angkut sampah menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (pengumpulan kolektif/bersama

4) Menyediakan alat angkut menuju TPA (pick up & truk)

Aksesibilitas penyandang cacat dan lansia

1) Jalur pemandu pada jalur pedestrian

2) Jalur pemandu, rambu dan marka

3) Aksesibilitas khusus (penyandang cacat dan lansia); seperti ram, aksesibilitas lift tangga (starway lift)

4) Proteksi kebakaran

5) Menyediakan sistem pipa tegak

6) Menyediakan sistem springkler otomatik

7) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

8) Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)

9) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

10)Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi

11)Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Sarana prasarana transportasi air

1) Jembatan tinggi dan pencahayaan jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

SECRTOSR A0 T

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)
Area parkir khusus

Aksesibilitas khusus (penyandang cacat dan lansia); seperti ram, aksesibilitas lift tangga (starway lift)
Sarana dan perabot khusus, seperti toilet khusus dan perabot khusus lainnya
Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Dermaga permanen

Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

. Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup

Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan




Zona Pariwisata dengan kode W

Sub-Zona Pariwisata dengan kode W

I [ Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 60%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 40%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 17,00 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 0,50 m untuk meksimal ketinggian 5 lantai
{setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 0,50 m

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

2) Barrier jalur hijau
b. Jalur Sepeda
1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase
1) Menggunakan saluran terbuka
2) Menggunakan saluran tertutup

3) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air

d. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan
3) Pengolahan Air Limbah dengan MCK Plus/Sanimas

e. Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU
2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri

f. Jaringan Telekomunikasi

1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)

g. Pengelolaan Sampah




Sub-Zona Pariwisata dengan kode W

h,

j.

1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)

4) Menyediakan Alat Angkut Menuju TPA (pick up & truk)

Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian

2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

2) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/ portable

3) Menyediakan sistemn deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi

Sarana Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

PECRTEPR MO Q0 O

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Fasilitas Penyeberangan Pejalan Kaki

Area Naik/Turun Penumpang/Teluk Jalan "drop off zone"

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)
Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)
Sarana dan Perabot Khusus, seperti Toilet Khusus dan Perabot Khusus lainnya
Dermaga Permanen

Dermaga Terapung

Tambatan Perahu /Tempat Parkir Kapal/Perahu Terbuka

. Tempat Parkir Kapal/Perahu Dengan Atap /Tertutup

Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan




Zona Perumahan dengan kode R

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%
d. | luas kaveling minimum 72 m?
e. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum 80% maksimal 1 lantai
f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 90%
| g. | koefisien ruang air (KRA) minimum 40%
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 14,50 m
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m
c. | jarak bebas antar bangunan minimal 0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 0,50 m

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM

a.

Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan

2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung
3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor

. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda

Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)
3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)

4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air
Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual

2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan
Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

Jaringan Telekomunikasi




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2

1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)
g. Pengelolaan Sampah
1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah
2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R
3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)
4) Menyediakan alat angkut menuju TPA (pick up & truck)
h. Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia
1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian
2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka
3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)
1. Proteksi Kebakaran
1) Menyediakan sistem pipa tegak
2) Menyediakan sistem springkler otomatik
3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran
4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel
5} Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi
6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap
j. Prasarana Transportasi Air
1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

Fasilitas Penyeberangan Pejalan Kaki

Area Naik/Turun Penumpang/Teluk Jalan "drop off zone"

Fasilitas Parkir Sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)

Area Parkir Khusus

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)

Dermaga Permanen

Dermaga Terapung

Tambatan Perahu /Tempat Parkir Kapal/Perahu Terbuka Tempat Parkir Kapal/Perahu Dengan Atap /Tertutup
. Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan

HE RS ER S0 0 o




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

[ | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a.| koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%

d.| luas kaveling minimum 90 m?

e. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum 80% maksimal 1 lantai

f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 80%

g. | koefisien ruang air (KRA) minimum 50%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 14,50 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

0,50 m

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond’ parkir air (retention/ detention pond)
3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)
4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air

d. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan

e. Jaringan Listrik




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

Jaringan Telekomunikasi

1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)

Pengelolaan Sampah

1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)

. Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian

2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)
Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi
6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

BOETTER ™0 A0 T

Fasilitas Penyeberangan Pejalan Kaki

Area Naik/Turun Penumpang/Teluk Jalan "drop off zone"

Fasilitas Parkir Sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)
Area Parkir Khusus

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan saraha penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga Permaneh

Dermaga Terapung
Tambatan Perahu /Tempat Parkir Kapal/Perahu Terbuka Tempat Parkir Kapal/Perahu Dengan Atap /Tertutup

. Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

[ | Ketentuan Intensitas Pethanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%

b. | koefisien lantai bangunan {KLB) maksimum 1,4

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%

d. | luas kaveling minimum 200 m?

e. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum 70% maksimal 1 lantai

f. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum |70%

g. | koefisien ruang air (KRA) minimum 60%

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10,00 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 3,00 untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

0,50 m

i

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond' parkir air (retention/ detention pond)

3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)

4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air
Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey watery dalam IPAL individual

2) Pengolahan air limbah (black water & grey iwater) ke IPAL Terpadu dalam kawasan

Jarinigan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

Jaringan Telekomunikasi

1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

g. Pengelolaan Sampah
1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah
2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R
3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)
h. Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia
1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian
2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka
3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)
i. Proteksi Kebakaran
1) Menyediakan sistem pipa tegak
2) Menyediakan sistem springkler otomatik
3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran
4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel
5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi
6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap
j. Prasarana Transportasi Air
1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

Fasilitas Penyeberangan Pejalan Kaki

Area Naik/Turun Penumpang/Teluk Jalan "drop off zone"

Fasilitas Parkir Sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutah umum/mobil penumpang)

Area Parkir Khusus

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)

Dermaga Permanen

Dermaga Terapung

Tambatan Perahu /Tempat Parkir Kapal/Perahu TerbukaTempat Parkir Kapal/Perahu Dengan Atap /Tertutup
. Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan
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Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU

Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 4,9

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum 70% maksimal 1 lantai
e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 70%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 40%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 27,20 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

jarak bebas antar bangunan minimal

0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

jarak bebas samping (JBS) minimum

0,50 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

0,50 m

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Keridaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)
3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)
4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air

d. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water} ke IPAL Terpadu dalam kawasan

3) Pengolahan Limbah B3 secara Individual

4) Menampung limbah B3 dan mengirim ke (Pengelolaan Limbah Industri B3) PPLIB3 atau Incenerator Medis




Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1

Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri

Jaririgan Telekomunikasi

1) Menggunakan BTS individual/mandiri

2) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)

Pengelolaan Sampah

1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)

. Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian

2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)
Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi
6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

RS R M 0 o

Fasilitas Penyeberangan Pejalan Kaki

Area Naik/Turun Penumpang/Teluk Jalan "drop off zone"

Fasilitas Parkir Sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)
Area Parkir Khusus

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga Permanen

Dermaga Terapung

Tambatan Perahu /Tempat Parkir Kapal/Perahu Terbuka




Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1

m. Tempat Parkir Kapal/Perahu Dengan Atap /Tertutup
n. Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 65%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 3,25

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 65% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 65%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 40%

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 20,20 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 0,50 muntuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan mehambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 0,50 m

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki
1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung
3) Barrier jalur hijau
4) Penghalang Kenidaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda
1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase
1) Menggunakan saluran tertutup
2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond' parkir air (retention/ detention pond)
3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)
4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air
d. Prasarana Air Limbah
1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual




Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2

2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan

3) Pengolahan Limbah B3 secara Individual

4) Menampung limbah B3 dan mengirim ke (Pengelolaan Limbah Industri B3) PPLIB3 atau Incenerator Medis

Jarinigan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri

Jaringan Telekomunikasi

1} Menggunakan BTS individual/mandiri

2) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)

Pengelolaan Sampah

1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)

Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian

2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)

Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi

6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

TR a0 o

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)
Area parkir khusus

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif




Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2

Dermaga permanen
Dermaga terapung

BgrEee

Menyediakan saraha penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka
. Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup
Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

I | Ketentuan Intensitas Pemnanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,8

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 60%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 50%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 13.20 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minirhum 15,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

0,50 m

I

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase

1} Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)




Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

j.

3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)

4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air

Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey waten) dalam IPAL individual

2) Pengolahan air limbah (black water & grey waten ke IPAL Terpadu dalam kawasan

3) Pengolahan Limbah B3 secara Individual

4) Menampung limbah B3 dan mengirim ke (Pengelolaan Limbah Industri B3) PPLIB3 atau Incenerator Medis

Jaririgan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri

Jaringan Telekomunikasi

1} Menggunakan BTS individual/mandiri

2) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)

Pengelolaan Sampah

1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPST-3R

3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPST-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)

Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian

2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)

Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi

6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

®opo o

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"
Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling
Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan




Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

Area parkir khusus

Dermaga permanen
Dermaga terapung

pg TR s

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutah umum/mobil penumpang)

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif
Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka
. Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup
Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan

Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai
e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 60%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 60%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 9,70 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

jarak bebas antar bangunan minimal

0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai

(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

jarak bebas samping (JBS) minimum

0,50 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

0,50 m

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda




Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4

. Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)

3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)

4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air

. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual

2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan

3) Pengolahan Limbah B3 secara Individual

4) Menampung limbah B3 dan mengirim ke (Pengelolaan Limbah Industri B3) PPLIB3 atau Incenerator Medis

. Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri

Jaringan Telekomunikasi

1) Menggunakan BTS individual /mandiri

2) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)

. Pengelolaan Sampah

1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)

. Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian

2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)

Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi

6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM




Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4

PEERSSFR ™0 Q0 TP

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutah umum/mobil penumpang)
Area parkir khusus

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan saraha penyediaan air (hidran ké¢bakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen

Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

. Tempat parkir kapal/perahu derigan atap /tertutup

Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan




Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH

Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH

I | Ketentuan Intensitas Permnanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,6

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 70%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 30%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 6,50 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

0,50 m

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan

b. Jalur Sepeda
1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase
1) Menggunakan saluran terbuka

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond' parkir air (retention/ detention pond)

d. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan

3) Pengolahan Limbah B3 secara Individual

e. Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU
2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri

f. Jaringan Telekomunikasi

1) Menggunakan BTS individual/mandiri

g. Pengelolaan Sampah

1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah




Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)

4) Menyediakan Alat Angkut Menuju TPA (pick up & truk)

h. Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian

2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)
4) Sarana dan Perabot Khusus, seperti Toilet Khusus dan Perabot Khusus lainnya
Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi

6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

e

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Area parkir khusus

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen

Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

Tempat parkir kapal/perahu denigan atap /tertutup




Zona Campuran dengan kode C

Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi dengan kode C-1

[ | Ketentuan Intensitas Perhanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 14,0

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d. | koefisien tapak basemernit (KTB) maksimum 70% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 65%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 40%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 73,00 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

c. | jarak bebas antar banguhan minimal 0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan mehambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

0,50 m

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)
3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)
4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air

d. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan

e. Jarinigan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU
2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri

f. Jaringan Telekomunikasi




Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi dengan kode C-1

Je

1) Menggunakan BTS individual/mandiri

2) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)

Pengelolaan Sampah

1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)

Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian

2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)

Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

S5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi

6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

BECRT SR MO A0 TP

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)
Area parkir khusus

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen

Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

. Tempat parkir kapal/perahu derigan atap /tertutup

Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan




Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K

Sub-Zoha Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1

I | Ketentuan Intensitas Permmanfaatan Ruang

a.| koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 89%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 16

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%

d. | koefisien tapak basemerit (KTB) maksimum 80% maksimal 1 lantai

¢. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 8&5%

f. | koefisien ruang air (KRA) 40%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 73,00 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

¢. | jarak bebas antar banguhan minimal 0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 0,50 m

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki
1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung
3) Barrier jalur hijau
4) Penghalan Kendaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda
1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase
1} Menggunakan saluran tertutup
2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)
3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)
4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air
d. Prasarana Air Limbah
1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan
e. Jaringan Listrik
1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU
2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri
f. Jaringan Telekomunikasi




Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1

1) Menggunakan BTS individual/mandiri
2) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)
g. Pengelolaan Sampah
1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah
2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R
3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)
h. Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia
1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian
2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka
3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)
i. Proteksi Kebakaran
1) Menyediakan sistem pipa tegak
2) Menyediakan sistem springkler otomatik
3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran
4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel
5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi
6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap
j. Prasarana Transportasi Air
1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM
Fasilitas penyeberangan pejalan kaki
Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"
Fasilitas parkir sepeda
Menyediakan area parkir di dalam kavling
Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan
Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)
Area parkir khusus
Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif
Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen
Dermaga terapung
Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka
. Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup
Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan

PRCRTE SR MO A0 O




Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 16

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%

d.| koefisien tapak basemerit (KTB) maksimum 80% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 80%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 40%

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 38,00 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 38,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

0,50 m
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detentiort pond" parkir air (retention/ detention pond)
3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)
4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air

d. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan

e. Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU
2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri

f. Jaringan Telekomunikasi




Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2

1) Menggunakan BTS individual/mandiri

2) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)

Pengelolaan Sampah

1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)

h. Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian

2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lifY)
Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR}/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi
6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

BEORTITER SO0 T

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan ""drop off zone"

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)
Area parkir khusus

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen

Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

. Tempat parkir kapal/perahu denigan atap /tertutup

Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan




Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a.| koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 75%

b.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 8

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 75% maksimal 1 lantai
e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 75%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 40%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 31,00 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

jarak bebas antar bangunan minimal

0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

jarak bebas samping (JBS) minimum

0,50 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

0,50 m

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

3) Baurrier jalur hijau

4) Penghalang Keridaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan

d. Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU
2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri

e. Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian
2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lifi)

f. Proteksi Kebakaran




Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi
6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jémbatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

PRCFTTEFR PO A DD

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)
Area parkir khusus

Membangun gedurnig dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kébakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen

Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

. Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup

Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan




Zona Perkantoran dengan kode KT

Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT

[ | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 6

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 60%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 40%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 38,00 m

b. [ garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

¢. | jarak bebas antar bangunan minimal 0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai

(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 0,50 m
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan

2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung
3) Barrier jalur hijau

4) Penghalan Kendaraan Bermotor

. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda

Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)
3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil /blok)

4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air
Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual

2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan
Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri




Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT

i

Jaringan Telekomunikasi

1) Menggunakan BTS individual/mandiri

2) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)

Pengelolaan Sampah

1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama)

. Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian

2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)
Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi
6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

HoFET RS0 a0 T

Fasilitas Penyeberangan Pejalan Kaki

Area Naik/Turun Penumpang/Teluk Jalan "drop off zone"

Fasilitas Parkir Sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)
Area Parkir Khusus

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga Permanen

Dermaga Terapung

Tambatan Perahu /Tempat Parkir Kapal/Perahu Terbuka

Tempat Parkir Kapal/Perahu Dengan Atap /Tertutup

. Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfung RTH pada bangunan




Zona Pengelolaan Persampahan dengan kode PP

Sub-Zona Pengelolaan Persampahan dengan kode PP

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b.| koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basemerit (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 60%

f. | koefisien ruang air (KRA} minimum 20%

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 9,70 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 0,50 m untuk maksimal ketinggian S lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 0,50 m

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan

2) Barrier jalur hijau
b. Prasarana Drainase
1) Menggunakan saluran terbuka

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond” parkir air (retention/ detention pond)

c. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual

2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL terpadu dalam kawasan

3) Pengolahan Limbah B3 secara Individual

4) Menampung limbah B3 dan mengirim ke (Pengelolaan Limbah Industri B3) PPLIB3 atau Incenerator Medis
d. Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Se ndiiri/ Pembangkit Mandiri
e. Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

2) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel




Sub-Zona Pengelolaan Persampahan dengan kode PP

3) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi
f. Prasarana Transportasi Air

1) Jémbatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan
g. Pengelolaan Persarhpahan

1) Menyediakan alat angkut menuju TPA (pick up & truck)

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan saranha penyediaan air (hidran ké¢bakaran, penampung/reservoar)
Dermaga Permanen

Dermaga Terapung

Tambatan Perahu /Tempat Parkir Kapal/Perahu Terbuka

Tempat Parkir Kapal/Perahu Dengan Atap /Tertutup

mo Q0o




Zona Transportasi dengan kode TR

Sub-Zona Transportasi dengan kode TR

[ | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%

d. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 60%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 30%

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 17,00 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

c. | jarak bebas antar bangunan minimal 2,00 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2,00 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2,00 m
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM

a.

Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan

2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung
3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor

. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda

Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detentiont pond' parkir air (retention/ detention pond)
3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)

4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air
Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Se ndiiri/ Pembangkit Mandiri
Jaringan Telekomunikasi

1) Menyediakan jaringan internet Wi-Fi untuk publik (public internet wifi)

Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual




Sub-Zona Transportasi dengan kode TR

j-

2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan

3) Penampungan air limbah (black water & grey water) dan membuang ke IPAL Terpadu

4) Pengolahan Air Limbah dengan MCK Plus/Sanimas

5) Pengolahan Limbah B3 secara Individual

6) Menampung limbah B3 dan mengirim ke (Pengelolaan Limbah Industri B3) PPLIB3 atau Incenerator Medis

Pengelolaan Sampah

1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama

4) Menyediakan Alat Angkut Menuju TPA (pick up & truk)

. Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian

2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)
Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi
6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

R ER S 00 o p

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Aksesibilitas khusus (penyandang cacat dan lansia); seperti ram, aksesibilitas lift tangga (starway lift)
Sarana dan perabot khusus, seperti toilet khusus dan perabot khusus lainnya
Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen

Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup

Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfuhgsi RTH pada bangunan




Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

I

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1

¢. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 70% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 70%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 40%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 13,50 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

¢. | jarak bebas antar bangunan minimal 2,00 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai

(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2,00 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2,00 m
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan

2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung
3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor

. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda

Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran terbuka

2) Menggunakan saluran tertutup

3) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air
Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual

2) Pengolahan air limbah (black water & grey water} ke IPAL Terpadu dalam kawasan
Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

Pengelolaan Sampah

1) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah




Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

2) Menyediakan TPS, TPST dan/ atau TPS-3R

3) Menyediakan Alat Angkut Sampah Menuju TPS, TPST dan/atau TPS-3R (gerobak, motor gerobak, kapal penangkap
sampah sungai) (Pengumpulan Kolektif/Bersama

4) Menyediakan Alat Angkut Mehuju TPA (pick up & truk)

Aksesibilitas Penyandang Cacat dan Lansia

1) Jalur Pemandu pada Jalur Pedestrian

2) Jalur Pemandu, Rambu dan Marka

3) Aksesibilitas Khusus (Penyandang Cacat dan Lansia); seperti Ram, Aksesibilitas Lift tangga (starway lift)

Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi

6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

ERSEER SO 0 o

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Menyediakan area parkir umum dalam lingkungan

Menyediakan halte (area pemberhentian sementara angkutan umum/mobil penumpang)
Aksesibilitas khusus (penyandang cacat dan lansia); seperti ram, aksesibilitas lift tangga (starway lift)
Sarana dan perabot khusus, seperti toilet khusus dan perabot khusus lainnya
Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen

Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

m. Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup




Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL

Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d. | koefisien tapak basement (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai

e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 60%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 40%

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 9,70 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00 m

¢. | jarak bebas antar bangunan minimal 0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai
(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

0,50 m
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)
3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok]
4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bahgunan panggung/rawa/badan air

d. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water} dalam IPAL individual
2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan
3) Penampungan air limbah (black water & grey water) dan membuang ke IPAL Terpadu

4) Pengolahan Air Limbah dengan MCK Plus/Sanimas
5) Pengolahan Limbah B3 secara Individual

6) Menampung limbah B3 dan mengirim ke (Pengelolaan Limbah Industri B3) PPLIB3 atau Incenerator Medis




Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3

e. Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri
Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi
6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap

Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

e pR o a0 o

Fasilitas penyeberangan pejalan kaki

Fasilitas parkir sepeda

Menyediakan area parkir di dalam kavling

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen

Dermaga terapung

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka

Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup

Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan

Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-4

I [ Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai
e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 60%

f. | koefisien ruang air (KRA) minimum 40%

Ketentuan Tata Bangunan




Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-4

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 9,70 m

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minirnum 15,00 m

¢c. [ jarak bebas antar bangunan minimal 0,50 m untuk maksimal ketinggian 5 lantai

_(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 0,50 m

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 0,50 m

IIl | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
PRASARANA MINIMUM

a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan

2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda
¢. Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)

3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)

4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air
d. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual

2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan

3) Penampungan air limbah (black water & grey water) dan membuang ke IPAL Terpadu

4) Pengolahan Air Limbah dengan MCK Plus/Sanimas

5) Pengolahan Limbah B3 secara Individual

6) Menampung limbah B3 dan mengirim ke {Pengelolaan Limbah Industri B3) PPLIB3 atau Incenerator Medis
e. Jarinigan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri
f. Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3} Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi

6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap




Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-4

g. Prasarana Transportasi Air

1) Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM
Fasilitas penyeberangan pejalan kaki
Fasilitas parkir sepeda

Dermaga permanen
Dermaga terapung

TR M A0 TR

Menyediakan area parkir di dalam kavling
Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif
Menyediakan sarana penyediaan air (hidran kebakaran, penampung/reservoar)

Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuka
Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup
Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan

Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,8

¢. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d.| koefisien tapak basement (KTB) maksimum 60% maksimal 1 lantai
e. | koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum | 65%

f. | koefisien ruang air (KRA) 30%

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 13,50

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum 15,00

Jjarak bebas antar banguhan minimal

2,00 untuk maksimal ketinggian 5 lantai

(setiap penambahan 1 lantai diwajibkan menambah jarak 0,5 m)

jarak bebas samping (JBS) minimum

2,00 m

jarak bebas belakang (JBB) minimum

2,00 m

I

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM




Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6

a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan

2) Jalur penghubung dari gedung ke jalur pedestrian/gedung ke gedung

3) Barrier jalur hijau

4) Penghalang Kendaraan Bermotor
b. Jalur Sepeda

1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase

1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan kolam tampungan/ "detention pond" parkir air (retention/ detention pond)

3) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorong-gorong antar persil/blok)

4) Menyediakan saluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air
d. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey water) dalam IPAL individual

2) Pengolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan

3) Penampungan air limbah (black water & grey water) dan membuang ke IPAL Terpadu

4) Pengolahan Air Limbah dengan MCK Plus/Sanimas

5) Pengolahan Limbah B3 secara Individual

6) Menampung limbah B3 dan mengirim ke (Pengelolaan Limbah Industri B3) PPLIB3 atau Incenerator Medis
e. Jaringan Listrik

1) Menyediakan lampu penerangan jalan/PJU

2) Menyediakan Generator Listrik/ Pembangkit Kepentingan Sendiri/ Pembangkit Mandiri
f. Proteksi Kebakaran

1) Menyediakan sistem pipa tegak

2) Menyediakan sistem springkler otomatik

3) Menyediakan pompa pemadam kebakaran

4) Menyediakan alat pemadam kebakaran ringan (APAR)/portabel

5) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi

6) Menyediakan ventilasi mekanik dan sistem pengendalian asap
g. Prasarana Transportasi Air

1} Jembatan Tinggi dan Pencahayaan Jembatan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM
a. Fasilitas penyeberangan pejalan kaki
b. Fasilitas parkir sepeda
c. Menyediakan area parkir di dalam kavling




Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6

R e

Membangun gedung dengan sarana proteksi kebakaran pasif

Menyediakan saraha penyediaan air (hidran kébakaran, penampung/reservoar)
Dermaga permanen

Dermaga terapung

. Tambatan perahu /tempat parkir kapal/perahu terbuk

Tempat parkir kapal/perahu dengan atap /tertutup
Penyediaan sarana RTH berupa obyek ruang berfungsi RTH pada bangunan




Zona Ballan Jalan desigan kode BJ

Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ

Ketentuan Intensitas Perhanfaatan Rudng

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

]_ 10%

I

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PRASARANA MINIMUM
a. Jalur Pedestrian/ Pejalan Kaki

1) Jalur pedestrian sekeliling kapling/tepi jalan
2) Jalur penghubung dari gedurng ke jalur pedestrian/gedurig ke gedung

3) Barrier jalur hijau
b. Jalur Sepeda
1) Jalur Sepeda
c. Prasarana Drainase
1) Menggunakan saluran tertutup

2) Menyediakan sistem/ saluran pembagi (gorbng-gorong antar persil/blok)
3) Menyediakan sdluran dari tepi jalan (inlet saluran) ke kolong bangunan panggung/rawa/badan air

d. Prasarana Air Limbah

1) Pengolahan air limbah (black water & grey tvater) dalam IPAL individual

2) Péngolahan air limbah (black water & grey water) ke IPAL Terpadu dalam kawasan

3) Péngolahan Air Limbah dengan MCK Plus/Sanimas

e. Jarirgan Listrik
1) Menyediakan lampu penerangan

SARANA/ FASILITAS MINIMUM

jalan/PJU

a. Fasilitas penyeberangan pejalan kaki
b. Area naik/turun penumpang/teluk jalan "drop off zone"
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Catatan :

Keterangan
Ibu Kota Pemerintahan Batas Administrasl Batas Perancanaan
@ |buKota Kabupater/Kota —-— Batas Kota Batas WP
O |bu Kota Kecamatan - = Batas Kecamatan Batas SWP
® |bu Kota Kelurahan —--— Batas Kelurahan Batas Blok
Parairan
Badan Air
RENCANA POLA RUANG

ZONA BUDI DAYA

Zana Pembangkitan Tenaga Listrik
[l Pembangkitan Tenaga Listrlk

W  Pariwisata
Zana Perkantoran
| Wi Perkantoran
Zona Peruntukan Industri
Kawaean Peruntukan Industri

#1  Tanaman Pangan M2 Perumahan Kepadatan Tinggi
£.4  Peternakan R4 Perumahan Kepadatan Sadang

Zona Peruntukan Lainnya
FL-2  Instalasl Pengolahan Alr Minum (IPAM)

PL-4  Instalesi Pengolahan Alr Uimbah (IPAL) I Ruang Terbuka Non Hijau

- Pergudangan

I8N campuran Intensitas Tinggi

KETENTUAN KHUSUS KAWASAN SEMPADAN
Sempadan Ketenagalistrikan
L_ y l Sempadan Sungai

SUMBER DATA DAN RIWAYAT PETA

1 Citra Satelk Teguk Resolusl Tinggl (CSTRT) menggunakan
World View 3 Tahun 2020

2 Peta Dasar dori Badan Informas) Geospasial (B1G) Tahun 2023

3 SK.6829/MENLHK-PKTL/KUH/PLA 2/10/2021

4 Batag Kola Banjarmasin Permendagrl No 12 Tahun 2011

8 Dinas PUPR Kota Banjarmasin

6 Kantot Pertanahan Kota Banjarmasin, 2023

- Batas Kecamatan dan Keiurahan Merupahan Bates indikatif

Zona Perdagangan dan Jasa
{1 Perdagangan dan Jasa Skala Kota

" i Perdegangan dan Jasa Skala WP
K3 Perdagangan dan Jasa Skala SWP
Zona Transportasi

- Trangportasi

Zona Pertahanan dan Keamanan
Pertahanan dan Keamanan

Zona Perumahan

R4 Perumahan Kepadatan Rendah
Zona Ruang Terbuka Non Hljau

Zona Sarana Pelayanan Umum

B sPu skala Kota

I sPU skala Kecamatan
B sPU Bkala Kelurahan
(WL SPU Skala RW

Penjdesan Teknik Pongaturen Zonasl
Kelsrangan
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